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ABSTRAK

Rafikasari, Rayzha. 2017. Perbedaan Kecenderungamgakbilan Keputusan
Bercerai dalam Persepsi Kasus Konflik Rumah TanDgajau dari Tipologi

Kepribadian (Penelitian Eksperimen pada Wanita Bawawal), Skripsi, Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikdhim Malang, 2017.

Masa dewasa awal dimulai dari usia 20-40 tahunlahSasatu tugas

perkembangan masa ini adalah membangun hubungamahrusngga dengan
pasangan hidupnya. Namun, kehidupan rumah tandghk selalu berjalan bahagia,
konflik-konflik antara suami isteri sering terjadli dalamnya. Mereka akan
dihadapkan dengan pilihan bertahan atau bercdrapaesalah satu jalan keluar bagi
konflik yang terjadi. Sehingga dibutuhkan pengaarbkeputusan yang tepat sebagai
pemilihan alternatif pemecahan masalah agar konffkng terjadi tidak
berkepanjangan.
Realita yang ada adalah dalam proses pengambilpatusan, seorang individu
memiliki faktor internal dan eksternal yang diguaaksebagai pertimbangan untuk
mengambil suatu keputusan. Salah satu faktor iatgrang mempengaruhi adalah
tipologi kepribadian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) kelsungan pengambilan
keputusan bercerai dalam persepsi kasus konflik RKQlitinjau dari tipologi
kepribadian; 2) kecenderungan pengambilan keputoseserai dalam persepsi kasus
konflik penelantaran ekonomi ditinjau dari tipoldgpribadian; 3) kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai dalam persepsi kasfigk perselingkuhan ditinjau
dari tipologi kepribadian; dan 4) perbedaan kecanugan pengambilan keputusan
bercerai dalam persepsi kasus konflik rumah tangdg ditinjau dari tipologi
kepribadiannya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-ekspental. Variabel bebas
yaitu kecenderungan pengambilan keputusan berceadgbel terikat yaitu kasus
konflik rumah tangga. Subyek penelitian berjumlah rBahasiswi UIN Maulana
Malik lbrahim Malang yang sedang menempuh semeskdrir. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis statisbke way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) tipolagistraverssionmemiliki
kecenderungan pengambilan keputusan tertimggi adaigipologi yang lain pada
persepsi kasus KDRT; 2) tipologipenessmemiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertinggi daripada tipologi yang lainadalpersepsi kasus penelantaran
ekonomi; 3) tipologineuroticsm memiliki kecenderungan pengambilan keputusan
tertimggi daripada tipologi yang lain dalam persé@sus perselingkuhan; dan 4)
hasil analisis statistik dengan mengguna&ae way anovanenunjukkan hasinean
dari masing-masing kasus menunjukkan signifika%i9® pada kasus KDRT,
signifikasi 0.417 pada kasus penelantaran ekondam,signifikasi 0.325 pada kasus
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perselingkuhan. Nilai tersebut lebih besar darapétritis 0,05 sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yangikagntentang kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai pada wanita dewaah dengan kasus masalah
dalam keluarga yang ditinjau dari tipologi keprilzahya.

Kata Kunci : kecenderungan pengambilan keputusan bercerai, psergasus
konflik, tipologi kepribadian
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ABSTRACT

Rafikasari, Rayzha. 2017. Differences in DecisioakMg Decision in Divorce in
Perceptions of Household Conflict Cases Viewed fr&arsonality Typology
(Experimental Research on Early Adult Women), Tée$iaculty of Psychology,
State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Mata

Early adulthood starts from the age of 20-40 ye@rse of the tasks of this
period of development is to build a domestic relahip with a spouse. However,
domestic life does not always run happily, conflibetween husband and wife often
occur in it. They will be faced with the choice safrvival or divorce as one way out
of the conflict. So it takes the right decision-nmgk as an alternative choice of
problem solving for the conflct that happened noprolonged.
The reality that exists is in the decision-makimggess, an individual has internal
and external factors that are used as consider&tidake a decision. One of the
influencing internal factors is personality typojog

This study aims to determine: 1) the tendency aisilen making divorced
in the perception of cases of domestic violenceeims of personality typology; 2)
the tendency of decision-making to divorce in tieecpption of cases of economic
neglect conflict in terms of personality typolod); the tendency of decision making
divorced in the perception of cases of conflictsadfiltery in terms of personality
typology; And 4) differences in decision-making dencies divorced in the
perception of cases of domestic conflict when vieweom the typology of
personality.

This research uses quantitative-experimental methidte independent
variable is the tendency of decision making divdrae dependent variable is the
case of domestic conflict. The subjects of the wtwere 25 female UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang students who were in the fisaimester. This study uses one
way ANOVA statistical analysis technique.

The results show that: 1) typology of extraverssitas a predisposing
decision-making tendency than other typologies ba perception of cases of
domestic violence; 2) Openess typology has thedsigkecision-making tendency
than any other typology in perceptions of casesamnomic neglect; 3) neuroticsm
typology has a predisposing decision-making tengeghan any other typology in
perceptions of cases of infidelity; And 4) statiatianalysis results using one way
anova showing the mean result from each case sh0Ww88 significance in the case
of domestic violence, the significance of 0.41%ha case of economic neglect, and
the significance of 0.325 in the case of infidelitye value is greater than the critical
0.05 threshold, thus indicating that there is rgnisicant difference in the trend of
divorce decision making in early adult women wiétses of family problems in terms
of personality typology.
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Keywords: divorced decision-making tendencies, perceptiohscanflict cases,
personality typologies
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai seorang individu yang sudah tergolong dewa®ran dan
tanggungjawab yang dimiliki akan menjadi semakisabelndividu tersebut tidak
lagi bergantung secara ekonomi, sosiologis, ataygikologis pada orangtuanya.
Secara umum, mereka yang tergolong dewasa mymiang adulthooy ialah
mereka yang berusia 20-40 tahun. Menurut Santreekyang ahli psikologi
perkembangan, menyebutkan bahwa individu dewasa nalah memasuki masa
transisi, baik transisi fisik, transisi secara liekéual, serta transisi peran sosial
(Dariyo, 2003).

Kehidupan psikososial dewasa muda semakin kompbikandingkan
dengan masa remaja karena selain bekerja, mereka rmkmasuki kehidupan
pernikahan, membentuk keluarga baru, memelihark-anak, dan tetap harus
memperhatikan orang tua yang semakin tua. Havigkiusner dan Helms, 1995)
mengemukakan tugas-tugas perkembangan dewasa ndiafgaranya yaitu
mencari dan menemukan pasangan hidup, membina uggridrumah tangga,
meniti karier dalam rangka memantapkan kehidupamaki rumah tangga, dan

menjadi warga Negara yang bertanggung jawab (dBlamnyo, 2003).



Pernikahan merupakan tuntutan naluriah manusiakurdtketurunan untuk
melangsungkan hidupnya dan memperoleh ketenandgap Berta menumbuhkan
dan memupuk rasa kasih sayang insan. Islam menganjagar setiap orang
menempuh jalan pernikahan. Karena tujuan pernikadafah untuk mewujudkan
kedamaian dan ketentraman hidup serta menumbulssankasih sayang antara
suami dan isteri yang bersangkutan khususnya. Damjkga kalangan keluarga
yang lebih luas, bahkan juga dalam kehidupan unsaatusia umumnya (Basyir,
2000).

Pernikahan merupakan awal kehidupan baru bagipsgi@gangan suami
isteri. Pernikahan merupakan sebuah ikatan yangahgkan antara dua individu
yang memiliki karakter, kebiasaan, dan pola pikking berbeda namun bertujuan
untuk membangun sebuah rumah tangga dengan visindan yang sama.
Sehingga suatu pernikahan memerlukan kerjasamaaasteami isteri tersebut
untuk mengemban tanggungjawab bersama. Selainp#mikahan menuntut
adanya perubahan gaya hidup, menuntut adanya pengesdiri terhadap
tuntutan peran dan tanggung jawab baru baik damsumaupun istri (Dewi &
Basti, 2008). Sehingga bila dalam pernikahan tertseimtara isteri dan suami
kurang mampu untuk saling menyesuaikan diri, makanaberesiko pada
timbulnya konflik di dalam pernikahan.

Brennen (1999b) dalam semindtandling Marital Conflict mengatakan
bahwa besarnya cinta terhadap pasangan ternyakad#gpat menjadi acuan dalam

memprediksi usia pernikahan, melainkan bagaimar@nsuan isteri mampu



mengatasi konflik dan perbedaan, serta kesadakap sebagai relasi dalam hidup
berumah tangga. Ketidakmampuan untuk melakukarutamtuntutan tersebut
tidak jarang menimbulkan pertentangan, perselistenbahkan berakhir dengan
perceraian (Dewi & Basti, 2008).

Berdasarkan hasil data statistik mengenai persemtasah tangga menurut
daerah tempat tinggal, kelompok umur, jenis kelarképala rumah tangga, dan
status perkawinan, menunjukkan persentase usiakalerpada wanita yang
terbanyak yaitu pada kelompok umur 25-44 tahun arsghk 30,75% dan
persentase usia perceraian pada wanita yang tedbajuga terdapat pada
kelompok umur 25-44 tahun yaitu sebanyak 27,32%tig3ik, 2013). Hal ini
membuktikan bahwa usia dewasa awal memang merudakendimana tugas
individu untuk menjalin hubungan intim yaitu dengaenikah. Namun sekaligus
menunjukkan indikasi bahwa pada umur dewasa awaljatiefase krisis bagi
kehidupan pernikahan karena pada umur ini telghdiebanyak kasus perceraian.
Menurut (Fachrina & Aziwarti, 2006), usia saat geatan memang bervariasi,
namun mayoritas saat bercerai sepasang suami tiskahi berusia sekitar 27-33
tahun. Hal tersebut diperkuat dengan persentate mkrceraian yang tersaji

dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 1.1: Persentase Usia Menikah dan Usia Bercenaada Wanita

Umur Menikah Rata? Cerai Hidup
RT 2010 2011 2012 2013 201 2011 2012 2013
10-24 7,43 10,65 11,02 10,84 9,98 3,12 5451 3,81 5,63 6 4,8
25-44 27,92 30,83 32,35 31,92 30,76 27,76 26,60 27,70 227, 27,32
45-59 7,71 9,44 8,32 8,36 8,45 17,83 16,87 16,25 16,05 ,7516
60+ 2,26 2,44 2,35 1,91 2,24 5,88 5,211 5,41 5,52 5,50
Sumber : BPS-RI, SUSENAS 2010 — 2013

Rata2

Sementara itu, berdasarkan pernyataan Muharam Kkarzkiepala
Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kemenag (dikutip kkEmenag.go.id dalam
www.dream.co.id), mengatakan bahwa angka percedaibndonesia selama lima
tahun terakhir terus meningkat. Dari dua juta pgaanmenikah, sebanyak 15
hingga 20 persen bercerai. Sedangkan, jumlahskpstceraian yang diputus
Pengadilan Tinggi Agama seluruh Indonesia pada 20é&dAcapai 382.231, naik
sekitar kasus 131.023 dibanding tahun 2010 seba2yalk?08 kasus. Sementara
itu, jJumlah kasus perceraian yang diputus Pengadgama seluruh Indonesia
pada tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel erik

Tabel 1 .2 : Data Statistik Kasus Perceraian tahu2011-2015

Thn. 2011 | Thn. 2012| Thn. 2013 Thn.2014Thn. 2015
74.139 295.775 316.171 342.984  351.728

Sumber ; www.mahkamahagung.go.id

Menurut data Badan Peradilan Agama Mahkamah Agdaigm lima tahun
terakhir terjadi kasus cerai yang berasal dari gugasteri terhadap suaminya
(Cerai Gugat) mencapai 59 persen hingga 80 persenw.dream.co.id).
Kecenderungan adanya gugatan cerai yang dilakuledmisteri dapat dikatakan

terus mengalami kenaikan.



Pengambilan keputusan isteri untuk menggugat syamientu tidak
terlepas dari cara isteri memandang nilai percerdata sebagai alternatif
penyelesaian bagi konflik dalam rumah tangganydéandoko (1996)
menyebutkan bahwa pembuatan keputugdecision making)menggambarkan
proses melalui serangkaian kegiatan yang dipilibagai penyelesaian suatu
masalah tertentu (dalam Setiyowati, 2015).

Sehubungan dengan hal di atas, dalam mengaruntgraatumah tangga
memang tidak semua pasangan dapat melalui jalarg yawolus dalam
perkawinannya. Namun perlu disadari bahwa banyakikshan yang tidak dapat
menghasilkan kebahagiaan lahir batin antara suamiisteri tetapi tidak selalu
berakhir dengan perceraian, melainkan adanya esalagi bagi keputusannya
dan memilih untuk rukun kembali dengan pasanganfghtersebut tidak terlepas
dari adanya perbedaan karakteristik dan kemampuadividu dalam
menyelesaikan masalahnya dengan berbagai alterpatiiecahan masalah.
Puzideastuti (2004) mengatakan bahwa penyelesaafiik interpersonal salah
satunya dipengaruhi oleh faktor pribadi (kepribayli#endapat ini dipertegas oleh
Rue dan Byars (2007) yang mengemukakan bahwaikanterpersonal atau
konflik antara dua atau lebih individu diakibatkaleh banyak faktor, yang sering
terjadi adalah karena adanya perbedaan kepribé&ddeom Dewi, 2013).

Kepribadian merupakan organisasi dinamis dalam ididividu sebagai
sistem psikofisik yang menentukan caranya unik rdalamenyesuaikan diri

terhadap lingkungannya. Kepribadian juga didefkaisi sebagai pola perilaku



yang berhubungan dengan diri sendiri serta orangying melekat dan terus ada.
Termasuk di dalamnya persepsi, sikap, dan emosgemean diri sendiri dan dunia,

dimana karakteristik dan perilakunya konsisten tid@ak mudah berubah (Nasir
& Muhith, 2011). Selanjutnya, Kaplan dan Santrod®97) mendefinisikan

kepribadian sebagai totalitas sifat emosional damilgku yang menandai

kehidupan seseorang sehari-hari, kepribadian fredtbil, dan dapat diramalkan
(dalam Nasir & Muhith, 2011).

Mengetahui kepribadian diri sendiri dan orang laierupakan bekal untuk
menghadapi berbagai macam kepribadian orang lafanbd hal ini berarti setiap
orang memiliki keunikan masing-masing yang tidapatadisamakan satu sama
lainnya. Sehingga hal ini dapat dijadikan acuanamalberkomunikasi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar melalmalisis bentuk
kepribadiannya.

Salah satu bentuk karakteristik kepribadiper§onality traij adalahbig five
personality Dalam dimensibig five personalitydijelaskan bahwa kepribadian
individu terdiri dari lima sifat tfait) dasar. Kelima dimensi dasar tersebut
digunakan untuk menggambarkan perbedaan dalanaketlognitif, afektif, dan
sosialnya. Dikemukakan Goldberg (1993) bahwa limkidr kepribadian yang
sering disebut sebagdiig five merupakan tampilan karakteristik kepribadian
(personality trai} yang terbagi atasxtraversion, agreeableness, concientiousness,
neurotism,dan openess.The big fijaga sering digambarkan sebaf@mework

yanguniversaluntuk mengukur kepribadian individu secara komehsif.



Pemaparan penelitian yang pernah dilakukan oledw&adi menyebutkan
isteri yang memiliki indikasi kepribadian neurotikan selalu didominasi oleh
perasaan cemas dan depresif dalam hari-harinyéameausaat ia menghadapi
kondisi yang tidak stabil yang mengancam perkawiganMeskipun perkawinan
itu kerap menjadi kehendak isteri, namun perbedapribadian mereka akan
menciptakan respon yang berbeda dalam menyika@ssitersebut. Selanjutnya,
adanya bentuk tipe kepribadian yang negatif paderiigian disertai oleh
lingkungan yang tidak kondusif seperti rendahnyludigan sosial yang diperoleh
isteri dari lingkungannya, selain akan berdampaklapanunculnya tekanan-
tekanan psikis yang dirasakan isteri, juga akamldmpak pada timbulnya pola
asuh yang negatif terhadap anak-anak mereka. Dilasis hal ini juga akan
berdampak pada perilaku negatif yang dilakukaniisebagai jalan pintas mereka
untuk keluar dari kesulitan dan beragatressoryang ada sebagai dampak dari
keputusan berceraian tersebut, sepadificking, prostitusi bunuh diri dan
tindakan negatif lainnya (Halimah, 2004).

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai fenom@uggntya angka gugatan
cerai, maka dapat dijadikan sebagai salah satkasidbahwa kecenderungan isteri
dalam mengambil keputusan bercerai tidak lepas cha ia menyikapi suatu
permasalahan di dalam rumah tangganya. Perbedatnin tidak terlepas dari
keunikan seseorang yang memiliki tipologi kepribadiyang berbeda-beda pula.
Selain itu, melihat data statistik yang ada bahwgka perceraian terbanyak

adalah pada kelompok umur 25-44 tahun (BPS-RI, N/&E2010 — 2013), yaitu



pada usia dewasa awal. Maka hal ini menjadi feneamgmng menarik untu
dibahas dan diteliti lebih lanjut jika dilihat dakecenderungan pengambil
keputusan bercerai ditinjau dari tipologi kibadian yang dimiliki oleh wanit
dewasa awal.

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam erel ini akan

digambarkan pada kerangka penelitian, sebagaiuie

Latar Belakang || GAP (Masalsh) || Hipotesis |+
| T |
- " Randomized IRCREEEEEEEEES Sampling <
‘1' E
e 5
2" Purposive (skxlzy  Tr----- Pengkategorian Kelompek |
L"'--..___ ______ _"F___,..“' M
l, P
T . u
O Intervensi jlembar kasus) :} ------ Simulasi Kasus L
S - A
L M
¢ Posttest (skaly) peo------- Analisa Respon
Heasil

Gambar 1. 1 : Tahapan Penelitian



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kecenderungan pengambilan keputusanr&iet&am persepsi
kasus konflik KDRT pada tipologi kepribadian?

2. Bagaimana kecenderungan pengambilan keputusanréied@&am persepsi
kasus konflik penelantaran ekonomi pada tipologrikadian?

3. Bagaimana kecenderungan pengambilan keputusanréied@&am persepsi
kasus konflik perselingkuhan pada tipologi kepriba@

4. Apakah terdapat perbedaan kecenderungan pengank@lamusan bercerai
dalam persepsi kasus konflik rumah tangga bilanjdi dari tipologi

kepribadiannya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kecenderungan pengambilan keputlsacerai dalam
persepsi kasus konflik KDRT pada tipologi kepritlaad

2. Untuk mengetahui kecenderungan pengambilan keputimsacerai dalam
persepsi kasus konflik penelantaran ekonomi padéoi kepribadian.

3. Untuk mengetahui kecenderungan pengambilan keputimsacerai dalam
persepsi kasus konflik perselingkuhan pada tipdtegribadian.

4. Untuk mengetahui perbedaan kecenderungan penganikafautusan bercerai
dalam persepsi kasus konflik rumah tangga bilanjdi dari tipologi

kepribadiannya.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagabangan pengetahuan bagi
perkembangan keilmuan psikologi, khususnya untukofsgi keluarga dan
psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
Menganalisis faktor-faktor penyebab banyaknya kag#sceraian yang
dilakukan oleh pihak wanita, sehingga menghasilkajian yang dapat
dijadikan saran ataupun ide bagi pengembangan mapguingkatan kualitas
kepribadian isteri atau wanita yang akan menikaiagai langkah preventif

untuk menekan peningkatan kasus perceraian di ak@adatang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Dewasa Awal
1. Definisi Masa Dewasa Awal

E.B. Hurlock (1968) menyebutkan bahwa masa dewass atau &arly
adulthood terbentang sejak tercapainya kematangan sec&@arh(20 tahun)
sampai kira-kira 40 tahun. Selanjutnya adalah rsatengah baya atamiddle
ag€, yang umumnya dimulai pada usia empat puluh tatam terakhir dalam
usia enam puluh tahun (juga dialami dalam kuruntwakia puluh tahun). Dan
akhirnya masa tua atawlt ag€, yang dimulai sejak berakhirnya masa
setengah baya sampai seseorang meninggal dunigi@iapl983).

Menurut Santrock, seorang ahli psikologi perkembangnenyebutkan
bahwa individu dewasa awal telah memasuki masaisiambaik transisi fisik,
transisi secara intelektual, serta transisi peoarat(Dariyo, 2003).

Pada masa dewasa awal ini merupakan kelanjutancdagiri yang
terdapat dalam masa remaja. Beberapa di antaraegamukkan penonjolan
ciri yang membedakan dengan masa-masa sebelumny®engan keadaan
individu dalam masa remaja; apa yang telah dinmyii sebagai hasil belajar
dan pengalamannya, dilengkapi dalam masa dewasd ®Rgayesuaian-

penyesuaian yang dicapai dalam masa remaja mendasayesuaian diri

11
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dalam masa dewasa dan mengantarkan individu dadgiemkasaan dalam arti
yang sesungguhnya (Mappiare, 1983).

Sehingga dari pendapat beberapa tokoh di atas degieipulkan bahwa
masa dewasa awal dimulai dari usia 20-40 tahunami@rpada rentang usia
tersebut merupakan masa transisi, baik transigi, firansisi secara intelektual,
serta transisi peran sosial.

2. Tugas Perkembangan Dewasa Awal

Pada masa dewasa awal, seseorang akan menyesdaika@rhadap
pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan dosial Bagi kebanyakan
individu, menjadi orang dewasa melibatkan perioddgisi yang panjang.
Baru-baru ini, transisi dari masa remaja ke dewdisabut sebagai beranjak
dewasgemerging adulthoodyang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun (Arnett,
2006, 2007). Masa ini ditandai eksperimen dan ekapl. Pada titik ini dalam
perkembangan mereka, banyak individu masih mendmlksp jalur karir yang
ingin mereka ambil, jalan hidup yang akan diamieppesti hidup melajang;
hidup bersama; atau menikah (Santrock J. W., 2012).

Salah satu dari delapan tugas perkembangan dewsadaseperti yang
pernah dikemukakan oleh Havighurst (1953), empaandaranya merupakan
kegiatan-kegiatan pokok yang bersangkutan dengatuphiberkeluarga
(Mappiare, 1983). Di antara kebutuhan utama dan kuendorong individu
untuk hidup berkeluarga secara umum adalah kebutoreterial, kebutuhan

seksual, dan kebutuhan psikologis (L. Saxton; “Tidévidual, Marriage, and
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Family” ; 1969). Tetapi, dari segi psikologi, kebhan utama dan terkuat untuk
berkeluarga bagi dewasa awal adalah cinta, rasan,apengakuan, dan
persahabatan (Mappiare, 1983).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tugas perkembapgala masa
dewasa awal adalah untuk memenuhi kebutuhan mlatemgan membangun
karir dan mencari pasangan hidup untuk memenubutikdban seksual dan
psikologis.

. Masa Dewasa Awal Perspektif Islam
Dalam Islam, istilah “dewasa” terdapat di dalam dyapa ayat Al-

Qur’an, salah satunya adalah firman Allah SWT dal@® Al-Ahgaf ayat 15 :

Ve éﬁ% ijL.’,a.éj ﬁ?}gﬁﬁ&b}j Lz;’faii mguw\ £33 aujﬁ\ Lo
e et o s BT AT ol o J6 o Gl gl 4381 45 13y 55
G G5 S &3 81 e S @ J Rkl A Bl Jasl Ol Gl

(Vo) Cpekindd

Artinya : “ Kami perintahkan kepada manusia supasgiuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengaahspayah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengangangsampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga kp8la telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Yaarkin, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkaukbe kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbudtyang saleh yang
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengamnmipeei kebaikan) kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepadanighk Sesungguhnya
aku Termasuk orang-orang yang berserah diri" (Q&\hyaf ; 15).
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Dalam ayat di atas kalimat yang mengandung pelagertiewasa
adalahlafadz balagh al-Syuddahyang berarti “mencapai usia dewasa”
(Muhdlor, 1998). Dalam bahasa Arab kabAsyuddahdiartikan sebagai
seseorang yang sudah banyakpengalaman dan perajetdhAsyuddaadalah
jamak dari kataSyuddahyangmemiliki arti yang mempunyai kekuatan dan
kesabaran atau ketabahan (Mishri, 1990).

Mengacu pada pengertian di atas, maka istilah kas&an
merupakansebuah rentang waktu yang harus dilakh skeseorang hingga
mencapai bataskekuatan fisik, kesempurnaan akalpumapuncak ketabahan
dan kematanganberagamanya. Dengan semakin memggkiatraf hidup dan
semakinpanjangnya usia rata-rata manusia saat maka masa dewasa
merupakan rentangwaktu paling lama dalam kehidgpaaorang.

Jika Abu Fadhl Djamaluddin membagi kedewasaan mdengua
tahap,yakni dewasa awal dan dewasa akhir (Misl#80), maka menurut
pendapat para ulama, puncakkesempurnaan fisik, dksml keagamaan
seseorang tercapai pada usia 40 tahun.Dalam ugalanlah Nabi Muhammad
diangkat menjadi Rasul, sebab di usiatersebut ibelianggap telah matang
dalam pengalaman dan kesempurnaanakalnya.

Firman Allah dalam QS. Al-Qashash ayat 14 :

(V8) Epeith o7 SiS5 Ueles LKL BT o5inig $351 AL s

Artinya : “ dan setelah Musa cukup umur dan sempukalnya, Kami
berikan ke- padanya Hikmah (kenabian) dan pengatahudan
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Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orgemyg berbuat
baik” (QS. Al-Qashash; 14).

Ayat di atas menceritakan mengenai Nabi Musa yatahtmencapai
umur yang cukup (dewasa) kemudian Allah menyemgamaakalnya dan
mengangkatnya menjadi nabi.

Maksud Allah menyempurnakan akalnya ketika cukupmufdewasa)
adalah pada fase ini seseorang akan diberikandirgsadaran dan kecerdasan
emosional, moral, spiritual, dan agama yang mendatehingga bersamaan
dengan itu, seorang manusia dewasa diharapkan dapaéntukan arah
hidupnya dan mampu bertanggungjawab atas semuatusepu yang

diambilnya.

B. Pengambilan Keputusan Bercerai
1. Definisi Pengambilan Keputusan Bercerai

Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suaalahayang harus
dihadapi dengan tegas. Syamsi (1995) menjelaskamanig pembuatan
keputusan, bahwa keputusan adalah suatu pengakit@rampemutusan dari suatu
proses pemikiran tentang suatu masalah untuk mabjgertanyaan apa yang
harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebgawenenjatuhkan pilihan
pada salah satu alternatif tertentu (dalam Setitip2@15).

Menurut Davis, keputusan adalah hasil pemecahanalatasyang

dihadapinya dengan tegas. Hal itu berkaitan denpgaaban atas pertanyaan-
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pertanyaan mengenai rencana yang akan dilakukantahea keputusan yang
dibuat untuk menghadapi masalah-masalah atau kesakesalahan yang terjadi
terhadap rencana yang telah digariskan atau peayiggm serius terhadap
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya (Sya®3)2

Sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan merupa&sih dari proses
pemikiran untuk memilih satu alternatif dari belperaalternatif pemecahan
masalah yang ada. Karena menurut Siagian, pad&katayka pengambilan
keputusan adalah suatu pendekatan sistematis égrheakikat suatu masalah,
pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yarngnmalari alternatif yang
dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut itpeden merupakan
tindakan yang paling tepat (Syamsi, 2000).

Perceraian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesidily@rihal bercerai
antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itndse artinya “menjatuhkan
talak atau memutuskan hubungan sebagai suami .istefrisher (1984)
menyebutkan bahwa perceraian adalah kematianelarab perkawinan, diawali
dengan pertentangan yang tidak dapat dihindari, ldigkuti oleh konflik di
antara pasangan. Periode ini pertanda buruknyakdtel® emosional antar
pasangan. Menurut Omar perceraian merupakan updy& melepaskan ikatan
suami isteri dari suatu perkawinan yang disebabkbeh alasan tertentu.
Perceraian terjadi karena sudah tidak adanya jedarar @issolution marriagg

(Widayanti, 2014).
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Berdasarkan beberapa pengertian mengenai pengankiefutusan di atas,
maka dapat diketahui bahwa pengambilan keputusampaean suatu pemilihan
alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah. Baoepian menurut Omar
(dalam Widayanti, 2014) merupakan upaya untukepsskan ikatan suami
isteri dari suatu perkawinan yang disebabkan dieéaa tertentu.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengamlbiégutusan bercerai
merupakan suatu alternatif dari beberapa pilihamgrahan masalah dalam
rumah tangga yaitu dengan mengakhiri ikatan sustariidari suatu pernikahan
karena disebabkan oleh alasan tertentu.

. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan Bercerai
Pengambilan suatu keputusan merupakan suatu hal iyembutuhkan

pertimbangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktdernal dan faktor
eksternal. Setiap individu memiliki faktor-faktor aryg berbeda yang
mempengaruhi  kualitas keputusan yang akan dia@pdrasi, 2000)
menyebutkan bahwa pengambilan keputusan itu dipehgaleh beberapa
faktor, antara lain :

a. Keadaarintern

b. Tersedianya informasi yang diperlukan

c. Keadaarekstern

d. Kepribadian dan kecakapan dalam pengambilan kegutus
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Beberapa literatur juga menjelaskan faktor-faktain | yang akan
mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Seaqaran ufaktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut, (Paska, 2014) :

a. Lingkungan Luar External Circumtancgs
Pada pengambilan keputusan yang bersifat pribadisep pengambilan
keputusan tidak hanya menuntut kinerja aspek kibgsémata, namun
berkaitan juga dengan lingkungan (Kemdal & Montgonaalam Svenson,
1997). Hal ini sama dengan yang dikemukakan H#1998) bahwa suatu
keputusan berkaitan erat dengan konteks saat ksgyutarsebut dibuat.

b. Pentingnya keputusan yang dibuat
Beberapa keputusan bisa saja keputusan yang dakggang penting yang
hanya membutuhkan sedikit pemikiran, sebaliknyakagaitusan-keputusan
yang dianggap penting yang membutuhkan pemikiraifi @ktuk mencapai
hasil yang memuaskan. Suatu keputusan dianggam@edrena berbagai
alasan, diantaranya materi yang harus dikeluarkan kibskuensi dari
keputusan tersebut. Selain itu, suatu keputusam glgn dianggap penting
jilka berkaitan dengan opini tertentu atau nilagniemosional dari si
pengambil keputusan. Penting atau tidaknya suatputysan akan
berpengaruh terhadap involvement si pengambil keamt sehingga
berkaitan dengan motivasi seseorang yang nantikga anempengaruhi
usaha kognitif serta strategi yang digunakan umh@mecahkan masalah

tersebut (Svenson & Verplaken dalam Svenson, 1997).
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c. Tekanan $tres3
Tekanan-tekanan berupa keterbatsa waktu, tanggualgjgang berlebihan,
kekurangan atau kelebihan informasi serta adanymanaan sosial atau
ancaman fisik dapat menimbulkan stres dan mempehgakualitas
keputusan yang dibuat (Harris, 1998).

d. Preferensi dan Nilai-nilai
Suatu keputusan sangat ditentukan oleh prefereasi rdlai-nilai yang
dipegang oleh pengambil keputusan. Kedua hal tetstan mengarahkan
si pengambil keputusan untuk menentukan altermiatifakan yang dipilih
(Harris, 1998).

e. Waktu
Waktu dan sumber daya yang dimiliki oleh si pengérképutusan akan
mempengaruhi proses pengumpulan informasi dan yps&nmen alternatif-
alternatif (Harris, 1998).

Sedangkan Terry menyebutkan terdapat faktor-faki@ng perlu
diperhatikan dalam pengambilan keputusan antamg$jamsi, 2000), yaitu :

a. Hal-hal yang berwujud maupun tidak berwujud, yamgogional maupun
yang rasional perlu diperhitungkan dalam pengambiputusan;

b. Setiap keputusan nantinya harus dapat dijadikararbaintuk mencapai
tujuan;

c. Setiap keputusan janganlah berorientasi pada kepent pribadi, tetapi

harus mementingkan kepentingan bersama;
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d. Jarang sekali ada satu pilihan yang memuaskan (cebna itu selalu
memerlukan alternatif-alternatif lain);

e. Pengambilan keputusan merupakan tindakan mentai.tibdakan mental
ini harus dirubah menjadi tindakan fisik;

f. Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkariuvwgdng cukup lama;

g. Diperlukan pengambilan keputusan yang praktis umighdapatkan hasil
yang lebih balik;

h. Setiap keputusan hendaknya dilembagakan, agaradikekebenaran dari
keputusan tersebut;

I. Setiap keputusan itu merupakan tindakan permulaanserangkaian mata
rantai keinginan berikutnya.

Sedangkan Khairuddin menyebutkan bahwa faktor pEatyeperceraian
secara umum terbagi ke dalam dua faktor penyebalaya meliputi faktor
eksternal dan faktor internal. Status sosial ekan@ng meliputi kelas, kondisi
ekonomi, pekerjaan (jabatan), pendapatan, dan gi&adi kemudian karena
campur tangan keluarga, kesamaan antara suami sian goligami serta
lemahnya kontrol sosial diidentifikasi sebagai ailkeksternal. Sedangkan faktor
internal adalah menyangkut hal-hal personal sefretBgangan personal yang
antara lainnya disebabkan oleh berbagai perbeda#iws kepribadian masing-
masing pasangan (Fachrina & Aziwarti, 2006).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum féddttor yang

mempengaruhi pengambilan keputusan bercerai dépagidnenjadi dua, yaitu
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faktor eksternalyang meliputi dukungan keluarga, lingkungan pegeam, dat
kesamaan antara suami dan isteri; dan fakinternal yang neliputi tingkat
pendidikan, kepribadian dan faktor psikolc.
. Proses Pengambilan Keputusan Bercer

Menurut Stephen Robbins dan Mary Coulter, proseggmbilan keputuse
merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari daldangkah yang melipt
mengidentifikasi masalah; memilih suatu alternat#n mengevaluasi keputus
(Syamsi, 2000). Adapun proses pengambilan keputiusadapat dilihat dai
bagan berikut ini.

Gambar 2.1 : Proses Pengambilan Keputusan

MMengidentifilcasi Masalah

!

MMengidentifikaszi Kritenia Keputusan

!

Member Bobot pada Erteria

}

Mengembangkan Altermnatif-altematif

!

Menganalizsis Altematif

|

hlemilih Satu Altematif

!

hielak=zanakan Altematif tersebut

|

Mengewaluasi Efektivitas Eeputusan
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Realita yang mungkin terjadi, seseorang dalam mmubg&eputusan untuk
bercerai mempunyai cara-cara tersendiri yang digamadalam pengambilan
keputusan, baik dalam proses dan tahap-tahap ydeqplih, pertimbangan
yang dijadikan prioritas, hingga faktor-faktor yangempengaruhi dalam
mengambil keputusan untuk bercerai.

Casson (2008) menyatakan bahwa tidak banyak onaeggambil
keputusan semata-mata berdasarkan oleh kepentyaaendiri, tetapi banyak
sekali keputusan yang diambil demi untuk menjagasquelaraan, demi
kepentingan perdamaian, kebahagiaan keluarga, el@aagainya (dalam Rizki,
Yuliadi, & Andayani).

Selain itu hal yang sama juga terjadi dalam merkamukeputusan
untuk bercerai. Seseorang yang menganggap rumggaaya penuh dengan
konflik yang berkepanjangan dengan pasangannya akaamdapkan pada
situasi yang menekannya untuk mengambil keputusatiny demi kebaikan
bersama untuk menentukan arah kehidupan merekgigeala.

Secara umum, terdapat dua alternatif pilihan dalaenyelesaikan
konflik berkepanjangan dalam rumah tangga vyaitu itteruntuk tetap
mempertahankan pernikahan dengan jalan melakukdrades negoisasi dan
kompromi penyelesaian masalah secara damai dafukeg@an. Atau memilih
untuk mengakhiri pernikahan dengan segala konsekusgm@ang telah
dipertimbangkan oleh kedua belah pihak pasangagu&eilihan penyelesaian

masalah tersebut masing-masing memiliki keunturdgm konsekuensi yang
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seharusnya disadari, sehingga apapun keputusan yaken diambil akan
menjadi solusi terbaik bagi masalah yang merekagiad

Wanita yang dihadapkan pada beberapa pilihan pesgi@n masalah
dalam rumah tangganya akan melalui tahapan seperilai masalah yang
sedang terjadi, hal ini termasuk dengan melihatb&immasalah, kejelasan
masalah yang sedang terjadi dan sebagainya. Seételaidu yakin terhadap
informasi yang berkaitan dengan masalahnya, ma#levidlu tersebut dapat
memusatkan perhatian pada berbagai alternatif galag Kemudian individu
tersebut mendapat berbagai alternatif. Selanjutngéiernatif tersebut
dipertimbangkan dan dievaluasi berdasarkan konsskuenasing-masing.
Setelah individu menentukan alternatif yang akdakdkan, individu tersebut
akan membuat keputusan dan berkomitmen denganusgpuyang diambilnya.
Setiap keputusan yang diambil seseorang tentu nkemakiko. Namun yang
terpenting adalah individu harus konsekuen terhak@pitmen yang telah
diambil, meskipun memperoleh umpan balik yang n&gaiska, 2014).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam suatu prpsagambilan
keputusan bercerai pada setiap individu memilikatmn-tahapan yang berbeda
sesuai dengan hal-hal yang dijadikan prioritasimpédngan. Seperti prioritas
bercerai untuk mendapat ketenagan hati, untuk rganfabungan keluarga,

dan lain-lain.
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4. Aspek Pengambilan Keputusan Bercerai

Pengambilan keputusan bercerai memiliki dampak atangal bagi
kelanjutan hidup seseorang. Karena ketika seoratigidu memutuskan untuk
bercerai, menunjukkan bahwa individu tersebut teda@p untuk menerima
konsekuensi atas pilihan keputusan yang diambiheShalnya dengan ketika
seorang individu mengambil keputusan dalam menphlisangan hidupnya,
DeGenova menyebutkan bahwa memilih pasangan menpsaklah satu
keputusan terpenting yang akan dibuat oleh setidvidu sepanjang hidup.
Proses pemilihan pasangan hidup menjadi sangatingemdarena untuk
mencapai pernikahan yang bahagia diperlukan pemmilgasangan hidup yang
tepat sehingga diharapkan perjalanan selanjutnygadtiielebih mudah untuk
dilalui (Larasati, 2012).

Sehingga, pengambilan keputusan bercerai ini ddipataraskan dengan
pendekatan individu dalam mengambil keputusan Iberk#al ini berdasarkan
pada pernyataan Levinson yang menyebutkan bahmadwen terpenting dari
kehidupan manusia dewasa adalah keluarga, dan jpakerKomponen
keluarga yaitu berhubungan dengan pemilihan pasamgdup, sedangkan
komponen pekerjaan yaitu berhubungan dengan pemikarir pekerjaan. Dua
komponen itu sangat menentukan kebahagiaan hidupsiza sehingga tidak
mengherankan jika masalah pekerjaan dan keluanggasanenyita seluruh

perhatian, energi, dan waktu orang dewasa (Adip20a5).
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Sehubungan dengan hal di atas, maka aspek-asplkn gangambilan
keputusan berkarir memiliki beberapa aspek yang pitrareama dengan
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai. 3arsembagi aspek
pengambilan keputusan berkarir menjadi tiga (Setatg 2015), yaitu:

a. Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri (iljey@atu pengetahuan dan
pemahaman akan bakat, minat, kepribadian, potgmsstasi akademik,
ambisi, keterbatasan-keterbatasan, dan sumber-swaubg dimiliki.

b. Pengetahuan dan pemahaman dunia luar (eksteyaii) pengetahuan akan
syarat-syarat dan kondisi-kondisi yang dibutuhkariuki sukses dalam
menjalani kerja, keuntungan dan kerugian, kompéng&asempatan, dan
prospek kerja di berbagai bidang dalam dunia kerja.

c. Penalaran yang realistis akan hubungan pengatattan pemahaman diri
sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunigeksternal), yaitu
kemampuan untuk membuat suatu penalaran realal@ndmerencanakan
atau memilih bidang kerja dan/atau pendidikan l@&mu yang
mempertimbangkan pengetahuan dan pemahaman dgidramliki dengan
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja yang tersedia

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengambilan kepnotubercerai
memiliki beberapa aspek yaitu aspek pengetahuampelaahaman tentang diri
sendiri (internal), meliputi pemahaman tentang kakgan dan kelebihan diri,
kemampuan mentoleransi pasangan dan keinginan  ataubisi

mempertahankan hubungan dengan pasangan; aspeketgierap dan
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pemahaman dunia luar (eksternal), meliputi pemahameangenai kehidupan
setelah berpisah dengan pasangan, dan pengetamiangt sumber daya yang
dimiliki; dan aspek penalaran yang realistis yaiteliputi penalaran dalam
merencanakan kehidupan masa depan setelah berkermgmpuan dalam
menanggung resiko dan berkomitmen terhadap piliaag telah diambil.
. Pengambilan Keputusan Bercerai Perspektif Islam

Sedangkan menurut Al-Qur'an, pengambilan keputusarada pada

beberapa ayat sesuai sebagaimana firman Allah SMamMdQS. Al-Anfal ayat

19:

}/o/

\jsjnd)avgjjo-}@-% :))gca.nj\vfb-w};g.m:)l
(19) Exsabth gn i By S5 385 2 288 1S (8 25 I8

Artinya : “ jika kamu (orang-orang musyrikin) memic&eputusan, Maka
telah datang keputusan kepadamu; dan jika kamwebgfimemerangi rosul).
Maka Itulah yang lehih baik bagimu; dan jika kamembali (kembali
memusuhi dan memerangi rasul), niscaya Kami kem@alia) (Allah
memberi pertolongan kepada rasul )dan angkatamgena sekali-kali tidak
akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahayapupubi®ia banyak dan
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beti(@s Al-Anfal; 19).
Dalam ayat di atas Allah menyebutkan bahwa bargggasyang Allah
bersamanya, maka dialah yang akan tertolong maeaskipu lemah dan
jumlahnya sedikit.Kebersamaan Allah ini dengan memkbn bantuan dan
pertolongan sesuai amalan iman yang mereka kerj&@dah karena itu, apabila
terjadi kekalahan pada kaum muslimin di sebagiaktwyanaka hal itu tidak

lain karena sikap remeh mereka dan tidak mengerjikavajiban iman dan
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konsekuensinya. Karena jika mereka melakukan apg gigerintahkan Allah,

tentu mereka tidak akan kalah dan musuh tidak aka@mang.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. As-Syuyaa 30 :

(\)w\u\)u@wdwrﬁawé\mﬁ,ﬁ;wwuwm}

Artinya : “ tentang sesuatu apapun kamu berseliMiaka putusannya
(terserah) kepada Allah. (yang mempunyai sifat-siéanikian) Itulah Allah
Tuhanku. kepada-Nya lah aku bertawakkal dan keppddéah aku kembali
(QS. As-Syuraa ; 10).

Dari surat As-Syuraa ayat 10 tersebut, Allah SWThenangkan bahwa
apa saja yang diperselisihkan mengenai urusan agegpatusannya supaya
dikembalikan kepada Allah SWT. Kemudian sebagainfanzan Allah SWT

dalam surat As-Syuraa ayat 38, yaitu :

(YA) O5asd (ALES W5 185 (5555 (85305 3l 153015 247) gileilel (dlis
Artinya : “dan (bagi) orang-orang yang menerima rfrathi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan eédgutuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkmgiae dari rezki
yang Kami berikan kepada merek@$5. As-Syuraa; 38).

Dari surat As-Syuraa ayat 38 tersebut, Allah mentghkan hambanya
untuk mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rgaelg dimiliki yang telah
Allah berikan, dan memerintahkan manusia agar tid@kindak sendiri dan
tergesa-gesa dalam masalah yang terkait orang kanya

Oleh karena itu, apabila mereka ingin melakukanusymeerkara yang

butuh pemikiran dan ide, maka mereka berkumpulndangkaji bersama-sama,



28

sehingga ketika sudah jelas maslahatnya, maka me&dera melakukannya.
Misalnya adalah ketika seorang isteri dan suami galami ketegangan-
ketegangan dalam rumah tangganya sehingga meniarbudkatu konflik.
Maka sebaiknya suami isteri itu segera saling buatkokasi dan

memusyawarahkan solusi terbaik bagi konflik yarapsg terjadi.

C. Tipologi Kepribadian
1. Definisi Tipologi Kepribadian

Feist &Feist (1998) mendefinisikan kepribadian sgbhaebuah pola yang
relatif menetap,trait, disposisi atau karakteristik di dalam individunga
memberikan beberapa ukuran yang konsisten tentniighu (Mastuti, 2005).

Eysenck (dalam Suryabrata, 2003) mengatakan bakmabkdian adalah
jumlah keseluruhan pola perilaku, baik yang aktoelupun potensial dari
organisme yang ditentukan oleh faktor bawaan dagklingan. Atkinson dkk.
(1999) mendefinisikan kepribadian sebagai polaadaridan cara berfikir yang
khas, yang menentukan penyesuaian diri seseorgraptp lingkungan (dalam
Rahmat, 2014).

Larsen & Buss (2002) menyatakan bahwa kepribaaiatah seperangkat
ciri-ciri psikologis dan mekanisme pada diri indiui yang diorganisasi dan
relatif bertahan lama serta mempengaruhi interiaksiaksi individu dan

adaptasi-adaptasinya terhadap lingkungan (dalastuta2005).
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpubamva kepribadian
meliputi segala corak perilaku dan sifat yang kitas dapat diperkirakan pada
diri seseorang, yang digunakan untuk bereaksi damyesuaikan diri terhadap
rangsangan, sehingga corak tingkah lakunya itu pad@an satu kesatuan
fungsional yang khas bagi individu itu.

. Teori Tipologi Kepribadian

Dalam teori-teori mengenai kepribadian, salah datri menjelaskan
kepribadian dari sudutrait. Teori trait merupakan sebuah model untuk
mengidentifikasirait-trait dasar yang diperlukan untuk menggambarkan suatu
kepribadian. Fieldman (1993) mendefinisikaait sebagai suatu dimensi yang
menetap dari karakteristik kepribadian, hal tersgang membedakan individu
dengan individu yang lain (dalam Mastuti, 2005).

Pada tahun 1937, Allport (dalam Hall & Lindzey, B98ebagai salah satu
tokoh yang mengembangkan pendekatait dalam kepribadian, konsegmait
memiliki dua arti yang berbeda tetapi saling mekapg Di satu sisitrait
merupakan tendensi yang dapat dilihat (observedykumertingkah laku
dengan cara tertentu. Di sisi laitrait merupakan disposisi pribadi yang
disimpulkan (inferred) yang menghasilkan kecenderungan tersebut. Misalnya
kecenderungan untuk gembirmaft yang diobservasi) berasal dari pola-pola
tertentu dari proses internal seperti kecenderungdnk mengalami perasaan
positif, untuk berpikir positif atau keinginan uktdipersepsikan sebagai orang

yang berbahagia (Sari, 2010).
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Westen (1959) mendefinisikamait sebagai kecenderungan emosional,
kognitif, dan tingkah laku yang merupakan dimenspribadian mendasar,
yang membedakan satu individu dengan individu kanTeoritrait sebagian
besar diturunkan dari kata-kata yang sering diganakndividu untuk
mengelompokkan diri mereka dan orang lain dalamidkgtan sehari-hari.
Kata-kata tersebut antara lain adalah kata-katd séperti malu, manipulatif,
terbuka, bersahabat, dan sebagainya. Salah sadlitip@mengenairait yang
terkenal adalabig five(Sari, 2010).

Lebih lanjut dijelaskan, dimenbig five pertama kali diperkenalkan oleh
Goldberg pada tahun 1981. Dimensi ini tidak menagken perspektif teoritis
tertentu, tetapi merupakan hasil dari analisis bahalami manusia dalam
menjelaskan dirinya sendiri dan orang lain. Taksairtmg five bukan bertujuan
untuk mengganti sistem yang terdahulu, melainkaraga penyatu karena
dapat memberikan penjelasan sistem kepribadianrasegamum (John &
Srivastava, 1999)Big five disusun bukan untuk menggolongkan individu ke
dalam satu kepribadian tertentu, melainkan untukiggambarkan sifat-sifat
kepribadian yang disadari oleh individu itu sendasiam kehidupannya sehari-
hari (Sari, 2010).

Terdapat beberapa istilah untuk menjelaskan kefakeor tersebutyaitu,
Neuroticism (N);Extraversion (E); Openness to new experiencg);

Agreeableness(A); dan Conscientiousness(C). Agar lebih  mudah
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mengingatnya, istilah-istilah tersebut disingkat njadi OCEAN (Pervin,
2005).

Untuk lebih jelasnya, kelima faktor diatas akanagi@rkan pada tabel 2.1
yang didapat dari hasil penelitian Costa dan McR&85;1992) Neuroticism
berlawanan dengamemotional stability yang mencakup perasaan-perasaan
negatif, seperti kecemasan, kesedihan, mudah mdaahtegangOpenness to
experiencemenjelaskan keluasan, kedalaman, dan kompleksitais aspek
mental dan pengalaman hidupxtraversiondan agreeablenessnerangkum
sifat-sifat interpersonal, yaitu apa yang dilakukaseorang dengan orang lain.
Yang terakhir,conscientiousnessienjelaskan perilaku pencapaian tujuan dan
kemampuan mengendalikan dorogan yang diperlukeemdékhidupan sosial
(Shofwan, 2010).

Berikut ini adalah tabel 2.1 yang menampilkankargktik five factor

model dengan skor tinggi dan rendah, yaitu selagyakut :
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Tabel 2.1 :Karakteristik Five Factor Model Dengan Skor Tinggi Dan Rendah

Karakteristik dengan skor

Karakteristik dengan

o : skor
tinggi Sifat rendah
Kuatir, cemas, emosional,Neuroticism (N) Tenang dan santai, tidgk
merasa tidak  nyaman,mengukur penyesuaian £mosional, tabah, nyamah,
kurang penyesuaian,ketidakstabilan emosi. puas terhadap diri sendiri.
kesedihan yang tak Mengidentifikasi
beralasan. kecenderungan individu akgn
distress psikologi, ide-ide
yang tidak realistis
kebutuhan/ keinginan yang
berlebihan, dan respaoping
yang tidak sesuai.
Mudah  bergaul, aktif] Extraversion (E) Tidak ramah, tenang, tidak
talkative, person-oriented,mengukur  kuantitas  dahperiang, menyendiri, task-
optimis, menyenangkan, intensitas interaksi oriented, pemalu, pendian.

kasih sayang, bersahabat

interpersonal, level aktifitas
kebutuhan akan stimulas
kapasitas kesenangan.

Rasa ingin tahu tinggi, Openness (O) Mengikuti apa yang sudah
ketertarikan luas, kreatif, Mengukur keinginan untuk ada, down to earth, tertarik
original, imajinatif, tidak| mencari dan menghargaihanya pada satu hal, tidak
ketinggalan jaman. pengalaman baru, senangnemiliki jiwa seni, kurang

mengetahui sesuatu yang tidaknalitis.

familiar.
Berhati lembut, baik, sukaAgreeableness (A) Sinis, kasar, rasa curiga,
menolong, dapat dipercayaMengukur kualitas orientasitidak mau bekerjasama,
mudah memaafkan, mudatinterpersonal seseorang, mulgpendendam, kejam, mudah
dimanfaatkan, terus terang.| dari perasaan kasihan sapanarah, manipulatif.

pada sikap permusuhan dalam

hal pikiran, perasaan, dan

tindakan
Teratur, dapat dipercaya,Conscientiousness (C) Tidak bertujuan, tidak
pekerja keras, disiplin, tepatMengukur tingkat keteraturandapat dipercaya, malas,
waktu, teliti, rapi, ambisius, seseorang, kethanan dakurang perhatian, lalal,
tekun. motivasi dalam mencapaisembrono, tidak disiplin|

tujuan. Berlawanan dengarkeinginan lemah, suka

ketergantungan untuk menjadbersenang-senang.

malas dan lemah.
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3. Tipologi Kepribadian Perspektif Islam

Berdasarkan beberapa literatur yang berkembangaela, kepribadian
Islam sering kali diidentikkan dengan akhlak atasatvuf, yaitu satu aspek
dari ajaran Islam yang membahas tentang perilakn b@anusia. Dalam Al-
Qur'an pengklasifikasian manusia dilakukan berdasaikeyakinan tiga pola,
yaitu : mukmin, kafir, dan munafik. Pengklasifikasimanusia tersebut sesuai
dengan tujuan Al-Qur'an sebagai kitab akidah datayah. Selain itu juga
menunjukkan bahwa pengklasifikasian kepribadian usian berdasarkan
akidah dan ketakwaannya.

Sebagaimana firman Allah SWT :

Bpe b s 0, a$tliss 5 55 5 s 6 2 e g

(VF) 5 ke 0 ) 2818 1 e 1SS T
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami mencigtakkamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mémajadiamu berbangsa
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kesadenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kdisigi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesunggulfigh Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujaraat); 13
Ayat ini menjelaskan tentang dasar penilaian Albathadap kemuliaan
hambanya, yaitu bukan berdasarkan kepada tampdénatau materi yang

dimiliki, melainkan Allah menilai kemuliaan hambanyanya berdasarkan

kepada derajat ketakwaan yang dimiliki.
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Selanjutnya, di dalam Al-Quran telah diungkapkartiga pola
kepribadian manusia berdasarkan ciri-ciri khususgyanembuat ketiganya
bisa dikenali serta berbeda satu sama lain (MR{iBG), yaitu :

a. Mukmin
Yaitu manusia yang beriman atau percaya kepada glaaity (seperti
(Allah, malaikat, dan ruh); menunaikan shalat; nfileafakan rezekinya
kepada fakir-miskin, yatim dan kerabat; berimanadgpkitab Allah; dan
beriman kepada hari akhir. Tipe ini digolongkan asgb tipe yang
beruntung 1fuflin), karena telah mendapatkan petunjuk. Sebagaimana

firman Allah SWT :

T il 2 g5 sl Slos 0 b B 0 )

B G Bl 0,08 ) (v) 5058 & Jeg By 24y

Z
% -
%

535 Sdag od Nie Slsgs s OLEN 43 Bli(y) O5hal
(¢) &5

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berimaman@ yang
sempurna imannya) ialah mereka yang bila disetarman Allah
(menyebut sifat-sifat yang mengagungkan dan mekaiay)
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan aNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanyadkepuhanlah
mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang mékatr shalat dan
yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kamikberikepada
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengannselEenarnya.
mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggisisi Tuhannya
dan ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.
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Ayat di atas menggambarkan gambaran orang-orangnmuéalam
Al-Qur'an yang sesungguhnya merupakan model bagiusia mukmin
yang seharusnya diwujudkan secara nyata dalam gdmdsehari-hari.

. Kafir

Yaitu manusia yang ingkar terhadap hal-hal yangihatipercayai
sebagai seorang yang mukmin. Tipe seperti ini diakan sebagai tipe
yang sesat, karena terkunci hati, pendengaranpeéagelihatannya dalam
masalah kebenaran. Siksa Allah SWT yang sangath pednjadi bagian

dari kehidupan akhirnya,sebagaimana firman AllahTSW

B i (1) Oslais O 2k 481 245000 2 otle 250 W8 0,00 Gy
(V) ke D032 Z5u8sles 1a)la] J‘JM W5 s e

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatarrekeetidak juga akan
beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan pendeag mereka (Yakni

orang itu tidak dapat menerima petunjuk, dan segeeam nasehatpun
tidak akan berbekas padanya) dan penglihatan meligktup (mereka

tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ay@uidn ) dan bagi

mereka siksa yang Amat berat” (QS. Al-Bagarah;.6-7)

Ayat di atas menerangkan mengenai ciri orang kairg mengalami
kejumudan (stagnasi) berpikir dan tidak mampu miamyehakikat tauhid.
Mereka adalah pribadi-pribadi yang materialistikn daportunistik yang

sangat mementingkan kenikmatan dan kesenangan. ddiela karena itu
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mereka mengarungi kehidupan yang sarat dengan hadcaan, kefasikan,
serta tenggelam dalam pemuasan hawa nafsu danay@ayati, 2005).
. Munafik

Yaitu manusia yang beriman kepada Allah SWT dan h&hir,
tetapi imannya hanya di mulut belaka, sementarsyaingkar. Mereka
ingin menipu Allah dna orang mukmin, walaupun seleya ia menipu
dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak sadar. hhaieka berpenyakit,
dan semakin parah penyakitnya karena membuat kemisanenambah
kebodohan, bersekutu dengan setan untuk mengobdék-otang-orang
mukmin. Mereka tidak mendapatkan penerangan damijoét sehingga

senantiasa dalam kegelapan.Sebagaimana firman $Wah :

LA Gy 28aa B) 16 2gablis ) 15l 845 GT 1J6 15T o0 1,8 135
Ai(1 0) Opdass pALL & AN s Loding D (0 ) Db
(V1) Gt WIS U3 2458 S5 b bty Yl 45231

Artinya : “dan bila mereka berjumpa dengan orarepagryang beriman,
mereka mengatakan: "Kami telah beriman". dan bikreka kembali
kepada syaitan-syaitan mereka(pemimpin-pemimpinekaer), mereka
mengatakan: "Sesungguhnya Kami sependirian dengsnuk Kami
hanyalah berolok-olok. Allah akan (membalas) oltdkan mereka dan
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesataneka.
Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengamnjok, Maka
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklaneka mendapat
petunjuk (Q.S. Al-Bagarah ; 14-16).
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Ayat di atas menerangkan bahwa orang munafik adsarang yang
pengecut. Ciri kepribadian orang munafik yang mgalmendasar adalah
kebimbangannya dalam keimanan dan kekafiran setidakmampuannya
membuat sikap yang tegas dan jelas berkaitan dekeyakinan tauhid.
Hal ini karena ia adalah pribadi yang pengecutakgrpercaya diri, takut
kepada kaum mukminin dan juga takut pada kaum rkisyiSikapnya
tersebut telah membuat dirinya mengambil jalan kebgan, ria,
melakukan tipu muslihat, serta menyembunyikan perasmereka yang
sesungguhnya, yaitu kebencian. Kondisi tersebuidoremg dirinya untuk
menebar fithah untuk melawan orang muslimin sesanmabunyi-sembunyi
dengan memanfaatkan senjata desas-desus (Naj2i). 2

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tipologi manusragektif Islam
tidak semata-mata perilaku manusia yang dikitkamgde nilai. Penentuan
tipologi ini didasarkan pada kerangka (1) strukhafsani kepribadian
Islam (hawa nafsu, akal dan kalbu); (2) menggunakemadigma
bagaimana seharusnydbukan sekedarapa adanya,yang karenanya
terdapat unsur-unsur penilaian baik-buruk. Dalamirig aksiologi Islam
merupakarnweltanschauunglalam mengkonstruksi fakta, sehingga dalam
kepribadian Islam tidak sekedar mendeskripsikaat-sifat manusia, tetapi
juga menilai baik-buruknya; dan (3) berorientasisentris, sebab kriteria

yang digunakan dari norma wahyu llahi melalui péwaden deduktif,
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sekalipun tanpa penghilangkan ijtihad menusia (dakonteks ini para

psikolog atau ilmuwan psikologi) (Mujib, 2006).

D. Persepsi Konflik Rumah Tangga

1. Definisi Persepsi
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, perisatea hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan infsrm@an menafsirkan
pesan (Rahmat, 2001).

DeVito (1995) menyatakan persepsi adalah suatuepraktif untuk
mengamati objek, kejadian, dan orang lain melahdlera penglihatan,
penciuman, pendengaran, dan peraba. Selanjutny&itaD€1995) juga
mengemukakan bahwa persepsi adalah proses kogyatily meliputi
penerimaan, pengorganisasian, dan penafsiran tgshadatu objek atau
lingkungan yang diterima oleh siswa. Penerimaamgpeyanisasian, dan
penafsiran yang diterima sangat tergantung padgateman masa lalu yang
diperolen melalui proses belajar, yang menentukarbenhtuknya sikap
terhadap suatu objek atau mempengaruhi perilakar(dgurniawan, 2014).

Handoko (1992) mengemukakan bahwa persepsi adaddih generimaan
rangsang dari luar secara netral oleh indera tefhadiatu objek. Persepsi,
oleh karena itu pada awalnya bersifat sangat abjektena merupakan suatu
proses aktif untuk mengamati objek. Persepsi yaigekdf tersebut

selanjutnya akan diproses bersama dengan pengafangalaman subjek,
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terjadi proses kognitif sampai akhirnya terjadi gfsitan, sehingga objek yang
sama akan dipersepsikan berbeda-beda(dalam Kumi20a4).

Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa defirisgpsi di atas bahwa
persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dindéngan penerimaan
rangsangan dari luar secara netral, kemudian diprogengan pengalaman-
pengalaman subyek sehingga menjadi suatu penafsiran

2. Definisi Konflik Rumah Tangga
Konflik adalah proses pertentangan yang diekspaesit antara dua
pihak atau lebih yang saling tergantung mengenajekobkonflik,
menggunakan pola perilaku dan interaksi konflikgyamenghasilkan keluaran
konflik. Dari definisi tersebut, terdapat sejumiaklikator yang memerlukan
penjelasan (Wirawan,2010), yaitu :
1. Proses
Konflik terjadi melalui suatu proses yang unik,iry& proses terjadinya
proses konflik berbeda dengan konflik lainnya.
2. Dua pihak atau lebih
Kecuali konflik personal,konflik terjadi di antara dua individu atau lebih.
Pihak yang terlibat konflik bisa antara individuttsadengan individu
lainnya; individu dengan kelompok; dan antara kglokn dengan

kelompok lainnya.
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3. Saling tergantung
Pihak yang terlibat konflik saling tergantung ataierdependen satu sama
lain. Artinya, pihak-pihak tersebut tidak bebasuknmelakukan sesuatu
tanpa campur tangan atau bantuan, izin, dan menugkau mengurangi
kebebasan pihak lainnya. setiap tindakan atau tigglRkukan sesuatu dari
salah satu pihak yang terlibat konflik akan bergenly pada pihak lainnya.

4. Pertentangan mengenai objek konflik
Objek konflik adalah sesuatu yang menyebabkandiesa konflik. Pihak
yeng terlibat konflik mempunyai perbedaan pendapaitu sikap atau
kepercayaan mengenai objek konflik.

5. Diekspresikan
Pertentangan akan menjadi konflik jika diekspresikdika pertentangan
tidak atau belum diekspresikan, maka konflik batsiaten atau tidak
kelihatan. Mungkin perbedaan pendapat mengenaik okgaflik sudah
terjadi, tetapi kedua belah pihak diam saja damrbeterjadi interaksi
mengenai perbedaan tentang objek konflik. Ekspresngenai objek
konflik merupakan kejadian pemicu terjadinya kdafli Pengekspresian
dapat menggunakan bahasa verbal, bahasa badaraftsa tertulis.

6. Pola perilaku
Saat terjadi konflik, pihak yang terlibat mengguaakpola perilaku

tertentu. Pola perilaku adalah kecenderungan omamgk berperilaku
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secara tertentu dalam menghadapi situasi konfbka Berilaku ini disebut
dengan gaya manajemen konflik atau taktik konflik.

7. Interaksi konflik
Proses konflik menimbulkan interaksi konflik di ara pihak-pihak yang
terlibat dalam konflik. Interaksi bisa berupa memudsaling menyalahkan,
saling mengumpat, melakukan agresi, dan lain-lain.

8. Keluaran konflik
Interaksi konflik di antara kedua belah pihak dalkonflik menghasilkan
keluaran konflik yang unik, untuk masing-masingigekonflik. Keluaran
konflik bisa berupa ditemukannya solusi atas skanflik, sepertiwin &
win solution, win & lose solutiongdan lose & lose solution Keluaran
konflik juga bisa menciptakan suatu perubahansisiesial.

Thomas (1992) mendefinisikan konflik sebagai progasg bermula
saat salah satu pihak menganggap pihak lain mealkeyy atau berupaya
menggagalkan kepentingannya. Dengan demikian, sezars konflik dapat
didefinisikan sebagai peristiwa-peristiwa sosiahgyanencakup penentangan
(oposisi) atau ketidaksetujuan. Situasi konflik atapiketahui berdasarkan
munculnya aggapan tentang ketidakcocokan tujuan daaya ntuk
mengontrol pilihan satu sama lain, yang membangkifkersaan dan perilaku
untuk saling menentang (Laela, 2015).

Rahmadani (2013) menyebutkan bahwa konflik meéapamasalah

yang dapat menyebabkan pertengkaran, perselisittan,benturan di antara
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kedua belah pihak. Jika konflik tidak diatasi sedimungkin dengan disertai
solusi yang baik, maka akan menimbulkan masalaf jarh lebih buruk dari
sebelumnya. Berdasarkan beberapa definisi konflikatds, maka dapat
disimpukan bahwa konflik dalam rumah tangga adsiatu masalah aggapan
tentang ketidakcocokan tujuan dan upaya untuk nmenggilihan satu sama
lain, yang kemudian membangkitkan perasaan darakeriuntuk saling
menentang antara suami dan isteri.

Sehingga dari beberapa definisi konflik di atasadajsimpulkan bahwa
konflik merupakan suatu masalah yang disebabkai gertengkaran,
perselisihan, atau benturan antara kedua belalk pérag bermula saat salah
satu pihak menganggap pihak lain meninggalkan la¢aupaya menggagalkan
kepentingannya.

. Bentuk-Bentuk Ketegangan yang Mengarah pada KonflikRumah

Tangga
Saxton (1990) menyebutkan beberapa bentuk ketegdwiagangan

dalam interaksi suami isteri yang mengarah paddlikai®imamora, 2005),

yaitu :

a. Frustrasi
Frustrasi didefinisikan sebagai bentuk emosi yaia¢aohi saat keinginan
dihalangi atau perasaan puas yang terpasung. &sustialam hidup
berpasangan terutama dialami oleh pihak yang pakemgekan karena

situasi tersebut. Contoh yang diberikan Saxtotehdeasus dimana suami
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menginginkan hubungan seks sedangkan isteri men&akenarnya si
isteri tidak menginginkan seks didasari oleh kdlatafisik atau preferensi
kegiatan lain, menonton televisi misalnya. Namumgsaduami malah
menanggapinya sebagai penolakan terhadap kebutiblgisnya. Jika

suami tidak mengubah persepsinya mengenai alagan isenolak

berhubungan seks, suami kemungkinan besar akanahaemdrustrasi dan
kesalahan menanggapi maksud isterinya. Tak jararenolakan

berhubungan seks disalahartikan sebagai ‘tidala dagi’. Saxton melihat
hal ini sebagai lubang-lubang kecil menuju perearai

. Penolakan dan Pengkhianatan

Sering ditemui pada keluarga muda yang beranjak paftLin-tahun berat
pernikahan. Romantisme masa-masa berpacaran pelm-fergantikan
oleh kesibukan dan konsentrasi pada urusan menatkah keluarga dan
anak. Tidak heran ada perasaan tersisihkan danpattduen oleh

pasangannya. Orang yang merasa dirinya ditolak gabangannya
biasanya melancarkan balasan, bisa berupa sikapumakata-kata.
Demikian pula halnya pada perasaan dikhianati gasarya. Kekosongan
dan berkurangnya komunikasi memicu pertengkaramisdan isteri. Tak

jarang ada yang memutuskan meninggalkan pasanga(myaggat)

sebagai bentuk serangan atas ketersisihan yarsgakiimanya.
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c. Berkurangnya Kepercayaan
Saat seseorang dalam hidup berpasangan kepercggadrankurang
terhadap pasangannya umumnya merambat pada keimrfadaungan. Hal
ini cukup beralasan sebab kepercayaan menyangkad&ean membina
keharmonisan dengan pasangan dalam bentuk peramgkaintiman satu
sama lain. Menurunnya kepercayaatowgred self-esteem dapat
ditanggulangi dengan komunikasi yang jujur dan ukegb antara kedua
belah pihak.

d. Displacement
Saxton menemukan kasus bahwa respondennya perriahgkar dengan
pasangannya dan tidak bertegur sapa selama du@ahpd alasan yang
jelas. Saxton menyebutnya sebagdisplacementdiperkirakan lahir dari
perasaan yang terpendam sejak lama yang mendadaklakesebagai
klimaks. Menurutnya, masalah yang menjadi alasamtepgkaran
cenderung sepele bahkan ada yang melenceng dswoiajeet semula.

e. Psychological Games
Psychological gamedglidefinisikan sebagai interaksi dimana seseorang
menyerang orang lain dalam perdebatan demi sebwaherkangan
terselubung. Berne 1967, diacu dalam Saxton 199Pebdapat bahwa
perasaan menang itu didapat saat pasangannya menhgaiuk atas
argumen yang dikeluarkannya. Dalam membuat kepuotugmla

psychological gamemi sangat berbahaya, sebab keputusan yang diambil
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cenderung tidak melihat pada masalah yang sedaagndj melainkan
sejauh mana lawan berdebat baru mengaku kalah.
Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa bentidgkagan-ketegangan
di atas bahwa konflik yang terjadi di dalam rumahga sering disebabkan
oleh adanya emosi yang terpendam, perasaan t&esisitan diabaikan oleh

pasangan, dan perasaan ingin menang sendiri.

E. Dinamika Hubungan Kecenderungan Pengambilan Keputusn Bercerai
dalam Persepsi Kasus Konflik Rumah Tangga ditinjau dari Tipologi
Kepribadian

Dalam setiap kehidupan pernikahan tentu tidak padedengan kehidupan
suka duka dalam membangun rumah tangga yang tetaplan harmonis. Setiap
pernikahan menuntut adanya perubahan gaya hidupynmhé adanya penyesuaian
diri terhadap tuntutan peran dan tanggung jawal bark dari suami maupun
istri. Ketidakmampuan untuk melakukan tuntutantem tersebut tidak jarang
menimbulkan pertentangan, perselisihan dan bahkaakbir dengan perceraian
(Dewi & Basti, 2008).

Dinamika dalam kehidupan pernikahan semakin hamage kompleks
sehingga menuntut pasangan suami isteri untuk dleausekuat kemampuan untuk
menghadapi kondisi tersebut. Konflik yang muncufi geenyelesaian masalah
yang kurang baik dapat menimbulkan ketidakharmongaiam hubungan suami

isteri.
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Di lain sisi ketika seorang individu dihadapi olsbatu permasalahan,
setiap individu memiliki caranya masing-masing dalmenyelesaikan masalah
tersebut. Cara individu dalam menghadapi masalatidiak terlepas dari faktor
internal dan faktor eksternal yang dimilikinya. Bal hal ini, salah satu faktor
internal yang dimaksud adalah kepribadian. Berd#asar penelitian yang
dilakukan oleh Rani (2014) yang bertujuan untuk gugnhubungan antara ciri-
ciri  kepribadian dan kecenderungan tertentu untalksan perceraian.
Diungkapkan dalam hasil penelitiannya menunjukiiahwa ada korelasi positif
antara alasan bercerai dengan kepribadianscientiousnessSifat atau ciri
kepribadianconscientiousnesgang tinggi memiliki peluang untuk menurunkan
kemungkinan bercerai. Sehingga seseorang yang ikieoahscientiousnesgng
tinggi, mereka dapat menjaga keharmonisan pernikgl@a Demikian pula jika
kepribadianextraversion yang tinggi maka alasan emosional untuk berakan
menurun. Oleh karena itu akan ada kesempatan untrjaga keharmonisan
pernikahan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fani & Khéiaai, 2011)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikatara kepribadian dan
kepuasan menikah. Hasil ini berdasarkan pada sotpenelitiannya yang
berdasarkan pada adanya hubungan antara tipeb&d@m dengan mental
bercerai yang sebagian besar telah terbukti, yaitu
1. Ada korelasi positif antara faktextraversiondan indeks kepuasan pernikahan

(keseluruhan indeks kepuasan, ekspresi rasa sai@pgasan menikah dan
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kelekatan pernikahan). Ini berarti bahwadengan ngkaitnya extraversion
seseorang, maka masing-masing indeks tersebutkaigaaeningkat.

2. Ada korelasi positif antarapenness to experierda@ semua indeks kepuasan
pernikahan. Peningkatan faktor ini menyebabkaruhgan suami istri yang
lebih baik di setiap indeks.

3. Ada korelasi positif antaraonscientiousnesdan semua faktor penyesuaian
perkawinan. Semakin besawnscientiousnepserempuan maka akan lebih baik
dalam penyesuaian perkawinan.

4. Ada korelasi positif yang diamati antara falkdgreeablenessosial dan semua

kepuasan pernikahan.

F. Hipotesis Penelitian
Ha : Terdapat perbedaan kecenderungan pengamigifaniusan bercerai dalam
persepsi kasus konflik rumah tangga ditinjau dpalogi kepribadian.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kecenderungan péigemkeputusan bercerai
dalam persepsi kasus konflik rumah tangga ditindari tipologi

kepribadian.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan yakmiriabel bebas dan
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan lialzel bebas dan 1 variabel
terikat. Variabel dalam penelitian ini adalah sebdgrikut :
1. Variabel Bebas : Kasus Konflik Rumah Tangga (X)

2. Variabel Terikat : Kecenderungan Pengambilan iegan Bercerai(Y)

B. Definisi Operasional

1. Kasus konflik rumah tangga adalah suatu masalaly ygisebabkan oleh
perbedaan atau ketidakcocokan tujuan dan upayzk unengontrol pilihan
satu sama lain antara suami dan isteri, yang keanudembangkitkan perasaan
dan perilaku untuk saling menentang.

2. Kecenderungan pengambilan keputusan berceraiadaladiu proyeksi
kecenderungan seseorang untuk menentukan dirinyagakkiri pernikahan
dengan pasangan hidupnya. Pada penelitian ini, egsbykecenderungan

tersebut berupa pengambilan keputusan berceragaelpglan penyelesaian
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masalah atau keputusan tetap bertahan dengamarpiiliernatif pemecahan

masalah yang lain.

C. Kerangka Penelitian
Pada penelitian ini akan digunakan metode penelkizantitatif yaituquasi
eksperimental desigesain eksperimen yang digunakan yaitu desaidomized
blocked one-way anova.

Gambar 3. 1 : DesainNon-Equivalent Posttest-Only Design

RBX,0 ---cmommen- >
RBX,0  ---nncmeme- .
R BX30 """""""" »

Desain ini selain menggunakan randomisasi sebagatrdt terhadap VS,
menggunakan pula teknik konstansi karakteristiktuyablocking Blocking
dilakukan terlebih dahulu untuk mengelompokkan s#biperdasarkan tipologi
kepribadiannya. Kemudian, dilakukarandomizeddari semua jenis tipologi
tersebut ke dalam tiga kelompok eksperimen).(kKSehingga setiap kelompok
penelitian memiliki jumlah subyek yang sama denggtiap jenis tipologi, seperti

tabel berikut ini :
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Tabel 3 .1 :Distribusi Kelompok Tipologi dalam Kasts Eksperimen

KE, KE, KE,
TIPOLOGI (KDRT) | (EKONOMI) (PERSELINGKUHAN)
Ekstraverssion 5 5 5
Agreeableness 5 5 5
Conscientiousness 5 5 5
Neuroticsm 5 5 5
Openr\ess to New 5 5 5
Experience
TOTAL 25 25 25

D. Teknik Kontrol
Teknik kontrol dibutuhkan oleh peneliti untuk megak pengaruh variabel
pencemar terhadap eksperimen, sehingga dapat nmé@arwaliditas internal
penelitian. Berdasarkan dari hal tersebut, penahiéngidentifikasi variabel-
variabel yang dapat berpengaruh negatif terhadigitaa internal penelitian :
1. Jenis Kelamin
Heterogenitas jenis kelamin dapat mempengaruhi paskelitian ini, karena
simulasi kasus penyebab perceraian yang diberikpada subyek merupakan
kasus yang di dalamnya bercerita tentang wanitagsebkorban dan pria
sebagai pelaku penyebab kasus tersebut. Sehinggék wumenghilangkan
keberpihakkan secagender peneliti mengambil subyek wanita.
2. Umur
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkala feab 1, maka peneliti
membatasi umur subyek adalah rentang 20-26 tatanen& pada umur ini

merupakan fase dewasa awal.
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3. Pernah Berpacaran minimal 1 tahun
Hal ini karena subyek pada penelitian ini merupakehasiswa tingkat akhir
atau mahasiswa dewasa awal yang belum pernah rhesig@angkan simulasi
kasus yang diberikan kepada subyek merupakan kasus penyebab
perceraian yang belum pernah dialami oleh subyedngBn adanya kontrol
pengalaman subyek pernah menjalin hubungan pacdifaarapkan mereka
dapat memproyeksikan kasus tersebut kepada diriik@ memiliki
permasalahan yang hampir sama dengan kasus tebs¥batna pasangannya.
Proyeksi di sini merupakan cara interpersonal skilsgdam menyikapi kasus
tersebut.
Batasan lama pacaran minimal satu tahun karena gsata hubungan yang
telah terjalin cukup lama akan membuat individu gyanenjalin hubungan
tersebut merasa nyaman dan terbuka dengan pasgag&w®hingga, individu
tersebut akan mulai menunjukkan pola sifat, sikam dkebiasaan yang
sebenarnya kepada pasangannya. Selanjutnya, makekaberusaha untuk
menyesuaikan diri dengan perbedaan-perbedaan @asa@g dan mencoba
untuk mempertahankan hubungan yang sedang metaka ja

4. Tingkat Pendidikan
Sehubungan dengan jenis penugasan yag diberikaad&epubyek dalam
penelitian ini berupa pemecahan masalah dan penlgankeputusan, maka
pembatasan tingkat pendidikan menjadi hal yangipgnTingkat pendidikan

subyek mempengaruhi kognitif subyek dalam memalkasus.
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Informasi mengenai kasus perceraian

Sehubungan dengan subyek yang digunakan dalamit@enehi adalah
mahasiswa wanita yang belum menikah dan belum nkenpiéngetahuan
mengenai perceraian. Maka menjadi hal penting bagneliti untuk
memberikan rangkuman informasi mengenai perceragan subyek memiliki
pengetahuan tentang hal tersebut. Sehingga, dikaaragengan pengetahuan
tersebut subyek dapat menyelesaikan penugasan gelaetlitian ini dengan
baik.

Oleh karena itu, peneliti melakukan usaha pengtartrerhadap variabel-

variabel pencemar, sebagai berikut :

a. Pemilihan, pembatasan jumlah dan jenis kelamin atagdkelompok
Dikontrol dengan teknik purposive dan blocking yakni dengan
menyebarkan angketbig five personality untuk mengetahui jenis
tipologisubyek, kemudian diambil masing-masing liorang wanita yang
mewakili satu jenis kelompok tipolagi

b. Umur dan pernah berpacaran minimal 1 tahun
Bersama pada pengisian angkdiig five personality, peneliti
mencantumkan kolom pengisian identitas umur danggeman status
berpacaran dengan tiga opsi pilihan jawaban yédak pernah pacaran;

pernah pacarad 1 tahun; atau pernah pacarasatu tahun.
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c. Tingkat pendidikan
Dikontrol dengan teknik konstansi, yaitu memilinogek dengan tingkat
pedidikan yang sama.

d. Informasi mengenai kasus perceraian
Untuk memberikan pengetahuan mengenai perceraipadke subyek,
maka sebelum kegiatan penelitian dimulai, pengigmberikan informasi
singkat kepada seluruh subyek mengenai jumlatsskatingkat perceraian
yang terus bertambah setiap tahunnya dan latarkdeda penyebab

perceraian beserta kasus yang paling banyak mebiabaerceraian.

E. Instrumen dan Alat Ukur Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Terkait dengan pelaksanaan penelitian, maka pepetit untuk menyediakan

beberapa instrument yang akan digunakan selaméit@meliantaranya :

a. Dua file video contoh kasus penyebab perceraiadiritelari video kasus
kasus perselingkuhan; dan kasus KDRT (KekerasaandaRumah
Tangga).

b. Tiga lembar jenis kasus bacaan penyebab percelsiaarta lembar
tanggapan subyek terhadap kasus tersebut.

c. Modul panduan penelitian.

d. Daftar hadir subyek penelitian.

e. Alat tulis berupaolpoint
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f. Informed consentLembar ini berisi mengenai kesediaan subyek untuk
berpartisipasi dalam penelitian.
g. Ruangan yang memadai untuk dilakukan penelitian.

h. Nomer peserta untuk memudahkan dalam identifikasyek.

2. Alat Ukur Penelitian
a. Skala Kepribadiafhe Big Five Personalit{BFI)

Pemilihan subyek dilakukan dengan menggunakan skajafive
personality. Skalathe big five personalitymerupakan skala yang disusun
oleh John & Srivastava (1999), yang bertujuan kimiengetahui sifat-sifat
kepribadian yang disadari oleh individu itu sendialam kehidupannya
sehari-hari. Selain itu, skala ini diisusun dengajuan untuk menjawab
kebutuhan instrumen mengukur komponen kepribaoigfive

Skala ini terdiri dari lima dimensi kepribadian tyai dimensi
extraversion dimensiagreeableness dimensiconscientiousnesslimensi
neuroticism, dan dimensbpennesyang masing-masing dimensi terdiri dari

8 aitem. Blueprintskalabig five personalitfBFI) dapat dilihat di bawah ini



Tabel 3 .2 :Blueprint SkalaBig Five Personality (BFI)
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No

Dimensi

Aitem

Aspek

F

UF

Jml.

Neuroticsm

(N)

mengalamai distress dan em
Negatif.  (seperti  depres
impulsivitas, kecemasal
kerentanan, kesadaran diri d
kemarahan serta memili
tingkat self esteem yan
rendah

Kecenderungan seseorang

DSI

i, 3, 13,
n,17, 27,
an 36

9

8,
22,
32

Extraversion

(E)

Menggambarkan keterbukaar
dan emosi positif seseorang
serta bersikap positif da
menjadi

seseorang yang percaya Q@
dan seseorang dap
berinteraksi dengan  ba
terhadap orang lain.

N

nl, 10,
15, 24,
i 33

at

k

19,
29

Openness
(®)

Siswa memiliki wawasan yan
luas, fleksibelitas dalarn
berfikir serta toleran da
menghargai pengalaman b3
meliputi fantasi, estetik, ras

variasi,idea dan kreatif

ingin tahu, menyukal

)
n 4,9,
nl14, 18,
ra3, 28,
a 37

38

Agreeableness
(A)

Seseorang mampu beradapta
dengan baik, menghindari

konflik dan lebih memilih
untuk mengalah, memban
orang lain serta orang yau

penyayang.

]

6,
20, 30,
tu 39
g

11,
25,
34

Conscientiousness | keteraturan,
ketaatan melaksanakan tugas
teliti,  berjuang  mencapai

(C)

Mengambarkan prilakl
seseorang akan keteratur
serta kedisiplinan dan orients
tujuan meliputi, kompetens

prestasi
disipliin, dan kehati-hatiai
serta menghargai waktu

7,
16,
21,
40

TOTAL

25

15

40
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b. Penilaian Rubrik pada Kecenderungan Pengambilanitkispn Bercerai
Peneliti menggunakan penilaiarrubrik pada kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai terhadap respons kamsalah dalam
rumah tangga sebagai afasttestsetelah subyek diberikan simulasi kasus
penyebab perceraian. Penilaiambrik tersebut berdasarkan pada aspek-
aspek kecenderungan pengambilan keputusan beirtedtdiuat berdasarkan
teori pengambilan keputusan karir Parsons dalaniy(seati, 2015).
Aspek-aspek pada kecenderungan pengambilan kepubeseerai ini
diselaraskan dengan aspek-aspek pada pengambifartukan berkarir.
Sehingga, aspek-aspek kecenderungan pengambilantukap bercerai
terdiri dari aspek pengetahuan dan pemahamanaiidis (internal); aspek
pengetahuan dan pemahaman dunia luar (eksternata4bercerai; dan

aspek penalaran yang realistis.

F. Prosedur Eksperimen
1. Tahap Persiapan
a. Menyiapkan istumen-instrumen penelitian yanghtelsebutkan di atas.
b. Menentukan waktu dan tempat penelitian.
c. Mengumpulkan subyek.
Subyek yang telah memenuhi kriteria yang dibutuhdam bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian dihubungi melaleidma sosiaWhatshapp.

Jumlah keseluruhan subyek penelitian ini adalabrahg.
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c. Mengajukan surat perizinan peminjaman ruangan yogmlelitian.

d. Administrasi subyek.

e. Pendistribusian subyek ke dalam kelompok tipolagig/telah ditentukan.
Jumlah total kelompok adalah lima dan setiap kelakmierdiri dari lima
orang.

2. Pelaksanaan

a. Administrasi Subyek
Subyek diminta untuk mengisi daftar hadir yang heldisediakan.
Kemudian, subyek diberikan nomer dada untuk menkatahdalam
mengidentifikasi subyek selama penelitian berlangsu

b. Pemberian Stimulus

a) Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan in&mimsingkat
mengenai kasus penyebab perceraian.

b) Meminta subyek untuk mengisi lembaformed concent.

c) Peneliti memberikan simulasi kasus perceraian :ulisn kasus yang
diberikan berupa tayangan video kasus KDRT selam& tnenit.
Dilanjutkan dengan pemberian lembar bacaan kasuRTKDbeserta
lembar tanggapan subyek. Penugasan lembar bacsias ikadiberikan
waktu selama = 15 Menit.

b). Peneliti memberikan simulasi kasus Il, yaitrupa lembar bacaan
kasus penelantaran ekonomi dalam rumah tanggagBean lembar

bacaan kasus ini diberikan waktu selama + 15 Menit.
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c). Peneliti memberikan simulasi kasus percerai@mulasi kasus yang
diberikan berupa tayangan video kasus perselingkdtam rumah
tangga selama = 5 menit. Dilanjutkan dengan perabelembar
bacaan kasus perselingkuhan beserta lembar tanmygsyayek.
Penugasan lembar bacaan kasus ini diberikan waktima + 15
Menit.

c. Posttest
Peneliti menggunakan data respon subyek aebhagsil posttest
terhadap stimulasi dalam kegiatan penelitian Peneliti melakukan
penilaian terhadap data respon tersebut menggummesalaianrubrik untuk
mengetahui kecenderungan pengambilan keputusaerbeterhadap kasus-

kasus dalam rumah tangga ditinjau dari tipologirkegaiannya.

G. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini diperlukan subyek yang menilikeberapa
karakteristik khusus. Sehingga peneliti menggunatekmik purposive untuk
mencari subyek yang memenuhi karakteristik yangrtligan. Pemilihan subyek
dilakukan dengan menyebarkan angkey five personalitykepada populasi
mahasiswa wanita tingkat akhir. Pemilihan populasidengan pertimbangan
bahwa mahasiswa tingkat akhir merupakan individngytelah memasuki usia
dewasa awal. Kemudian, pengisian angket ini dilakukecara online sehingga

individu dalam populasi tersebut mengisi secaraal@. Selajutnya, peneliti
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melihat hasil angket yang telah diisi dan memilébérapa individu yang sesuai
dengan kriteria, lalu mengelompokkannya sesuaigaenjenis tipologinya.
Setelah itu, peneliti malakukdollow-up kesediaan responden untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini. Dari hadibllow-up tersebut, peneliti mendapatkan 25 orang
subyek penelitian yang akan didistribusikan ke mlalaga kelompok kasus
eksperimen berdasarkan jenis kasus konflik rumagga Adapun karakteristik
subyek penelitian ini adalah :

1. Wanita dewasa awal, memiliki usia 20-25 tahun .

2. Wanita yang sedang menempuh pendidikan S1.

3. Wanita yang memiliki pengalaman menjalin hubungpacéran) dengan

pasangan lawan jenis minimal selama 1 tahun.

. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dari hasil scoring angkég five personalityyang telah diisi
oleh subyek penelitian. Dari skor yang diperolebkenakan dilihat nilai skor yang
paling tinggi. Semakin tinggi nilai yang didapatkanenandakan bahwa jenis
tipologi subyek tersebut memiliki kecenderungangaenbilan keputusan bercerai
lebih tinggi daripada jenis tipologi subyek yangmiléi skor lebih rendah.

Sebagai data pendukung, peneliti juga mengambd dalalui pertanyaan
terbuka berupa lembananipulasi checkkepada subyek. Setiap respon jawaban

pada lembamanipulasi checkersebut merupakan informasi penting mengenai
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pilihan prioritas dalam mempertimbangkan pilihartuk mengambil keputusan

bercerai.

. Analisis Data

Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 25 agasehingga analisis yang
tepat digunakan adalah menggunakane way anova. Untuk mengetahui
perbedaan kecenderungan pengambilan keputusarrdiededam persepsi kasus

konflik rumah tangga ditinjau dari tipologi keprdian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data
a. Data Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 25 skbyang telah
didistribusikan ke dalam 5 kelompok tipologi. Seimelterpilih 25 subyek
penelitian tersebut, peneliti melakukan assesnsegcararandom dengan
membagikan lembar kuesionbig five personalitykepada wanita dewasa
awal untuk mengetahui tipologi kepribadian yangitilikm

Dari kuesionebbig five personalityyang telah dibagikan, terdapat 139
partisipan yang telah mengisi kuesioner tersebengliti hanya mengambil
sebanyak 105 data partisipan yang sesuai dengtarikrpurposive yang
telah ditentukan. Selanjutnya, peneliti melakukeknik blocking dengan
memilih 5 nilai tertinggi dari masing-masing jertipologi kepribadian.
sehingga terkumpul 25 subyek. Kemudian, penelgndistribusikan 25
subyek ke dalam 5 kelompok tipologi kepribadian.

Namun saat akan dilakukan kegiatan penelitian, Igemeengecek
kembali scoring hasil angketbig five yang ada dan ditemukan terdapat
kesalahan dalam prosescoring sehingga mempengaruhi hasil nilai

kuesioner. Sehingga hal ini membuat peneliti medakudistribusi ulang
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subyek ke dalam kelompok-kelompok tipologinya. Pke@mpok tipologi
opennessnemiliki kelebihan tiga subyek, sehingga peneligngeliminasi
tiga subyek tersebut dengan memilih nigmioring angket yang paling
rendah, yaitu subyek dengan kode 12, 15, dan 25ud&n, pada kelompok
tipologi ekstraversiormemiliki kekurangan satu subyek, sehingga peneliti
menambahkan satu subyek cadangan dengan kodedttpdda kelompok
tipologi agreeablenesmemiliki kekurangan sebanyak dua subyek, sehingga
peneliti menambah dua subyek cadangan dengan Xodan 28. Data
identitas dan hassicoringsubyektersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4 .1 :Data Identitas danScoring Big Five

NILAI
KODE Ekstraverssion Agreeableness Conscientiousness Neuroticsm Opennesto New
Experience
11 29 23 21 23 24
24 24 25 21 18 24
16 26 24 27 22 26
23 24 23 21 23 27
20 20 21 18 23 20
9 20 23 24 19 21
14 18 20 19 24 26
22 27 21 18 28 26
21 29 27 25 17 28
8 23 23 20 20 27
2 21 19 18 22 21
10 21 27 28 19 24
3 20 25 22 26 22
4 17 23 22 26 20
7 23 26 21 19 27
5 18 25 26 24 24
17 23 21 22 24 22
1 13 21 23 22 16
13 27 23 24 18 26
19 18 25 21 23 27
6 22 28 21 22 21
18 26 24 20 24 22
26 29 26 17 24 20
27 30 32 19 14 27
28 15 23 19 21 19
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Setelah ditentukan subyek penelitian, kegiatarelgen dimulai dengan
memberikan tiga jenis lembar kasus penyebab péacergaitu lembar kasus
KDRT, lembar kasus penelantaran ekonomi, dan lenkbaus perselingkuhan.
Serta ditayangkan dua jenis video penyebab peesergaitu : video KDRT, dan
video perselingkuhan. Pemberian lembar kasus daraypegan video kasus
tersebut diberikan secara bergantian pada sets&peeelitian pada semua subyek
penelitian.

Selanjutnya, peneliti melakukan penilaian terhadesil seluruh
respon subyek dengan menggunakan penilaian rubeilkingga didapatkan
data sebagai berikut :

Tabel 4. 2 :Data Penilaian RubrikKecenderungan Pergmbilan Keputusan
Bercerai terhadap Kasus Rumah Tangga

TIPOLOGI KODE (KKDIIEQIT) (EK(ID(Eé)Ml) [ PEREEINEUg )
X1 X2 X3
11 4.0 2.0 5.0
24 4.0 3.0 3.0
Ekstraverssion 16 5.0 3.0 2.0
23 2.0 4.0 5.0
20 2.0 3.0 2.0
TOTAL 17 15 17
9 3.0 3.0 2.0
14 3.0 2.0 3.0
Agreeableness 22 2.0 3.0 2.0
21 2.0 3.0 4.0
8 3.0 3.0 3.0
TOTAL 13 14 14
2 2.0 2.0 4.0
10 4.0 3.0 2.0
Conscientiousnes 3 5.0 2.0 3.0
4 2.0 2.0 2.0
7 2.0 2.0 2.0
TOTAL 15 11 13
5 2.0 4.0 4.0
17 2.0 3.0 5.0
Neuroticsm 1 2.0 1.0 2.0
13 4.0 4.0 3.0
i) 2.0 3.0 5.0
TOTAL 12 15 19
6 2.0 2.0 2.0
& - 18 3.0 3.0 3.0
pEeQSeeﬁznge ew 26 3.0 3.0 2.0
27 5.0 5.0 3.0
28 3.0 3.0 3.0
TOTAL 16 16 13




b. Deskripsi HasiManipulasi Check

Gambar 4. 1: Manipulasi Check berdasarkan Pilihan Pertimbangar
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O Hubunzan Keluarga

B Ketenangan Hatl

O Mllal Agama

O Kemandirlan
Ekomom|

Berdasarkarmanipulasi check/ang telah dibagikan kepada suby
diperoleh data bahwa sebanyi38% subyek memiliki kecenderung
memutuskan untuk bercerai demi mendapatkan ketanamati; 32% untu
menjaga hubungan keluarga; 26% untuk menjunjurey adjama; dan 4¢
karena merasa mampu secara ekonc

Persentase di atas merupakan hasil dari data rrespoyek yan
cenderung mengambil keputusan untuk bercerai depgsangannya tan|
melihat tipologi kepribadiannya, melainkan dengaelihat pertimbanga
alasan subyek secara personal. Dari persentta respon di atas diketal
bahwa pertimbangan bercerai untuk mendapatkamdegan hati memilik
angka paling tinggi daripada pertimbangan lainny8elanjutnya
pertimbangan menjaga hubungan keluarga menjadnatit pertimbanga

kedua. Sedangkan [timbangan menjunjung nilai agama menjadi altefi
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pertimbangan ketiga. Kemudian disusul oleh pertimgaa kemandiriar
secara ekonomi sebagai alasan terakhir mengamipilitksan bercer:
dengan pasangann

Sedangkan kecenderungan pengambilan kepubercerai bila diliha
berdasarkan tipologi kepribadiannyanya, dapatatilpada grafik beriku

Gambar 4. 2: Manipulasi Check berdasarkan Tipologi Kepribadian

5 &= ~
= : mEks
4 - —
= i
i OAgree
i @ Cons
2
ENeu
1 1 £
E e = i = DOpen

Hubungan KetenanganNilai Agama Ekonomi Lainnya
Keluarga Hati

Dari persentase data di atas menunjukkan bahwanéengngar
pengambilan keputusan bercerai pada tipoekstraverssiomaling banyak
didasari oleh pertimbangan menjaga hubungan keduatgn menca
ketenangan hati. Sedangkan, tipolagreeablenesslan conscientiousne
paling banyak didasari oleh pertimbangan mga hubungan keluarg
Kemudian tipologineuroticsmpaling banyak didasari oleh pertimbang
untuk ketenangan hati. Dan terakhir, tipolcopennesspaling banyal
didasari oleh pertimbangan mencari ketenangan &ekiingga, dapat ditar

kesimpulan bahwa pologi ekstraversion agreeablene: dan
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conscientiousnessama-sama menjadikan pertimbangan menjaga hubunga
keluarga sebagai pertimbangan yang lebih besgpatiiopsi pertimbangan
lainnya sebelum akhirnya mengambil keputusan ba&rceSedangkan
tipologi neuroticsm dan opennessmenjadikan pertimbangan mencari
ketenangan hati sebagai pertimbangan yang lebilar béaripada opsi

pertimbangan lainnya sebelum akhirnya mengamipiikesan bercerai.

2. Uiji Hipotesis

Hipotesa dalam penelitian ini adalah terdapat merée kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai dalam persepsi Kasifik rumah tangga
berdasarkan tipologi kepribadian. Kecenderungangambilan keputusan
bercerai dalam penelitian ini adalah berupa respamggapan yang diberikan
oleh subyek mengenai kasus-kasus penyebab percemig telah diberikan.
Jika hipotesa tersebut terbukti, makaean nilai rubrik terhadap respon/
tanggapan subyek menunjukkan perbedaan yang cukyg bila dilihat dari
tipologi kepribadiannya.

Untuk menguiji hipotesa tersebut, maka peneliti m&igdata penelitian
yang di dapatkan dengan menggunakan analisistitatisee way ANOVA.

Analisis statistik terhadap data penilaian rubrikenmnjukkan nilai
signifikasi (Foprr = 0,705, p > 0,05), @Eonomi = 1,028, p > 0,05), dan
(Fperselingkuhan=1,241, p > 0,05). Nilai tersebut lebih dari targhta 0,05. Hal

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbeds#arrata di antara tiga
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kelompok data (tiga jenis kasus) bila dilihat dapologi kepribadiannya.
Outputdeskriptif menunjukkan bahwa :

Tabel 4. 3 : TabelOutput Deskriptif Uji One Way ANOVA

TIPOLOGI KDRT éﬂkﬁno;?SUSSelingkuh KDRT Staggzrr;toDmeiViatgglingkuh
Ekstraverssion 3,4 3,0 34 | 1341 0707 | 1516
Agreeableness 2,6 2,8 2g | 0547 0447 0.836
Consciousness 3,0 2,2 25 | 1414 044s 0.894

Neuroticsm | 2.4 - 2g | 0894| 1224 | 1303

e 0 26 | 1095 | 1095 | 0547

Mean tertinggi diperoleh oleh kelompok tipologieuroticsmdengan kasus
perselingkuhanMean terendah diperoleh oleh kelompacknscientiousnesdengan

kasus penelantaran ekonomi.

B. Pembahasan
1. Kecenderungan Pengambilan Keputusan Bercerai dalarRersepsi Kasus
Konflik KDRT
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunaka©®¥A pada data

penlilaian rubrik menghasilkan data dalam bentuklga di bawah ini :
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Gambar 4 .3: Kasus KDRT ditinjau dari Tipologi Kepribadian
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tipoekstraverssion
memiliki kecenderungan pengambilan keputusan tggdindaripada tipolog
yang lain pada kasus KDRT. Selanjutnya, urutanldagioyang memiliki
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai a@ag tertinggi ke rende
pada kasus ini adalah tipoloopennesstipologi conscousiosnestipologi
agreeablenesslan tipologineuroticsm.

Dari paparan data di atas, bila ditinjau dari skiepribadian menurt
Eysenck ( dalam Feist and Feist :2009) yang mekgatdahwa individi
dengan tipologiekstraverssion yang memiliki skor tinggi memiliki sife
penuh kasih sayang, optimis, dperson oriented. Namun individu yan(
memiliki skor rendah pada tipologi ini memiliki atf penyendiri, pasif, da

tertutup. Sehingga sesuai dengan hasil data tepemelitian, sbyek akan
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cenderung tidak adaptif saat menghadapi masalah TK3Rbyek denga
tipologi ini memilih untuk hidup sendiri karena ngamggap bahwa sual
yang melakukan KDRT merupakan sosok lelaki yan@ikdan tidak pante
untuk dipertahankan (hasil kodingbyek 11, kasus 1). Selain itu, subyek |
juga menyatakan lebih memilih bercerai karena lgygapan bahwa suai
yang kasar menunjukkan bahwa rumah tangga yanf tBlEangun suda
tidak dilandasi oleh rasa cinta, sehingga subyekhlenemilih untuk hidug
sendiri daripada hidup dengan lelaki yang sudafktichencintainya (has
koding subyek 13, kasus

2. Kecenderungan Pengambilan Keputusan Bercerai dalarPersepsi Kasu
Konflik Penelantaran Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakai©XN pad: data

penlilaian rubrik menghasilkan data dalam bentuklgar di bawah ini

Gambar 4. 4: Kasus Penelantaran Ekonomi ditinjau dari Tipolog Kepribadian
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tipotgmgnessmemiliki
kecenderungan pengambilan keputusan tertimggi adaigipologi yang lain
pada kasus penelantaran ekonomi. Selanjutnya,rutip@logi yang memiliki
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dag tertinggi ke rendah
pada kasus ini adalah tipologeuroticsm,tipologi ekstraverssiontipologi
agreeablenesslan tipologiconsciousness.

Berdasarkan pemaparan data di atas, menurut Eygetalam Feist
and Feist : 2009), individu dengan tipolegiennesyang memiliki nilai tinggi
akan memiliki kemampuan yang kreatif, rasa ingihutayang tinggi dan
ketertarikan yang luas. Namun pada nilairendatgldgy ini memiliki sifat
cenderung untuk menerima keadaan, kurang analéis lthnya memiliki
ketertarikan pada satu hal tertentu. Sehinggayithdidengan tiologi ini akan
kurang adaptif saat menghadapi penelantaran ekonBubyek dengan
tipologi ini beranggapan bahwa suami memiliki kabe untuk menafkahi
isteri dan anaknya, apabila suami telah meninggalari dan anaknya tanpa
ada kabar, menunjukkan bahwa suami tersebut adsdabk yang tidak
bertanggungjawab (hasil koding subyek 19, kasus Il)

. Kecenderungan Pengambilan Keputusan Bercerai dalanPersepsi Kasus
Konflik Perselingkuhan
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakaif©OXN pada data

penlilaian rubrik menghasilkan data dalam bentuklggar di bawah ini :
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Gambar 4. 5: Kasus Perselingkuhan ditinjau Tipologi Kepribadian
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tipolneuroticsm
memiliki kecenderungan pengambilan keputusan tgdinaaripada tipolog
yang lain pada kasus perselingkuhan. Selanjutnyatamu tipologi yanc
memiliki kecenderungan pengambilan keputusan bairckri yang tertingc
ke rendah pada kasus ini adalah 1ogi ekstraverssic, tipologi
agreeablenessipologi conscousiosnestan tipologiopenness.

Menurut Eysenck (dalam Feist and Feist :2009), viddi dengar
tipologi neuroticsmyang memiliki nilai tinggi memiliki sifat mudah ktig
cemas, dan emosional. Namun pada nilai rendah, umaeiysenck (dalar
Feist and Feist :2009), individu dengan tipolagimemiliki sifat tenang da
santai, tabah dan tidak emosional. Sesuai dehasil data temuan penelitic

subyek dengan tipologi ini akan cenderung menkatusercerai ketik
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perselingkuhan. Hal ini karena menganggap bahwaisggng menelantarkan
merupakan lelaki yang tidak bisa diharapkan daaktibertanggungjawab
(hasil koding subyek 20, kasus Il). Selain itu juganganggap suami yang
berselingkuh adalah sosok suami yang tidak pamttagk wipertahankan (hasil
koding subyek 22, kasus IlI).

4. Perbedaan Kecenderungan Pengambilan Keputusan Ben@@ ditinjau
dari Tipologi Kepribadian

Tabel 4. 4 : TabelOutput Uji One Way ANOVA

Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
KDRT Between 3.440 4 .860[ .705| .598
Groups
Within 24.400 20|  1.220
Groups
Total 27.840 24
EKONOMI Between 2.960 4 740 1.028| .417
Groups
Within 14.400 20 720
Groups
Total 17.360 24
PERSELINGKUHAN Between 5 760 4l 1440 1.241| 325
Groups
Within 23.200 20|  1.160
Groups
Total 28.960 24

Berdasarkan tabelutputdi atas, diperoleh probalilitas signifikasi sebesar
0,598 pada kasus KDRT; signifikasi sebesar 0,41dageasus penelantaran
ekonomi; dan signifikasi sebesar 0,325 pada kastsefingkuhan. Oleh karena

nilai probabilitas yang didapatkan dari masing-mgskasus adalah > 0,05 ,
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maka hipotesis di atas ditolak, yang berarti “tidekdapat perbedaan yang
signifikan pada kecenderungan pengambilan keputoeererai dalam persepsi
kasus konflik rumah tangga bila ditinjau dari tipgil kepribadiannya.

Hal ini menunjukkan bahwa keputusan yang diami@hdubyek tidak
hanya dipengaruhi oleh jenis tipologi kepribadiamelainkan juga
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternaldaasing-masing subyek
tanpa melihat jenis tipologi kepribadiannya. Benmudgpan dengan hal tersebut,
sesuai dengan aspek-aspek dalam kecenderungannp®@laga keputusan
yang disandarkan pada teori Parsons (dalam Setiyd®@d5) yang membagi
aspek pengambilan keputusan berkarir menjadi tajau;ypengetahuan dan
pemahaman diri sendiri (internal); pengetahuan gEmahaman dunia luar
(eksternal); dan penalaran yang realistis akan mgdru pengetahuan dan
pemahaman diri sendiri (internal) dengan pengetalaa pemahaman dunia
luar (eksternal). Sehingga, terlihat bahwa fakjmologi kepribadian (internal)
merupakan sebagian kecil dari faktor penyumbang t&ri pengambilan
suatu keputusan.

Selain itu, hal di atas diperkuat dengan pernyatiamray yang
menyebutkan bahwa manusia harus dipahami sebagaiul® pribadi yang
utuh. Setiap bagian dari tingkahlaku manusia hadigahami dalam
hubungannya dengan fungsi lainnya yaitu; lingkungemgalaman masa lalu,
ketidaksadaran dan kesadaran, serta fungsi otakfgsemuanya itu harus

ditangkap secara keseluruhan agar dapat dipahanknamalari proses
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kepribadian seseorang (Alwisol, 2009). Sehinggakipaa subyek dalam
penelitian ini yang telah didistribusikan ke dalaatu kelompok tipologi yang
sama tidak dapat dikatakan bahwa subyek terselgat yjuemiliki watak,
karakter dan pola kebiasaan yang sama persis desudpyek lainnya dalam
satu kelompok tipologi tersebut.

Penemuan di atas menunjukkan bahwa ketika subyetgade
kelompok tipologi sama dan diberi kasus yang sab&m tentu akan
memberikan respon yang sama. Begitu juga dengaar amtbyek yang
berbeda kelompok tipologi kepribadian, belum teaktan memberikan respon
yang berbeda pada kasus yang sama. Hal ini merkamuahwa stimulus
kasus yang sama terhadap jenis tipologi kepramadyang berbeda, juga
tidak akan menghasilkan perbedaan respon yangfikagni Atau dengan
istilah lain, bahwa respon yang diberikan oleh slbglalam penelitian ini
bersifat kasuistik, yaitu respon kasus yang didaer hanya berlaku pada
subyek dalam penelitian ini, dan memiliki peluaaggat kecil bila diterapkan
pada individu lain. Sehingga semakin menjadi jedgmbila hasil dari
perhitungan analisis yang telah dilakukan tidak umgumkkan perbedaan
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai ydimgawal dari tipologi

kepribadiannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa penelitian dan analist feab 1V, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Diketahui bahwa tipologekstraverssioomemiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertimggi daripada tipologi yang lain gauersepsi kasus KDRT.
Selanjutnya, urutan tipologi yang memiliki kecendegan pengambilan
keputusan bercerai dari yang tertinggi ke rendata pasus ini adalah tipologi
openness,tipologi conscousiosnesstipologi agreeableness,dan tipologi
neuroticsm.

2. Diketahui bahwa tipologiopeness memiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertinggi daripada tipologi yang lain adal persepsi kasus
penelantaran ekonomi. Selanjutnya, urutan tipologang memiliki
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dag tertinggi ke rendah
pada kasus ini adalah tipologeuroticsm,tipologi ekstraverssiontipologi
agreeablenesslan tipologiconsciousness.

3. Dapat diketahui bahwa tipologneuroticsm memiliki kecenderungan
pengambilan keputusan tertimggi daripada tipolagngy lain dalam persepsi
kasus perselingkuhan. Selanjutnya, urutan tipologang memiliki

kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dag tertinggi ke rendah

75
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pada kasus ini adalah tipologkstraverssiontipologi agreeablenesgjpologi
conscousiosnegtan tipologiopenness.

4. Pada hasil analisis statistik dengan menggunakanway anovanenunjukkan
hasil meandari masing-masing kasus menunjukkan signifikaS0® pada
kasus KDRT, signifikasi 0.417 pada kasus penelantaekonomi, dan
signifikasi 0.325 pada kasus perselingkuhan. Niasebut lebih besar dari
batas kritis 0,05 sehingga hal tersebut menunjukiahwa tidak adanya
perbedaan yang signifikan tentang kecenderungargapemilan keputusan
bercerai pada wanita dewasa awal dengan kasusahatabm keluarga yang

ditinjau dari tipologi kepribadiannya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adzetaga saran yang dapat

diberikan oleh peneliti berdsarkan hasil dan pregsggelitian, yaitu :

1. Pada Subyek Penelitian
Meskipun hasil dari penelitian ini bersifat kauistatau hanya akan
berlaku pada subyek dalam penelitian ini dan m&mKemungkinan
sangat kecil bila diterapkan pada subyek lain, magengan mengetahui
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai pabgek dalam
penelitian ini, maka hasil penelitian ini akan dapaereduksi atau

mengikis faktor resiko perceraian sebagai langkakigntif.
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2. Pada Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan replikasi damasi penelitian yang
dapat meningkatkan validitas eksternal dengan nifensilbyek yang
homogen pada masing-masing kelompok tipologi; ngkatkan jumlah

subyek; memberikan stimulasi kasus yang lebih besidagi.
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Lampiran 1 : SkalaBig Five Personality Inventory (BFI)
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Jawaban
No Pernyataan
' SS| S| TS| STS

1 Saya adalah seseorang yang aktif berbicara

Saya seseorang yang suka mencari kelemahan orgng
2. | lain
3 Saya seseorang yang mudah merasa tertekan

Saya adalah orang unik yang penuh dengan gagasan
4. | baru
5 Saya adalah seseorang yang suka menyendiri
6 Saya suka menolong dan tidak iri pada orang lain
r Saya mudah bertindak ceroboh

Saya adalah seseorang yang santai dan mampu
8. | mengatasi stress

Saya memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang
9. | berbeda

Saya adalah seseorang yang penuh energi/
10. | bersemangat
11 Saya suka berselisih dengan orang lain
12 Saya adalah seorang pekerja yang dapat diandalkan
13 Saya adalah orang yang mudah merasa tersinggung
14 Saya adalah seseorang yang berbakat dan pemikir

Saya adalah seseorang yang dapat membangkitkan
15. | kegembiraan
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Saya cenderung bekerja tidak teratur

16.
17, Saya terlalu sering khawatir
18. Saya memiliki imajinasi yang aktif
10. Saya adalah orang yang cenderung pendiam
0. Secara umum saya adalah orang yang dapat dipercaya
21 Saya adalah seorang yang cenderung pemalas
Saya memiliki perasaan yang stabil dan tidak mudgh
22. | bersedih
23 Saya adalah orang yang kreatif
o4 Saya adalah seorang yang terbuka
o5 Saya adalah orang yang dingin dan kurang bersahabat
Saya adalah orang yang dapat dengan mudah
26. | memusatkan diri (fokus) pada pekerjaan
Saya adalah orang yang mudah dipengaruhi suasana
27. | hati
g, Saya menyukai seni dan estetika
9. Saya adalah orang yang pemalu
30. Saya adalah orang yang ramah dan penuh perhatian
31 Saya dapat melakukan sesuatu dengan efisien
Saya dapat merasa tenang meski dalam situasi
32. | menegangkan
33 Saya adalah orang yang suka bergaul

34.

Saya adalah orang yang kadang berperilaku kasar
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Saya dapat dengan mudah merencanakan dan

35. | memusatkan pada rencana

36. Saya mudah merasa cemas

37 Saya suka meerefleksi dan mengolah gagasan baru
38, Saya kurang tertarik dengan seni

39. Saya menyukai bekerjasama dengan orang lain

40.

Saya memiliki perhatian yang mudah terpecah
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Lampiran 2 :Lembar Informed Consent

Melalui lembar pernyataan ini saya menyatakan bemkeuntuk dapat
berpartisipasi sebagai subyek penelitian. Dan dengiasaya menyatakan bahwa
keikutsertaan adalah secara sukarela atau tangagrakiari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk gueradan data-data
yang saya berikan untuk digunakan sesuai dengankagan dan tujuan penelitian.
Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saijkarbelan yang akan
digunakan memuat informasi-informasi yang jelastaieg diri saya. Walaupun
demikian, berbagai informasi jelas seperti namamal lengkap, nomor kontak dan
informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan urdiketahui oleh peneliti. Saya
juga memperkenankan peneliti untuk memakai alatubantuk dokumentasi sebagai

data pelengkap untuk penelitian tersebut.

Malang,

Peneliti, Responden,
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Lampiran 3 : Surat Peminjaman Ruangan dan Alat

Malang, 13 Februari 2017

Hal : Permohonan Pemakaian Ruangan

Kepada Yth.

Bapak Kabag Umum
Fakultas Psikologi

di Malang

Assalamualaikum Wr .Wb

Sehubungan dengan penelitian yang sedang sayaalakukuk menyelesaikan
Tugas Akhir (Skripsi) sebagai persyaratan kelulysaaha jenjang pendidikan sarjana
satu (S-1) di Fakultas Psikologi Universitas Isl&lageri Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka dengan ini :

Nama : Rayzha Rafikasari
NIM 113410144
Fakultas/ Jurusan : Psikologi

No. Hp : 085736883036

Judul Tugas Akhir : Perbedaan Kecenderungan Pantan Keputusan Bercerai
Dengan Kasus Konflik Rumah Tangga Ditinjau Dapdiogi
Kepribadian : (Penelitian Eksperimen Pada Wanitavdida
Awal)

Memohon agar dapat menggunakan fasilitas ruangan Fdikultas
Psikologi.Demikian permohonan saya, atas perhatlan kerja samanya saya
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Skripsi Hornegtas
Yusuf Ratu Agung,MA Rayzha Rafikasari

NIP. 19801020 2015 03 1 002 413144
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Malang, 13 Februari 2017
Hal : Permohonan Pemakaian Alat

Kepada Yth.

Bapak Kabag Umum
Fakultas Psikologi

di Malang

Assalamualaikum Wr .\Wb

Sehubungan dengan penelitian yang sedang sayaalakukuk menyelesaikan
Tugas Akhir (Skripsi) sebagai persyaratan kelulysaaa jenjang pendidikan sarjana
satu (S-1) di Fakultas Psikologi Universitas Isl&legeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, maka dengan ini :

Nama : Rayzha Rafikasari
NIM : 13410144
Fakultas/ Jurusan : Psikologi

No. Hp : 085736883036

Judul Tugas Akhir  : Perbedaan Kecenderungan Penlganmifeputusan Bercerai
Dengan Kasus Konflik Rumah Tangga Ditinjau Dapdiogi
Kepribadian : (Penelitian Eksperimen Pada Wanitavdda
Awal)

Bermaksud untuk meminjam LCD/ Proyektor dan kab®sing-masing
sebanyak satu unit. Demikian permohonan sayapatistiannya dan kerjasamanya,

saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Skripsi Hormat saya,
Yusuf Ratu Agung, MA Rayzha Rafikasari

NIP. 19801020 2015 03 1 002 13410144
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dalamebsiteMahkamah Agung menunjukkan adanya
tingginya peningkatan kasus perceraian di Indonssi@p tahunnya, terlebih pada
kasus cerai gugat. Peningkatan angka perceraidm glejatan isteri terhadap
suaminya tentu tidak terlepas dari cara isteri nmetaag nilai perceraian itu sebagai
penyelesaian bagi konflik dalam rumah tangganydaitséu, bukanlah hal mudah
bagi wanita dalam memutuskan gugatan cerai kepadeinya. Latar belakang
kepribadian dalam membentuk pengalaman yang akhiclgpat mempengaruhi
keputusan seseorang untuk menggugat cerai suamiMgaurut (Suryadi &
Ramdhani, 1998), pengambilan keputusan pada dasamgrupakan bentuk
pemilihan dari berbagai tindakan yang mungkin dipya yang prosesnya melalui
mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghassidauah keputusan yang
terbaik.

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilinamand seseorang
akan menentukan suatu kesimpulan tentang sikap gkang dilakukan dalam situasi
tertentu. Kualitas suatu keputusan merupakan percen dari cara berpikir,. Karena
itulah, berpikir dalam hubungannya dengan pengambikeputusan dan
penyelesaian masalah harus diusahakan semaksimaigkmu agar tidak

menghasilkan keputusan yang tidak efektif dan tefedien.
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Sehubungan dengan hal di atas, pengambilan keputigsk terlepas dari
setiap orang yang memiliki cara berbeda dalam nuggapi permasalahan dan
mencari jalan keluar dari masalahnya. Berdasarlartensebut dapat menjelaskan
adanya sudut pandang pemecahan masalah yang meabesi@orang individu
dengan individu lainnya. Puzideastuti (2004) diadal(Dewi, 2013) mengatakan
bahwa penyelesaian konflik interpersonal salah nyatudipengaruhi oleh faktor
pribadi (kepribadian). Pendapat ini dipertegas ¢tete dan Byars (2007) di dalam
(Dewi, 2013) yang mengemukakan bahwa konflik irtespnal atau konflik antara
dua atau lebih individu diakibatkan oleh banyaktdakyang sering terjadi adalah
karena adanya perbedaan kepribadian.

Berdasarkan pemaparan fakta yang ada, maka pemefiirik untuk
melakukan penelitian mengenai perbedaan kecendmmupgngambilan keputusan
bercerai pada wanita dewasa awal yang ditinjau @aoiogi kepribadian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan mahasiswi tatgkkhir yang belum pernah
menikah namun pernah menjalin hubungan pacaram@dedbih selama satu tahun
bersama pasangannya. Peneliti mengasumsikan bablgeks memiliki cukup
pengalaman dalam membinadan menjaga hubungan uerseisama pasangannya
dari berbagai masalah. Sehingga peneliti juga nsmgaikan bahwgproblem
solving subyek untuk cenderung mempertahankan atau mekantusituk berpisah
dalam menyelesaikan masalah dengan pasangannydiknbofungan negativ atau

kecenderungan pengambilan keputusan bercerai katberumah tangga.
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Panduan Pelaksanaan Penelitian

Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekspeninyang dilaksanakan di
dalam suatu ruangan. Jumlah total partisipan fimelini adalah 25 orang yang
telah dikelompokkan menjadi lima kelompok berdaasarBig Five Personality
Inventory.Masing-masing kelompok tersebut terdiri dari lintfargy yang mewakili
satu jenis trait dalam teomig Five Personality,yaitu kelompok extraversion
kelompok agreeablenesskelompok conscientiousneskelompok neuroticism dan

kelompokopenness to the experience

Setiap kelompok tersebut memiliki jadwal tersendialam melaksanakan
prosedur penelitian. Sehingga, peneliti sekaligelsagai fasilitator dalam kegiatan
penelitian ini harus menyelesaikan satu prosedoelfg@n terhadap satu kelompok
terlebih dahulu, kemudian baru dapat melakukan golas penelitian terhadap
kelompok yang lainnya. Dalam satu prosedur penalithembutuhkan waktu + 90
menit yang terdiri dari 3 sesi kegiatan. Sasitama,fasilitator memperkenalkan diri
sekaligus memberikan lembanformant concentkepada partisipan. Kemudian,
fasilitator mengajak partisipan untuk membentulgheran kelompok FGD (Forum
Group Discussion). Dalam kelompok FGD ini, fastitamengulas secara sekilas
mengenai latar belakang kasus penyebab percer&atanjutnya, fasilitator

menanyakan beberapa pertanyaan dalam kelompok sdigkutuk mengetahui
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tanggapan partisipan terhadap isu kasus perceeisebut. Kelompok diskusi FGD
dilaksanakan selama = 30 menit, kemudian dilanjutdangan seskedua yaitu
kegiatan simulasi kasus penyebab perceraian. Ssirkdaus tersebut berupa kegiatan
menonton tayangan film dan teks bacaan mengenaitu snasalah dalam rumah
tangga. Kemudian, partisipan diminta untuk memlagrikanggapan berugaoblem
solving terhadap permasalahan yang telah diberikan. kagiaimulasi kasus ini
berlangsung selama = 60 menit yang terdiri daa tigacam kasus. Masing-masing
simulasi kasus tersebut diberikan waktu selama H1@hit. Pada sederakhir,
fasilitator memberikan lembar kuesioner kepadaigpan sebagai lembarosttest

dalam penelitian ini.

Selama melakukan pelaksanaan kegiatan penelitiafagilitator dibantu oleh
seorang notulen untuk membantu mengumpulkan daia dilakukan kelompok
FGD. Selain itu, fasilitator juga dibantu oleh sewy dokumentator untuk

mengabadikan seluruh kegiatan yang telah dilakukan.

Catatan :

Selama proses kegiatan, partisipan diminta untukomektifkangadgetdan
berusaha untuk mengikuti dengan baik setiap iksitryang telah diberikan oleh
fasilitator. Kemudian, fasilitator memberikan jedaktu kepada partisipan untuk
beristirahat selama 5 menit. Jeda waktu ini dilzeriketelah sesi pertama usai. Pada

saat itu, fasilitator memberikan minuman dan snleggada partisipan. Partisipan
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juga diperbolehkan pergi ke kamar mandi dan berrgattgetsejenak. Kemudian,
seluruh partisipan dikondisikan kembali untuk m&ogi sesi-sesi kegiatan

selanjutnya.
Tahap Persiapan :

a. Administrasi partisipan : Seluruh partisipan mendgsnbar hadir yang telah
disediakan.

b. Fasilitator memperkenalkan diri dan membuka kegiatiengan memberikan
lembar informant concenkepada partisipan sebagai tanda kesediaan partisipa
untuk mengikuti proses kegiatan sampai tuntas

c. Pelaksanaan kegiatan.



JADWAL KEGIATAN PELAKSANAAN PENELITIAN

NO. SESI NAMA KEGIATAN DURASI
Perkenalan Diri dan Pembagibriormant +15 Menit
Concent
1 SESI | Memberikan informasi singkat kepada subyek +15 Menit
" | PEMBUKAAN mengenai kasus penyebab perceraian
" .
Waktu Break *z Menit
Simulasi Kasus Perceraian | :
Menayangkan video kasus KDRT dan +:20 Menit
memberikan bacaan kasus KDRT
SESI I Simulasi Kasus Perceraian Il :
2. KEGIATAN Memberikan bacaan kasus penelantaran secara + .20 Menit
PENELITIAN ekonomi dalam rumah tangga
Simulasi Kasus Perceraian :
Menayangkan video kasus perselingkuhan dan + .20 Menit
memberikan bacaan kasus perselingkuhan
SESI Posttest .
+
3 POSTTEST Lembarmanipulasi check + @ Menit
TOTAL WAKTU + 105 Menit
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SESI |

PEMBUKAAN

Waktu yang dibutuhkan :
+ 35 menit
Alat dan Bahan :
a) Kartu peserta
b) Lembarinformed concent

c) Bolpoint

Instruksi :

Selamat datang di ruang eksperimen fakultas Psgipfeerkenalkan nama
saya Rayzha Rafikasari, bisa Anda panggil dengananReza. Pada kesempatan
ini, saya bertugas sebagai fasilitator yang akamrmaedu Anda sekalian untuk
melaksanakan kegiatan pada hari ini. Sebelum mankelgiatan pada pagi ini,
maka sebelumnya saya akan menjelaskan secara sékiita belakang kegiatan
ini diadakan dan alasan peneliti memilih Anda sebagubyek dalam kegiatan
penelitian ini.

Kegiatan pada pagi ini merupakan serangkaian dadses penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk menguji hipotesis gigtian yang telah dibuat.
Tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah nesrag isu kasus penyebab

perceraian. Latar belakang diangkatnya isu ini dalgenelitian adalah karena
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dari hasil data 97egative97 Mahkamah Agung menlaunkbahwa angka

perceraian dari tahun ke tahun mengalami peningkayang signifikan. Dari

data yang diperoleh, menunjukkan bahwa angka paraertersebut paling

banyak dilakukan oleh isteri yag menggugat cerainsinya (cerai gugat). Hal ini

tentu sangat kontras dengan kasus perceraian yamadi pada awal tahun 2000,
dimana kasus perceraian gugat isteri kepada suaanimgasih belum sebanyak
kasus pada hari ini. Selanjutnya, dari sumber dggag sama, peneliti juga
menemukan bahwa sebagian besar kasus cerai gug&trjpdi pada kelompok
umur wanita pada fase dewasa awal dengan berbagaygbab kasus/ masalah
rumah tangga yang bermacam-macam. Namun dari barygakasus penyebab
perceraian, kasus KDRT, kasus penelantaran ekorweti suami dan kasus
perselingkuhan adalah tiga kasus yang paling banyenjadi penyebab isteri
berani untuk mengambil keputusan untuk bercerai.

Dari informasi singkat mengenai latar belakang péi@n tersebut, pasti
Anda sekalian merasa heran dan bertanya-tanya npmgdiri Anda yang
ditunjuk sebagai subyek pada penelitian ini bukauZhal Anda sekalian adalah
mahasiswi tingkat akhir yang belum menikah, apalagirnah mengalami
permasalahan dalam rumah tangga.... (fasilitator m&ikan subyek menyerap
informasi yang telah disampaikan)

Sebelum peneliti memutuskan memilih Anda sekah@arkunenjadi subyek
dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan segkaian assessment melalui
kuesioner berupa pernyataan-pernyataan yang damalya terdapat instruksi

agar Anda memilih pilihan jawaban yang paling meguoikan diri Anda. Selain
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itu, di dalam angket tersebut juga terdapat koloemtgnyaan mengenai apakah
Anda pernah atau sedang menjalani hubungan pacdeanpertanyaan tentang
berapa tahun paling lama Anda pernah menjalani mgan pacaran dengan
pasangan Anda.

Dari keseluruhan jawaban seseorang yang mengiskentersebut, maka
peneliti akan memilih beberapa orang yang dianggagmenuhi kriteria dalam
penelitian. Salah satu yang utama adalah penekirmmemilih seseorang yang
telah memiliki pengalaman berpacaran minimal 1 taldengan pasangannya.
Karena seseorang yang pernah berpacaran minimahse 1 tahun tentu pernah
memiliki pengalaman pasang surut dalam mempertadrahkibungannya dengan
pasangan. Sehingga hampir sama halnya dengan haloungernikahan,
seseorang yang menjalin hubungan serius dengan ngasamya tentu akan
berkomitmen untuk berusaha mempertahankan hubunmgareka. Meskipun
begitu, peneliti juga sadar bahwa tidak bisa sepgiya menganggap bahwa
komitmen pacaran dengan komitmen menikah adalahasaramun peneliti
berasumsi bahwa seseorang yang pernah menjalinrigéyupacaran minimal 1
tahun bila dihadapkan dengan beberapa jenis kasumg/gbab perceraian dapat
memproyeksikan dirinya sebagai wanita yang menjeaaliban dalam kasus
penyebab perceraian dan memproyeksikan pasangaarpaenjadi suami yang
dalam kasus tersebut berperan sebagai tersangka.

Setelah para subyek memproyeksikan dirinya sebdgaban, dan
pasanganya (pacar) sebagai tersangka, maka sutyeikta untuk memberikan

respon atau tanggapan dengan melakukan berbagaiinpesngan terhadap
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kasus yang telah diberikan. Kemudian subyek dimiotdauk mengambil
keputusan dengan memilih pilihan antara mempertekhan hubungan
(pernikahan) dengan pasangan atau memilih untulpibah (bercerai) dengan
pasangan.
Proses :
a) Fasilitator membuka kegiatan dengan salam dan nepedkan diri.
b) Fasilitator memberikan informasi singkat mengeatarn belakang kegiatan
penelitian dan alasan peneliti memilih subyek sabsgbyek penelitian.
c) Pemberian informasi berjalan selama + 15 menit.
d) Setelah waktu pemberian informasi selesai, faglitanemberikan lembar
informed concerkepada para subyek.
e) Para subyek mengisinformed concent kemudian mengumpulkannya
kembali kepada fasilitator.
f) Subyek diminta untuk mempersiapkan diri dan ber&otrasi dalam

mengikuti kegiatan penelitian.
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SESI 2
KEGIATAN PENELITIAN

“KASUS I”

Waktu yang Dibutuhkan :
+ 20 menit
Alat dan Bahan :
a) Film pendek tentang kasus KDRT
b) Lembar bacaan kasus KDRT dan lembar respon/ taaggap
c) Alat tulis
Proses :
a) Fasilitator menjelaskan secara singkat mengenekalyiatan dalam sesi 2
b) Fasilitator menayangkan film pendek selama 5 menit
c) Fasilitator membagikan lembar bacaan kasus KDRT.eka®us
memberikan instruksi kepada partisipan untuk merkéemrespon tertulis
mengenai film dan lembar bacaan kasus yang teksrikan

d) Fasilitator mengambil lembar bacaan kasus dan lenespon partisipan.
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(Lembar Bacaan Kasus KDRT)

KASUS |

Di bawah ini merupakan sebuah bacaan yang terinspirasi dari salah
satu kasus yang nyata terjadi di dalam kehidupan rumah tangga.
Bacalah dengan seksama dan bayangkanlah diri Anda sebagai
wanita yang telah menikah dan berada pada posisi yang sama
dengan wanita yang ada di dalam cerita berikut ini :

Saya adalah wanita berusia 29 tahun yang kini telahikah selama 5 tahun
dan telah memiliki 3 orang anak. Saya menikah denga(31 tahun) yan
kesehariannya bekerja sebagai pedagang di pasamn,dd Jakarta. Kami salin
mengenal sekitar 7 tahun yang lalu di bangku pe&kah dan berpacaran selama 2
tahun. Setelah saya lulus kuliah,ia melamar sayanudian kami menikah d
hidup mandiri dari orangtua dengan merantau di Bakarta.

Awal kehidupan pernikahan kami hampir dipenuhi ofgdrasaan bahagia
karena kini kami dapat menyatukan perasaan cintg glah kami jaga. Dalam hal
ekonomi, saya tak mempermasalahkan jika suamilsayga bekerja serabutan dan
menjadi pedagang di salah satu pasar modern ditdaBagi kami hidup bersamia
dengan penuh perasaan cinta merupakan hal yangtsargip.

Namun setelah beberapa tahun menikah, perekonomiah tangga kamj
tak kunjung membaik. Desakan kebutuhan ekonomi kemakin tinggi dan d
samping itu kami harus menghidupi ketiga anak kganig semakin tumbuh besar.
Sehingga kami membutuhkan biaya tambahan untuk ukapmya.

Kondisi yang serba terbatas membuat saya tergertak tnembantu menca
penghasilan dengan berjualan makanan di depan rdarakesekali menjajakannya
ke sekolah-sekolah. Namun tetap saja, keuntunganjuddan yang saya peroleh
belum cukup untuk menutup seluruh biaya kebutuledumakga.

(berhenti membaca beberapa saat, bayangkan diri Aral menjadi wanita
tersebut)
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Waktu terus berjalan, dan tak disangka suami sagg gulu sangat mencinta
saya dan anak-anak tiba-tiba berubah menjadi saseyaitif dan suka berkata
kasar.. ia tidak akan segan untuk memaki dan mdrnasya. Selain itu, ia jug
menjadi ssosok yang sangat otoriter. Hampir sdtzplalam rumah tangga kami, jia
atur sendiri tanpa memberikan kesempatan kepada satyk ikut andil dalam
mengatur rumah tangga.

0

Selain makian dan perkataan kasar, suami sayasgag memukul dengan
kemucing atau benda-benda yang ada di sekitarmyasssedang marah. Sering saat
berada di luar rumah, ketika saya sedang pergatersiengannya dan anak-anak,
ia tak segan untuk marah dan membentak saya dpaadanum bila ada suatu hgal
yang saya lakukan membuatnya tak enak hati. Perdakat dan malu bercampyr
menjadi satu saat itu.

Hal yang paling membuat saya miris adalah ketikarsisaya bertindak kasar
kepada saya di depan anak-anak kami. karena msueled sering melihat ayahnya
berperilaku kasar terhadap ibunya, mereka tumbuhjade anak yang sangat
pendiam dan pasif. Kini mereka merasa takut dermyamnya dan lebih memilih
denkat dengan saya.

(berhenti membaca beberapa saat, bayangkan diri Aral menjadi wanita
tersebut)

Perlakuan kasar suami saya telah membuat saya and¢eatekan dar
ketakutan untuk membela diri. Namun beberapa kalyastelah mencob
membicarakan hal ini secara baik-baik dengan susaga. Hasilnya bukanny
jawaban untuk menyelesaikan segala masalah dalaahrtangga kami, tapi justr,
ia beranggapan bahwa saya adalah isteri yang p@kdnag dan susah diatur.

D W

Kini saya merasa dilemma, segala upaya untuk barsddn mencari jalan
keluar atas permasalahan dalam rumah tangga dap-sikap kasar suami saya
telah saya lakukan. Namun hal ini menjadi buah lsikaana bagi diri saya sendir.
Di lain sisi saya merasa sangat tertekan terhadagi& yang saya hadapi dan ingin
untuk berpisah dengannya agar dapat hidup lebdnterNamun jauh di lubuk haty,
saya masih ingin mempertahankan pernikahan kamenkarsaya memilik
keyakinan bahwa suami saya suatu saat akan ber@mhin itu, saya juga
memikirkan nasib anak-anak saya jika tumbuh bemgpa didmapingi oleh sosqgk
ayah kandungnya sendiri.
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Setelah membaca bacaan di atas, apabila wanita pada bacaan
di atasa adalah diri Anda, maka apakah kasus tersebut menjadikan
alasan kuat bagi Anda untuk bercerai dengan pasangan atau
memilih untuk tetap bertahan dengan pasangan Anda?

Sebelum memberikan jawaban, berfikirlah sejenak untuk
melakukan berbagai pertimbangan atas keputusan yang akan Anda
ambil dengan mempertimbangkan segala resiko dan keuntungan
yang Anda dapatkan dari keputusan yang akan Anda ambil.
Kemudian, berikan jawaban Anda dan jelaskan alasannya :

(berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang Anda pilih!)

a) Berpisah/ bercerai b) Mempertahankan
Pernikahan

Alasannya :

Nama

No. Peserta
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SIMULASI KASUS PENYEBAB PERCERIAN

“KASUS II”

Waktu yang Dibutuhkan :
+ 20 menit
Alat dan Bahan :
a) Lembar bacaan kasus penelantaran secara ekoncam damah tangga
dan lembar respon/ tanggapan
b) Alat tulis
Proses :
a) Fasilitator menjelaskan secara singkat mengenaikaigiatan dalam sesi
3.
b) Fasilitator menayangkan film selama 5 menit.
c) Fasilitator membagikan lembar bacaan kasus pemetanekonomi dalam
rumah tangga. Sekaligus memberikan lembar respagfapan kasus.

d) Fasilitator mengambil lembar bacaan kasus dan lenespon partisipan.
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(Lembar Bacaan Kasus Penelantaran Ekonomi)

KASUS Il

Di bawah ini merupakan sebuah bacaan yang terinspirasi dari salah
satu kasus yang nyata terjadi di dalam kehidupan rumah tangga.
Bacalah dengan seksama dan bayangkanlah diri Anda sebagai
wanita yang telah menikah dan berada pada posisi yang sama
dengan wanita yang ada di dalam cerita berikut ini :

Aku adalah seorang wanita berusia 35 tahun yarah telenikah selama 1
tahun dengan seorang lelaki yang terpaut cukupakadgnganku. Suamiku berumpr
42 tahun. telah lama membangun rumah tangga deya@akami dikarunia empat
orang anak.

Pada saat suamiku melamarku, ia adalah seorangkutiksgenting di
perusahaan tempatnya bekerja. Sedangkan aku saaagih berusia 24 tahun dan
baru lulus dari bangku perkuliahan. Melihat pelamaya yang telah mapan dan
pembawaannya yang jauh lebih dewasa dariku, mekibissmakin mantap untu
menerima lamarannya walaupun kami baru 6 bulansajag mengenal. Kami pu
akhirnya menikah.

Kehidupan awal pernikahan kami lewati dengan bahdgiadalah seorang yang
penuh dengan kasih sayang dan bertanggungjawasdegrku. la memintaku untuk
tidak bekerja dan tinggal di rumah. Karena pendéasiang ia dapatkan telah sangat
mencukupi kebutuhan rumah tangga dan tabungan I&ehingga kegiatanku sehari-
hari hanya mengurus rumah dan melayan suami. Akungmiliki sukup keahlian
untuk bekerja di luar rumabh.

(berhentilah membaca beberapa saat, bayangkan didnda menjadi wanita
tersebut)

Pada suatu hari, masalah demi masalah mulai begiatadalam rumah tangga
kami. berawaldari suamiku yang tertipu oleh rekarjdnya yang menawarkan bisnis
menggiurkan namun ternyata berujung pada penggelagag. Sehingga hampir dari
setengah asset kekayaan kami berhasil ia bawa.kidborudian, sisa dari kekayaan
kami lainnya mulai habis karena digunakan untulk/dipengobatan anak kami yang
mengidap penyakit leukemia.

Berangsur-angsur keadaan anak kami pilih, masaan datang kembali
Suamiku mendapat fithah dari teman kerjanya yangasaetersaingi oleh suamiku
sehingga membuat atasan perusahaan tidak lagiypdem dengan suamiku.

=5 X
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Hampir setiap saat suamiku mendapat terror dangoyang tidak dikenal agar iL’i

mundur dari jabatannya. Sehingga ia merasa terdamemutuskan untuwksigndari
perusahaan tempatnya bekerja.

(berhentilah membaca beberapa saat, bayangkan dit\nda menjadi wanita
tersebut)

Setelah suamiku memutuska unttésign, ia mulai berusaha merintis bisn

pertamanya dengan modal uang pas-pasan. Kami mangelwuah tempat di tengah

kota untuk dijadikan tempat berjualan masakan Radan
Namun, pemasukan yang kami dapat tidak sebandimgadepengeluaran seluru

kebutuhan keluarga kami. ditambah juga dengan bjagyg tak sedikit untuk anak kam

yang harus selalu mengkonsumsi obat dan terapiepeimyhan atas penyakitnya.

Akhirnya, kami pun mulai menjual barang-barang begh yang kami miliki darn
memberanikan diri untuk berhutang kepada beberap@mir. Sampai pada akhirny
tak terasa htang kami menumpuk sampai 200 juta pada renternir. Hampir setig
hari ada renternir yang datang secara bergantituk mmenagih hutang kepada kami.

Keadaan krisis ekonomi yang kami hadapi ini sabgatr. Desakan dari berbag
pihak dan perubahan keadaan yang seekstremmembuat suamik begitsiress.la

is

h

a
p

ai

mulai berputus asa dan secara tiba-tiba ia perginggalkanku dan anak-anak tanpa

berpamitan. Hari ini adalah tepat 2 tahun ia megaiigan kami.
Telah berbagai cara aku lakukan untuk melacak kelaannya namun berujur
sia-sia. Keluarganya pun seakan bungkam denganskgracig sedang aku alami.
Tak ingin terus terpuruk oleh keadaan, kini yangabaku lakukan adalah tet3

bertahan bersama anak-anak dengan berjualan madakdang sambil bekerja

serabutan menjadi seorang buruh cuci. Sedangkakkangang pertama iku
membantuku mencari uang dengan menjadi buruh armfjkzasar. Kemudian anakk
yang kedua, sehari-harinya bekerja sebagai pejpankdi pinggir jalan. Sedangks
dua anakku yang lain, mereka menemaniku di rumadnkaumur mereka yang mas
kecil.

Semua itu kami lakukan semata-mata untuk membayang pada renternir dan

bertahan hidup. Kami tetap berusaha tegar mengh&éagataan yang terjadi pad
keluarga kami walaupun tak dapat dielakkan ras@&wacyang begitu besar terhad
sosok suami sekaligus ayah anak-anakku yang tedghrhenelantarkan kami.
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Setelah membaca bacaan di atas, apabila wanita pada bacaan
di atasa adalah diri Anda, maka apakah kasus tersebut menjadikan
alasan kuat bagi Anda untuk bercerai dengan pasangan atau
memilih untuk tetap bertahan dengan pasangan Anda?
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Sebelum memberikan jawaban, berfikirlah sejenak untuk
melakukan berbagai pertimbangan atas keputusan yang akan Anda
ambil dengan mempertimbangkan segala resiko dan keuntungan
yang Anda dapatkan dari keputusan yang akan Anda ambil.
Kemudian, berikan jawaban Anda dan jelaskan alasannya :

(berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang Anda pilih!)

b) Berpisah/ bercerai b)Mempertahankan Pernikahan

Alasannya :

Nama

No. Peserta
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SIMULASI KASUS PENYEBAB PERCERIAN

“KASUS III”

Waktu yang Dibutuhkan :

+ 15 menit

Alat dan Bahan :

a) Film pendek tentang kasus perselingkuhan dalamhuaragga

b) Lembar bacaan kasus perselingkuhan dalam rumabaang

c) Alat tulis

Proses :

a) Fasilitator menayangkan film selama 5 menit.

b) Fasilitator membagikan lembar bacaan kasus pegselian. Sekaligus
memberikan instruksi kepada partisipan untuk merkéerrespon tertulis
mengenai film dan lembar bacaan kasus yang tetadrikian.

c) Fasilitator mengambil lembar bacaan kasus dan lerelspon partisipan.

d) Fasilitator mengambil lembar bacaan kasus dan lenelspon partisipan.
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(Lembar Bacaan Kasus Perselingkuhan)

KASUS llI

Di bawah ini merupakan sebuah bacaan yang terinspirasi dari salah
satu kasus yang nyata terjadi di dalam kehidupan rumah tangga.
Bacalah dengan seksama dan bayangkanlah diri Anda sebagai
wanita yang telah menikah dan berada pada posisi yang sama
dengan wanita yang ada di dalam cerita berikut ini :

Aku adalah seorang wanita berusia 33 tahun yaad teknikah selama 11 tahy

dan kini telah memiliki tiga orang anak. Sedangkaamiku kini berumur 35 tahli

sebelum menikah, kam telah berpacaran sejak mabdndku SMA. Kami berpacar
kurang lebih selama 6 tahun. sehingga kehiduparamutangga kami lalui tanp
permasalahan yang begitu berarti. Menurutku ituaw#jarena kami sudah salin
mengenal satu sama lain sejak lama.

Hubungan kami dengan keluarga besar juga sangatoh#s, keluargaku da
keluarganya dapat menyatu dengan rukun. Apalagi sifamiku yang sangat hand
dan mudah akrab dengan orang lain sehingga mensugstina kehidupan rumg
tangga dan keluarga kami diwarnai dengan kebahagiaa kehangatan.

Dalam urusan ekonomi, keluarga kami dapat dibilangses karena suamik
adalah seorang manajer yang disegani di sebualsgteran asing. Sedangkan g
adalah seorang dokter. Hampir setiap hari kambdidian dengan urusan pekerjaan

Meskipun disibukkan dengan urusan pekerjaan mas@gjng, kami tetap dap4
mengatur urusan rumah tangga dengan baik. Setlap@dcan kami meluangkan hg
untuk menghabiskan waktu bersama keluarga. Dan-amak kami pun tumbuf
dengan baik dan berprestasi di sekolahnya.

Rumah tangga kami begitu harmonis dan sejahtera.........

(berhentilah membaca beberapa saat, bayangkan diknda menjadi wanita
tersebut)

Namun suatu hari, aku dihadapkan dengan kenyata@msangat pahit. Suamik
yang amat aku cintai dengan sepenuh hati dan d&kumengabdi kepadanya deng
seluruh hidupku telah melakukan hal yang tak pekuatuga. la telah berselingkuh
belakangku dengan sekretarisnya.
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Awal kejadian aku tahu tentang hal ini adalah s&atpergi untuk mengecek Ke

salah satu rumah kami yang aka dikontrakkan m@pad. Tiba-tiba saat itu aku ing
pergi sendirian kesana tanpa memberitahu suamiken&apikirku ia pasti sedan
sibuk dengan urusan kantornya. Tapi sesampainyandi, aku seperti disambar

petir ketika tanpa sengaja aku memergoki suamikdarsg bersetubuh dengan

nikmatnya dengan seorang wanita di dalam kamar.

Sontak seketika itu aku berteriak dan menangisiissimelihatnya. Suamik

terkejut dan berusaha meraih busananya untuk segamghampiriku. Aku yang saat

itu dalam keadaan sanat kacau pun berlari keluamaslajukan mobil dengan cep
untuk pulang.

(berhentilah membaca beberapa saat, bayangkan diknda menjadi wanita
tersebut)

Semenjak kejadian itu, suamiku terus berusaha umhénjelaskan daj
membujukku untuk memaafkannya. Kini aku merasa aadidjema karena berada
dalam posisi yang sangat berat. Aku merasa saagaikiti oleh ulah suamiku, namd
di sisi lain aku ingin mempertahankan pernikahamikdemi perkembangan anak-an
kami.
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Setelah membaca bacaan di atas, apabila wanita pada bacaan di
atasa adalah diri Anda, maka apakah kasus tersebut menjadikan alasan
kuat bagi Anda untuk bercerai dengan pasangan atau memilih untuk tetap
bertahan dengan pasangan Anda?

Sebelum memberikan jawaban, berfikirlah sejenak untuk
melakukan berbagai pertimbangan atas keputusan yang akan Anda ambil
dengan mempertimbangkan segala resiko dan keuntungan yang Anda
dapatkan dari keputusan yang akan Anda ambil. Kemudian, berikan
jawaban Anda dan jelaskan alasannya!

(berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang Anda pilih!)

c) Berpisah/ bercerai b) Mempertahankan Pernikahan

Alasannya :

Nama

No. Peserta
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2)

3)

4)
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WAKTU BREAK/ ISTIRAHAT

Waktubreakselama = 5 menit.

Fasilitator membagikan minuman dan makanan ringgada subyek.
Fasilitator memberikan waktoreak kepada subyek penelitian untuk minum
atau makan makanan ringan yang diberikan olehittsit; fasilitator juga
memberikan kesempatan ke kamar mandi bagi subyek ipgin membuang
hajat; dan fasilitator memberikan kesempatan k&padbyek untuk
mengoperasionalkagadget.

Waktubreakselesai, fasilitator mengkondisikan subyek untulsia@-bersiap

mengikuti sesi kegiatan selanjutnya.
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LEMBAR “POSTTEST”

Waktu yang Dibutuhkan :
+ 10 menit
Alat dan Bahan :
a) Lembarmanipulasi check
b) Alat tulis
Proses :
a) Fasilitator menjelaskan secara singkat mengenaipgmgisian kuesioner.
b) Fasilitator membagikan lembar kuesioner kepadasgaa.
c) Fasilitator mengambil lembar kuesioner yang teligi dieh partisipan.

d) Fasilitator menutup sesi 3 dan menutup kegiataeliem.
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Lembar Manipulation Check

Menurut Anda, pertimbangan apa yang paling mempgehgaAnda ingin berpisah

dengan pasangan bila Anda berada dalam posisi s@m@ dengan wanita pada kasus

yang telah ditampilkan?

Pilihan pertimbangan : a) Hubungan Keluarga Nigi Agama
¢) Ketenangan Hati d) Kemandiriarodmi
e) lainnya.....

Pilihlah dua pilihan pertimbangan yang palmgmpengaruhi keputusan Anda untuk
berpisah dengan pasangan atau tetap bertahan deagangan dalam menghadapi

berbagai permasalahan dalam rumah tar@galah alasan yang konkret!

Jawab :

© Terimakasih ©



Lampiran 5 : Identitas Subyek
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KODE

NAMA

ANINDA

RINA

IDENTITAS

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LULUK
ESTY
RIMA
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AFIDA

| berlaku sejak menjadi mahasiewn
» wum mm‘:un atou kelsr.
2. Jika Kartu hilang, Japor ke
dapat diganti T(4atu) Wah y
3. Penyalahgunaan Kartu ini aken.
sanks! sesusl peraturan.

T

KARTIKA C

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DIANA

MIA
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10

KARTIKA R

11

AINI

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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ASRIN
YOZEGA

13
14
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SETYANI
RIZKY GITA
TUTUT

16
17
18
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ANNAFI
DIESMY

19
20




1340 003

DEIT FL)ATARE

121

21 DEWI W
22 AINUN
23 DEWI M

e

‘“I:' :
LEANE LiL L Ll

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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MEGA
DINA

24
26
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GUSTINA
ANNISA

27
28
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Lampiran 6 : Dokumentasi Foto Penelitian

Gambar 1. Peneliti memberikan instruksi kepada para
subyek

Gambar 2. Subyek menyaksikan video salah satu kasus
penyebab perceraian

Gambar 3. Subyek memberikan respon terhadap
lembar kasus bacaan penyebab perceraian
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Lampiran 7 : Dokumentasi Daftar Hadir Subyek Peneltian
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Lampiran 8 : Hasil Scoring Big Five Personality

KODE fal| a2 | a3| a4] a5 ab| ar| a8 | ad 1Ao il 1az 1a3 1a4 1as ﬁs 1a7 fs fg zao 21 22 zas 2a4 ias zaG 2a7 zas i} 3?0 ?1 iz 333 3_%1 ;5 3?6 3?7 58 3?9 4_§o
11 4|l 3|3 |3|af3 333323333223 ]a|3|[23]33]|3|3|[3|3]a3]|3]|3|a|l3]|3]|3|3|3][3]2
13 al 2232|232 |la|la]s3|al3|3]|3|3|2|a]|3|3|2|a]3|s]als3|[3|3]aps3]|3|2|al2]|3]|2|3|3]|s]3s
18 al 333|333 alz2|3]|3]3|3[23|3|3|a4|3]|3|3[23]23|3|3[a|3]|3F3]|3|2|a|3]|3|a|3|2]3]2
21 3|3 |2]3|afla]s alals|3|23|al2|2|as]|a|la|lals]|3|asals3|[3|a]2{a]|3|2|al2]|a]3]|3[al]s3]s
26 al 2|al2al3al2|3]|3|3|3[3|3|a]2]|3|3|a|l3|[3|2]23]alz2|as|2]3}3]|3]|3|alals3]|3|3|2|s]1
3 3|3 |3|3|23|3|3|3|3|a]|a|ls3|3|3|2]a]3|2|a|22|3]3|3|3|al2|al=]|3|al|l3]|3|[3|a]3]2]3]2
6 2 a | 3| 3|ala|2]3|3[3|a]|32|3[3|2]3]|3|3|3|3|3|2]2a|z22223]|3|[3]|3]|3([3|3]3]2]3]|3
24 |3 3233322433323 2|2223|3|3|3|3|[3|3|3|23|3|3]|3|3|a|l3]|3|[2]3]|3[3]3
27 3| a|a|3|ala|s]|a|ala|la]|ls|2r|3|a|l2]2]|3|3|as|2|lal3]a|la|las|r|alala]|as|r|la]lalr|l2]3]a]lalz
28 |2 2323|3222 fa|s]|3|3]2]z2322|3|22|3[3|3|2|332ps8|a]2|22]2|3]3]2]3]2
1 2 23| 2ala|s]2a|l22a]l3l2222]a]22a|as|2lal2]22]|3]|322L3]|3|[2]|2]2a4|3]2]2]3]3:
5 1|3 |al2]|2|3|4]a|3|a|3|3|4|3|3[a|3|3|a|3|3|al3]|3|a|3|3|ala|ls|as|as|z3]|alsz]s]|]alz]|s]as
9 33222332333 |3f2]3|3[3]z2]|3|2]3|3]3[2]2|3]|33]2233]|3|[3]|2|3]2]3|3]3]3
10 2| a | 3|3 |3|a|al2|3|3|3|al2|3|a|la]l2]3|2|as|al3|3]23|3]|3|3|2FE3]|3|[2|3]a|[3|2]3]3]|3]3:
16 4] 3 |3|3|3|[3]2|z2|a]|3|3|a]|3|a|a]3|3|3]|3[3|3[2]3|2]|3|as|a|3]|3Fas]|a|2]|a|3|a]|3|a]z]2]3:
2 sl a2 3232234324333 ]|3|22]3|2]22]22|2(3|3|2pk3|[3]|3|3]|2|3]3]3|3]2]1
4 3| 21al2233|3|a|3|3|ala|3|22]a]3|2a|as|2ala|l2]2|2|as|al22ape]|as|2]|3]2|[3|a]2]2]4]1
17 |3 2 |a|s|2|3]2|23]|3|3|a]3|3|a]2|3|3]23|2]2]2|3]|2|4|a|3]2]s4]3|2]a|l2]3]|3|3]3]3]2
20 3| s |3 |3l23|2]3|3[33]|3|3|3|3|2]3]22z2]2z2212 2232233 |[3|3]2[23]3]2]3]2
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22 2 3(2]3|1|afa 3|3|a|lafla]s 4 laf1|2]2]2 4 43|33 | 3|2 3333 ]3 2
7 3 al2|al2|2]a ala|3|al3]3 4l 2al2|3]s3 3 33333 |12 23 23]2 2
8 3 al2]|3|21f2]s3s 3|3 |3|[3[3]2 4 133 |2|3]a 3 3(3|3f2]3]|2 33|23 ]3 3
14 2 32 3]21]|3]3s 203 al3|2]2 4 1|3 |2]2]2 2 3lal2fF3 ]| 3|2 23|33 ]a 2
19 3 3falala]|l2]a a|l3|2|3|4a]2 4 |1 |alal2]s 3 3lala 3] 3|3 1|3|af3]3 2
23 3 3(3]3|3|3]|a 33|33 |[3]2 3|33 |2]3]:3 3 3lafl2F3]|3]|3 23|33 ]a 2
KODE 11113(18(21 /26| 3 | 6| 24/27|28, 1| 5| 9| 10/16| 2 | 4| 1712022 7 | 8 | 14/ 19| 23
EKS 29|127(126[129|29(20(22|24|30|15|13(18(20|21|26|21|17|23;=20|27|23|23|18|18| 24
AGREE | 23{23(24|27|26|25|28|25[32[23(21|25|23|27|24|19|23|21421|21|26|23|20|25|23
TOTAL
CONS 211241 20(25|27122(21121]119(19|23|26|24|28|27|18|22|22Y48|18|21|20(19|21 |21
NILAI
NEU 2318|2417 24|26|22[18(14|21|22|24|19|19|22|22|26|24).23|28|19|20|24|23|23
OPEN 2412622281201 22(2124|127(19|16|24|21|24|26|21|20|22120|26|27|27|26|27 |27
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Lampiran 9 : Penilaian Rubrik

KASUS |

(KASUS KDRT)
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PENALARAN
TIPOLOGI | KODE INTERNAL EKSTERNAL REALISTIS 2 | MEAN
11 1 1 1 1 4
13 1 1 1 4
EKS 18 1 1 1 1 1 5
21 1 2 3.4
26 1 2
TOTAL 17
3 1 1 1 3
6 1 1 1 3
AGREE 24 1 2
27 1 2 35
28 1 1 1 3
TOTAL 13
1 1 2
5 1 1 1 1 4
CONS 9 1 1 1 1 1 5 3
10 1 2
16 1 2
TOTAL 15
2 1 2
4 1 2
NEU 17 1 2
20 1 1 1 1 4 2.4
22 1 2
TOTAL 12
7 1 2
8 1 1 1 3
OPEN 14 1 1 1 3 3
19 1 1 1 3
23 1 1 1 1 4
TOTAL 15




KASUS Il

(KASUS PENELANTARAN EKONOMI)
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PENALARAN
TIPOLOGI | KODE INTERNAL EKSTERNAL REALISTIS 2 | MEAN
11 1 1 2
13 1 1 1|3
EKS 18 1 1 1| 3 3
21 1 1 1 1| 4
26 1 1 1| 3
TOTAL 15
3 1 1 3
6 1 1 1|2
AGREE 24 1 1 1|3 )8
27 1 1 1| 3 [
28 1 1 3
TOTAL 14
1 1 1 1| 2
5 1 1 3
CONS 9 1 1 2
10 1 1 2 2,2
16 1 1 2
TOTAL 11
2 1 1 1 1| 4
4 1 1 1|3
NEU 17 1 1 3
20 1 1 1 1| 4
22 1 1 1|3
TOTAL 15
7 1 1 2
8 1 1 1|3
OPEN 14 1 1 1|3 32
19 1 1 1 1 1|5 ’
23 1 1 1|3
TOTAL 16




KASUS llI

(KASUS PERSELINGKUHAN)
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PENALARAN

TIPOLOGI | KODE | INTERNAL | EKSTERNAL | ot o Y | 5 | MEAN

11 | 1 1 | 1 1 1 | s

13 | 1 1 1 | 3
EKS 18 1| 1 2 | 4,

21 | 1 1 | 1 1 1 | s

26 1] 1 2

TOTAL 17

3 1] 1 2

6 | 1 1 1 | 3
AGREE | 24 1| 1 AN
27 | 1 1 | 1 1 | 4 ’

28 | 1 1 1 | 3

TOTAL 14

1 |1 1 | 1 1 | a

5 1] 1 2

CONS 9 | 1 1 1 | 3
10 1] 1 2 | %8

16 1] 1 2

TOTAL 13

2 |1 1 1 1 | 4

a | 1 1 | 1 1 1 | 5

NEU 17 1] 1 2
20 | 1 1 1 | 3 | 38

2 | 1 1 | 1 1 1 | s

TOTAL 19

7 1] 1 2

8 | 1 1 1 | 3

OPEN 14 1] 1 2
19 | 1 1 1 | 3 2,6

23 | 1 1 1 | 3

TOTAL 13




Lampiran 10 : Pemadatan Respon Kasus

Tipologi Kode | Kasus Respon Kasus Pemadatan Respon
Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (E1-11a)
Tidak suka lelaki kasar (E1-11b)
| Saya tidak suka lelaki yang kasar. Kalau jadi miskiaya masih bisa Lebih -baik miskin daripada dikasari (Efl-
bertahan dengan usaha keras. Tapi kalau kasah Hddk ada gunanyp 11c)
dipertahankan.
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (E2-11a)
Bertahan menunggu suami kembali dan
] Saya masih bisa menghidupi keluarga seorang dinbgamenunggu memberi waktu suami berubah (E2-11b)
suami kembali saya akan memberi dia waktu untuk yeweri
11 kesalahannya.
Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (E3-11a)
Saya “orang pencemburu dan slit
Eks (E) Saya orangnya sangat pencemburu melihat lelaki akyab dengan memaafkan sebuah penghianatan (E3-11b)
wanita lain apalagi sampai selingkuh karena kepeaara adalah Lebih baik berpisah daripada tersiksa karena
" pondasi dalam hubungan, maka bila pondasi itu dhkén makd terus mencurigai (E3-11c)
bangunan itu akan runtuh. Saya bisa saja memadt@mkembali mulal
awal lagi dengan dia, namun setelah dilukai sekaterusnya saya akan
curiga dan takut terulang kembali daripada sayayikea diri untuk
memaksakan percaya dan tidak curiga, maka lebik &&ya akhiri
karena dia pun akan tersakiti dengan kecurigaaa say
Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (E1-13a)
Berusaha berbicara baik-baik dengan suami,
13 | Saya sudah membicarakan secara baik-baik tapi sutdaik bila tidak direspon baik maka lebih baik

menanggapi dengan baik, saya merasa sudah bermsahperbaiki.
Jika suami tidak memiliki alasan kuat/ merasa wgaifenar, berarqi

berpisah (E1-13a

134



rumah tangga kami sudah tidak didasari dengan .cidiglakukan
kekerasan di depan anak-anak juga sudah membukiiklawa suam
saya tidak mencintai mereka. Untuk apa saya hiduygah orang yan
tidak mencintai saya dan anak-anak saya.

©

Berpisah/ bercerai

Suami meninggalkan saya dan anak-anak. Kemudiamdggnya tidak
mau tau dengan keadaan kami. mereka bukan orang karus
dipertahankan. Toh saya hidup sendiri pun bisa ipesksangati
menderita.

Berpisah/ bercerai (E2-13b)
Lebih rbaik hidup sendiri meskipun sus
daripada mempertahankan
menelantarkan saya dan anak-anak (E2-1

Berpisah/ bercerai

Saya sudah tidak percaya dengan suami saya. Jiani ssayd
berselingkuh, dia sudah tidak menghormati sayagselisterinya. Saysi
tidak bisa mentolerir jika masalah kami adalah gréetiga. Wanitg
yang diselingkuhinya bukan wanita baik. Dia tidakara membua
suami saya jadi lebih ba

155

Berpisah/ bercerai (E3-13a)

suami yang

3b)

Sudah.tidak percaya dengan suami yang

berselingkuh (E3-13b)
Perselingkuhan  berarti
menghargai saya sebagai isteri (E3-13c)

18

Berpisah/ bercerai

Sebab saya merasa bahwa suami tersebutsudah alertintbar batas

dan kita tidak seharusnya untuk tetap patuh tefhad@rang suami

yang menzalimi kita, meskipun nantinya anak-anainakehilangarn
sosok panutan seorang ayah, namun itu lebih baikat® anak-anal
tetap mempunyai dan memiliki panutan serang ayé&pitenereka
justeru membencinya. Mungkin dengan berpisah, susawia bisg
berubah dan menyadari kesalahannya dan nantinya ioisnjadi
seorang ayah yang diharapkan meski tanpa hiduprbars

]

o)

Berpisah/ bercerai (E1-18a)
KDRTiadalah hal yang di luar batas (E
18b)

Lebih baik anak-anak kehilangan sosok a
daripada memiliki ayah yang tidak day
dijadikan panutan (E1-18c)
Perceraian mungkin menjadikan sug
sadar,-walaupun kelak tidak akan rujuk |
(E1-18d)

sudah tidai

yah
at

mi
agi

Berpisah/ bercerai

Sebab suami tersebut sudah tidak bertanggungjawahgad

Berpisah/ bercerai (E2-18a)
Suamivyg menelantarkan adalah suami
tidak bertanggungjawab (E2-18b)

Y9




kewajibannya andai dia tidak pergi dan meninggalkawajibannya
dan mau berjuang bersama maka saya akan tetap mehapdan
pernikahan ini. akan tetapi suami saya sudah mgalkan
tanggungjawab sebagai seorang suami dan ayahrigaaak saya.

Mempertahankan pernikahan

Mungkin perselingkuhan yang ia lakukan juga addakaya dengan
salahku karena mungkin terlalu sibuk dan kurang peghatikannya
Selain itu, tidak ada salahnya untuk memberi kesgampkedua bagi
suamiku jika dia benar-benar menyesali perbuatani$elain itu,
anakku juga masih membutuhkan sosok seorang ayah.

Mempertahankan pernikahan (E3-18a)

Instropeksi diri dan memberikan kesempatan

kepada suami untuk berubah (E3-18b)
Anak-anakku membutuhkan sosok ayah (
18c)

E3-

21

Mempertahankan hubungan

Karena saya memiliki pikiran bahwa apa yang terfztia perubahal
perilaku suami saya lantaran tidak berdayanya dlzagai seoran
kepala rumah tangga karena penghasilan yang kpatkkin sangd
kurang untuk kebutuhan sehari2 yang membuat pik&waami sayd
sedikit terguncang. Dan saya akan menpigah untuk beberapa bulg
sebagai ganjaran/ imbalan perlakuan suami sayaadak saya. Jad
saya ingin melihat apakah dengan cara ini suamRIaeaya bisa teru
dipertahankan apa tidak

O =5 0 QS

Mempertahankan pernikahan (E1-21a)
Berusaha memahami perubahan peril

suami yang sampai berbuat KDRT (E1-21@a)

aku

Memililm berpisah beberapa waktu sebagai

peringatan dan melihat perubahan su
(E1-21b)

Ami

Berpisah/ Bercerai

Karena saya adalah orang yang memiliki agama. Ket#forang suam
tidak menafkahi lebih dari yang ditentukan darirsga agama dar
pergi tidak kembali, itu berarti saya telderpisah secara agama.
Tetapi saya tidak akan segera memutuskan langsangekgadilar
untuk kasus suamisaya, tapi saya akan menungguasavagtu yang
menurut saya mungkin pantas untuk melayangkan gugegrai ke
Pengadilan Agama dan memutuskan memulai kehidupan dengal

Berpisah/ bercerai (E2-21a)

Bila penelantaran yg dilakukan sua
melebihi batas aturan syari'at agama, s
akan bercerai (E2-21b)

Saya akan memulai kehidupan baru den
usaha-seadanya (E2-21c)

mi
aya

gan




usaha seadanya.

Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (E3-21a)

Tidak »akan mentoleransi perselingkuhan
Karena saya bukan orang yang bisa menerima oratigakdalam (E3-21b)

m sebuah hubur)gan dan saya meyakini dengan keputasgrsaya ambi| Bertahan dengan suami yg selingkuh tiglak
akan lebih baik untuk saya dan perkembangan aneak Karena kalau akan (menjamin dapat menerima dengan
pun saya memilih untuk mempertahankan belum temtya shisa sepenuh hati lagi (E3-21c)
menerima suami saya dengan sepenuh hati dan Hetiadg#a pernah
terjadi apapun pada keluarga saya. Jadi saya mekamuintulcerai.

Memepertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (E1-26a)
Memerlukan mediator untuk mencari tau
Saat upaya sabar tidak juga membuahkan hasil. Batydn seorang penyebab KDRT (E1-26b)

I mediator untuk membantu mencari tahu kenapa suambbh? Memperbaiki keadaan, perceraian bukan
Keadaan psikologis anak terganggu, saya harus nbeifie itu, penyelesaian masalah satu-satunya (E1-26c)
perceraian bukanlah jalan satu-satunya. Jika stetap tidak berubal), Jika suami tidak berubah, saya fokus pada
langkah yang saya ambil lebih kepada membahagiakeak-anak anak-anak, terserah suami mau berbuat|apa
bukan bercerai, terserah suami mau ngapain. (E1-26d)

Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (E2-26a)
26 I Saya tidak akan menunggu suami kembali
Ditelantarkan selama dua tahun tanpa kabar, meragama kam (E2- 26b)
sudah bercerai. Saya tak akan menunggu suami lagi.
Memepertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (E3-26a)
Mencarttau penyebab suami selingkuh (E3-
Menjalin komunikasi yang baik dengan suami. largduh pasti ada 26b)

I alasannya atau hal-hal yang mempengaruhi, entahdijada si Membefi kesempatan suami untuk berubah
sekertaris atau yang lainnya memberi suami kesempiagi untuk (E3-26¢)
memperbaiki hubungan. 1 _ Masaléh dapat diselesaikan asal selalu jyjur,
Memberhentikan sekretaris dan diganti dengan saksetcowok. terbuka, dan percaya (E3-26d)

Masalah dapat diselesaikan asal selalu jujur, kexbdan percaya.
Agree (A) 3 I Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (A1-3a)




Karena menurut saya hubungan itu sudah tidak paiotuk
dipertahankan. Menurut saya, suami yang baik adal@h yang
bertanggungjawab, menjadi imam yang baik, dil. piehal di atas tidak
mencerminkan hal demikian. Itu sebabnya jika saysmjadi wanitg
sepert di atas, saya lebih baik memilih unbgtcerai. Karena segal
sesuatunya sudah tidak bisa dibicarakan baik-baik.

KDRT“adalah perbuatan yg sudah tig
dibenarkan dalam agama Islam d
menandakan suami tidak bertanggungja
(A1-3b)

ak
an
vab

Mempertahankan pernikahan

Jika saya menjadi wanita di atas, saya akan meno@apertahanka
pernikahan. Saya akan menunggu suami saya kenthajia akarn
mencoba mencari keberadaan suami saya dan akanhemoa agd
suami saya bisa lekas kembali di samping itu, faya akan berusah
untuk melunasi hutang-hutang tersebut. Saya akancoha setid
kepada suami saya.

=]

|

Memperstahankan pernikahan (A2-3a)
Mencoba bertahan dan menunggu su
kembalii(A2-3b)

Mencoba setia kepada suami (A2-3c)

ami

Mempertahankan pernikahan

Jika saya berada di posisi di atas, saya akan rbanamtuk
mempertahankan pernikahan. Saya akan mencoba umtuhaafkan
suami saya, dan saya akan menyuruh suami saya batjdnji tidak
akan melakukan perselingkuhan kembali. Saya jugarkananyakar
kepada suami saya kenapa suami saya berselingkuh?

Jika alasannya karena saya terlalu sibuk, tidakagben, saya aka
mencoba introspeksi diri dan berubah lebih baik silvelumnya.

=)

Mempertahankan pernikahan (A3-3a)

Mencoba mempertahankan dan memaatkan

suamil(A3-3b)
Instropeksi diri dan berubah menjadi le
baik lagi (A3-3c)

pih

Berpisah/ bercerai

Di dalam islam, ketika isteri yang diperlakukan lolsuami denga
sudah tidak wajar, hendaknya membuat keputusaru \aércerai,
Karena perlakuan sang suami sudah tidak layak udipdrtahankar
lagi dan seorang suami ketika melakukan kekeraspart itu sudah
dihadapkan anak2nya sehingga dapat berakibat Kenyanaanaknyi

=]

Berpisah/ bercerai (A1-6a)
KDRTsmenurut Islam bukan hal wajar d
pantasyuntuk memutuskan bercerai (A1-6

an

D)




mulai bertingkah yang aneh seperti mulai pasif, dll

Berpisah/ bercerai

Suami yang meninggalkan isteri tanpa berpamitanatsudidak
bertanggungjawab dan suami yang seperti itu ticak dalam islam
Seharusnya seorang suami yang baik akan mampukibgang luas.
Dengan adanya permasalahan seperti ituhendakngh sesang dilalu
bersama-sama dan tidak membuat keputusan sendiri.

Berpisah/ bercerai (A2-6a)
Suami-yang menelantarkan adalah suam
tidak bertanggungjawab (A2-6b)

i yg

Berpisah/ bercerai

Suami yang selingkuh sudah bersetubuh adalah hal yang suda
tidak bisa dipertahankan lagi dalam rumah tangga.

=

Berpisah/ bererai (A3-6a)
Suami~yang berselingkuh adalah perbué
zina yang tidak bisa ditolerir lagi (A3-6b)

\tan

24

Mempertahankan pernikahan

Menurut saya berpisah bukanlah jalan satu-satubigatara jalan yang
gagal ditempuh tentu banyak jalan lagi yang teese8aya memikirkal
hak-hak dari anak saya kedepannya. Jika anak sagepuan dan tib
waktunya untuk menikah bukan hal yang menyenang
membanggakan jika yang mendampingi bukan ayah kendendiri.
Dan juga saya masih percaya akan kekuatan doan&aea bebrap
mmen yang sudah saya alamin. Lambat laun jikaldetasaha terbai
untuk suami ia akan melakukan kembali.

Mempertahankan pernikahan (Al1-24a)
Perceraian bukanlah jalan satu-satunya
24b)

Kebahagiaan anak-anak lebih penting (4
24c)

Saya yakin suami akan berubah (Al-24c)

Al-

Berpisah/ bercerai

Menurut saya itu selain kekerasan ekonomi juga reslea fisik dan
batin secara bersamaan apalagi sudah tanpa kabawnldrebulan.
Dalam Islam pun itu juga sudah dilarang karenaadmbar dan tanp
menafkai. Hak isteri bukan hanya melulu mengenainekni namun
juga kesamaan dalam keluarga. Jika mau membicarddwagan baik
pasti ada jalan keluarga tanpa harus metarkan keluarg;

Berpisah/ bercerai (A2-24a)
Penelantaran  adalah  perbuatan vy
melanggar norma agama (A2-24b)

ang




Mempertahankan pernikahan

Menurut saya, benar memang pada awalnya terasg pekih dan
marah. Dan hari-hari selanjutnya akan dihantui Zhatimana saya
memergokinya. Fikiran negative selalu muncul. Narbukan berart
ini tidak bisa dibicarakan. Lagi2 mengenal qualitye. Saya akan
instropeksi diri apa yang salah dan apa yang kugadp diri saya
sehingga suami saya sempat tidak menaruh perhigtibadap saya.
Dan juga sekali lagi, saya tetap percaya dengaautak doa. Sayp
percaya dengan quality time semua semakin merghii baik.

Mempertahankan pernikahan (A3-24a)
Membiearakan alasan suami selingkuh (4
24b)

Instropeksi diri dan memperbaiki hubung
dengan'suami (A3-24c)

\3-

an

27

Mempertahankan pernikahan

Ketika sudah memutuskan untuk menikah dengan sesgamaka mau
tidak mau dan apapun yang terjadi dengan kita kefetap harus
mempertahankan hubungan. Saya akan
pernikahan saya apapun yang terjadi. Saya berkeyakpelan-pelan
bismillah semua akan memb:

tetap mempedaha

Mempertahankan pernikahan (Al-27a)
Resika. menikah adalah menerima apa
keadaan yg terjadi (A1-27b)

Bertahan dengan apapun yg terjadi (A1-2
Yakin suami akan berubah (A1-27d)

pun

/c)

Berpisah/ bercerai

Ditinggal selama 2 tahun ? bukankah itu termasulpiteh/berceral
secara agama? Lagipula saat dia kembali dengamnalapapun
tindakan menelantarkan adalah tindakan yang tidstabggungjawab.
Apalagi hingga membuat anak-anaknya bekerja urkuk memenuh
kebutuhan keluarga.

Berpisal/ bercerai (A2-27a)
Tindakan penelantaran adlah tindakan
tidak bertanggungjawab (A2-27b)

Y9

Berpisah/ Bercerai

perselingkuhan adalah hal yang tidak bisa dimaakieaena merupakaj
penghianatan yang sangat menyakitkan. Meskipun saglah punya
anak, dan suami berselingkuh, tidak masalah biya barcerai dariny
daripada hidup penuh dengan kecurigaan.

I |

Berpisah/ Bercerai (A3-27a)
Perselingkuhan adalah penghianatan
tidak dapat dimaafkan (A3-27b)

Bisa hidup mandiri dengan anak daripa
hidup ‘dengan suami penuh dg rasa cu

Y9

da
riga

(A3-27¢)




Berpisah/ bercerai
KDRT merupakan hal yang tak semestinya dilakukli dalam
rumah tangga. Karena arti dari membangun rumahgtaraglalah

« Berpisah/ bercerai (A1-28a)

sayang dan melindungi (A1-28b)

* Membangun‘rumah tangga harus ada rasa sgling

harus adanya rasa saling kasih sayang dan meijdg&edua hal « KDRT adalah perbuatan yg tidak adanya saling
itu tidak terpenuhi, maka tak seharusnya rumahgamneysebut tetap sayang dansmelindungi, sehingga rumah tarjgga
ada. tidak harus tetap berjalan (A1-28c)
Mempertahankan pernikahan * Mempertah&@nkan pernikahan (A2-28a)
Suami yang tiba-tiba pergi tanpa kabar saaasi keluarga sedarnge Saya akan.memberi batas waktu untuk suami yg
kesulitan bisa saya toleransi dengan memberi batddu. Sayd pergi tanpakabar (A2-28b)
28 Il mungkin bisa memaklumi ia bertindak seperti ituekar terpaksa « Saya memaklumi suami yg ingin menyendiri gan
dan menenangkan pikirannya. Namun, bila batas wggtisayal menenangkan pikiran (A2-28c)
berikan tidak juga kunjung kembali, saya akan menigltindakan| « Bjla batas waktu toleransi saya habis, maka saya
tegas untuk bercerai. akan menggugat cerai (A2-28d)
Berpisah/ bercerai * Berpisah/ bercerai (A3-28a)
Saya berprinsip bahwa rumah tangga seharusnyaasdasaling « Suami selingkuh berarti tidak ada lagi rasa sayang
m menyayangi dan menjgga. Bila_ keduanya 'Fidak adaamaqdalagi dan ingin melindungi keluarganya (A3-28b)
yang dipertahankan. Bila suami selingkuh, jelasukedal penting
itu sudah tidak ada lagi dan jelas sudah tak beeg&2 lagi
untuknya. Sehingga saya akan menuntut dia bercerai.
Mempertahankan pernikahan ¢ Mempertahankan pernikahan (C1-1a)
e YakinUsuami yang melakukan KDRT
Karena pada dasarnya, pemarah bukanlah sifat daaari saya, saya memiliki sebab dan dapat diperbaiki (C1-1b)
rasa suami saya menjadi kasar hanya karena delsa#daan. Sehingga « perbuatan kasar suami masih ddpat
| dirinya bingung harus melakukan apa. Karena perialasa hanyg ditoleransi kecuali perselingkuhan (C1-1c
Cons (C) 1 karena ekonomi yang sulit, saya yakin keadaan akanbah menjadi

lebih baik. Selama suami saya masih terus berugaing terbaik dem
kebutuhan keluarga. Dan saya yakin selama bukan&asihak ketiga,
suami saya masih memiliki cinta yang besar untula.s®an itulah
sumber kekuatan saya untuk bertahan.

Berpisah/ bercerai

* Berpisah/ bercerai (C2-1a)




Suami saya bukan orang baik. Seharusnya sesuliuapgfeadaan yan
sedang dialami dalam rumah tangga, suami-istetishselalu bersamg

saling menguatkan. Bukan malah meninggalkan apaéagia pesan.

Dia egois, emangnya yang stress dua doing. Gakrimiapa gimand
anal-anak dan isteriny

& Q

A

Suami-yg menelantarkan adalah suami

tidak balk dan tidak bertanggungjawab (¢

1b)

Y9
2.

Berpisah/ bercerai

Saya tidak akan sedikit pun memaklumi ketidaksetidalam rumah
tangga. Apapun alasannya, suami saya telah menduakga,
menghianati kepercayaan dan cinta saya. Sehindgla ada lagi alasa
bagi saya untuk terus bersamanya.

>

Berpisah/ bercerai (C3-1a)
Tidak “mentoleransi perselingkuhan dal
pernikahan (C3-1b)

Berpisah/ bercerai

Perceraian merupakan hal yang memiliki konotasatieglan di dlaan

islam pun satau saya tidak dianjurkan meskipunyz¢dm yang halal.

Manurut saya, setiap manusia mempunyai hak. Hat asmusia haru

tetap dijunjung tinggi. Karena HAM itu dilecehkdrghkan oleh suami

sendiri, hal itu membuat saya tidak setuju dan negoriak. Setiaj
manusiaberhak mempunyai kehidupan yang lebih bafldkumasalah
ekonomi yang pas-pasan saya masih bisa bertahasabbe, darn
berusaha. Akan tetapi jika telah melakukan kekerasasudah tidak
bisa dibenarkan lagi. Anak-anak saya juga berhaknihk& panutan
yang baik dan bertanggungjawab, dan bukan dard&kiseperti itu.

=.

Berpisah/ bercerai (C1-5a)

KDRT adalah menyalahi hak asasi manu
saya tidak setuju dan akan memberon
(C1-5b)

KDRT"tidak dapat ditoleransi (C1-5c)
Anak-anak saya berhak memiliki ayah yg
baik dan bertanggungjawab (C1-5d)

sia,
tak

ng

Mempertahankan pernikahan

Suami saya yang pergi tiba-tiba dan menelantarkami knemang
bukan hal yang baik. Tapi saya memilih bertahaeaisaya tau hidu
itu perlu perjuangan. Allah tidak akan memberikavbaan di luar
kemampuan hambaNya. Meskipun penghasilan sedikipj fika

©

diperoleh dari pekerjaan yang halal, insyaallahkdier Saya hart

Mempertahankan pernikahan (C2-5a)
Penelantaran adalah perbuatan yg ti
bertanggungjawab, namun saya a
berjuang menghadapinya (C2-5b)

dak
an

Saya ‘akan bekerja keras untuk anak-gnak

(C2-5¢)




menjadi perempuan yang kuat untuk anak-anak saya.

Saya ‘harus menjadi perempuan yang K
(C2-5d)

uat

Mempertahankan pernikahan

Sangat menyesakkan hati memang melihat perseliagkuhapi sayd
pikir, setiap orang memiliki kesempatan kedua susaga berhak untu
memilih antara saya dan perempuan lain tersebké @iemang dig
tetap memilih saya dan anak-anak, sepenuhnya degma lzerusahg
memberikan kesempatan kedua. Jika dia memilih garamlain, makd
saya akan meminta berpisah. Setiap laki-laki setaya meman
memiliki sisi seperti itu, tapi saya akan berusaherubah dia da
meyakinkan dia demi masa depan kami dan anak-anak.

Mempertahankan pernikahan (C3-5a)
Memberikan kesempatan suami un
berubah) (C3-5b)

uk

Berpisah/ bercerai

Karena saya tidak tahan dengan kekerasan yangikidaksuami saya.

Meskipun telah bercerai, saya mungkinakan kesutitenjadi seoran
single parent, tapi saya memiliki keyakinan bisetddean seorang dir
merawat dan mencari nafkah untuk anak2 saya. Saygas benc
melihat kekerasan dan tidak pernah mengalami ks#erdisik. So,
ketika saya menjadi korban kekerasan, saya sepertidak tahan
Selain itu, saya tidak tega melihat anak-anak hamaderita karen
ayahnya. Saya lebih memilih untuk memulai hidupubar

Berpisah/ bercerai (C1-9a)

Saya tidak tahan bila menjadi korban KD
(C1-9b)

Saya akan berjuang menjadiirgyle parent
untuk anak-anak saya (C1-9c)

Saya “-tidak tega melihat anak-an
melakukan KDRT, sehingga saya mem
berpisah dengan suami (C1-9d)

ak
lih

Mempertahankan pernikahan

Saya mungkin kecewa dengan sikap suami saya yatayikae diri.
Namun, ketika ia kembali dan ia bersedia untuk gangjawab atas
sikap melarikan diri, maka saya akan mencoba mdémas
kesalahannya. Saya akan mengajaknya untuk berflemgangkit dar

keterpurukan. Ketika ada masalah tentang ekonomai,phak (suamit

isteri) harus saling bahiu-membahu dan berpeganat entuk

o

menyelesaikannya. Saya yakin Allah akan memberikaa kepada

Mempertahankan pernikahan (C2-9a)
Mencoba memaafkan suami yang te
menelantarkan (C2-9b)

Mengajak suami untuk bangkit da
keterpurukan ekonomi (C2-9c)

ah

i

=




keluarga kami.

Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (C3-9a)

Tidak »bisa mentoleransi perselingkuhan
m Saya tidak bisa mentolerir perbuatan suami saya.daga tidak yakir dalamlrumah tangga (C3-9b)
ia bisa berhenti berselingkuh setelah saya memaayiea Tidak (/percaya bila perbuatan selingkuh
dapat diubah (C3-9c)
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (C1-10a)
Bertahan karena memikirkan masa depan
Kenapa saya ingin tetap bertahan dalam pernikabeseliut karena anak-apak (C1-10b)
| tidak lain adalah memikirkan masa depan anak sagga tidak ingin Yakin "bila suatu saat keadaan/ suami akan
masa depan anak-anak menjadi berantakan sebabidaegboh, saya berubah (C1-10c)
percaya seiring dengan berjalannya waktu keadaam ladrubah karena
saya percaya Allah tidak akan menguji hambanya udir |batas
kemampuannya.
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (C2-10a)
10 _ ) e _ Bertahian demi anak-anak dan ingin tagguh
1] Yakni demi masa depan anak-anak, selain itu sayia tetap tangguh dalam menghadapi masalah (C2-10b)
dalam menghadapi permasalahan tersebut. Dengantetapa berdoa
dan berikhtiar, saya tidak ingin menghancurkan no@gean anak saya.
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (C3-10a)
Rela diselingkuhi demi masa depan anak-
Walau memang sakit, tapi lagi-lagi ada 3 nyawa a@la yang harus anak dan mereka tetap memiliki ayah (C3-
[ dan wajib saya jaga. Saya rela demi apapun untak saya. Mereka 10b)
adalah penyemangat saya dan saya tidak rela menoaza depan
mereka karena keegoisan saya. Toh, jikalau suangin |n
mempertahankan, saya pun juga dapat bertahan.
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (C1-16a)
16 | Tetap ‘mendampingi suami yg kasar, karena

Karena bagaimanapun kondisi suami saya (yang sa&iasar), saya
harus tetap mendampinginya karena ia lah orang sayg pilih sendir

ia adalah orang yg saya pilih meandi

pasangan saya (C1-16b)




sebagai pendamping hidup saya. Meskipun sakarasgrkeapi di
pernah begitu mencintai saya sehingga tidak merkegopingkinan di
akan mencintai saya kembali seperti dulu. Jika ibahp saya jug
memikirkan perasaan kedua orangtua saya yang et&pas saya untuk
suami saya. Saya tidak bisa meyangkan betapa kegaweliau ketik
tau kondisi rumah tangga saya yang akhirnya hagggidah. Saya akan
tetap bertahan dengan mencari alternative solusikurumah tangg
saya. Tiga orang anak yang saya miliki juga berthdlampingi oleh
ayah kandungnya yang suatu saat akan kembali mangakami. Bila
tidak bisamenyelesaikan maslaah sendiri, bisa rbiatéuan ke kerabat,
teman, atau bahkan ke PPT (Pusat Pelayanan Termhahgan bagit
akan memperkaya alternative solusi lain selaindsarc

Saya “memikirkan perasaan orangtua
saya memutuskan bercerai (C1-16c¢)
Anak-anak saya berhak selalu didampi
oleh orangtua yg utuh (C1-16d)

Bila tidak dapat menyelesaikan masal
rumahy”tangga sendiri, maka memi
bantuan)mediator (C1-16e€)

Dila
ngi

ah
nta

Mempertahankan pernikahan

Walau bagaimanapun ia masih suami saya sekaliputiahin
meninggalkan kami, tapi tidak ada kata cerai daririgalaupun say
memilih berpisah, saya rasa tidak ada gunanyan&abercerai pur
belum tentu membuat saya lebih baik. Bahkan bidiagjaak-anak say
terancam kehilangan sosok ayah kandungnya untwmselya. Jikd
saya memilih bercerai, saya akan
pernikahansekalipun suami saya memilih berceraya Sakan tetap
mempertahankan pernikahan sekalipun suami say& #ada kabar
Toh, sampai detik ini saya masih hidup dan kami jeténmandiri,
mungkin ini hikmahnya. Dengan tetap berprasanghia tehwa suam
saya akan kembali, saya akan menunggunya pulaagiSaya perna
menjadi sosok yang sangat bertanggungjawab, sakia yia akan
kembali. Apalagi dengan kabar, saya akan tetap radaimnkan
hubungan ini dengan harapan dia pulang dengan $igratig lebih baik
dan mau berjuang bersama kembali.

~— =

-

tetap mempertahank

Mempertahankan pernikahan (C2-16a)
Bercerai bukan jalan keluar yg baik d
tidak menjamin keadaan yg lebih baik (C
16b)

an
2-

Yakin =suami akan kembali suatu saat nanti

(C2-16t)

Mempertahankan pernikahan

Mempertahankan pernikahan (C3-16a)

Memaafkan perselingkuhan suami d

an




Kecewa pasti, sakit? Jangan tanya lagi. Perilalamgw tidak dapal
dibenarkan. Biarkan itu menjadi tanggungjawabnyadapallah.
Tugasku adalah memaafkan (belum tentu melupakam) tetap
merawat anak-anak kami. Bagaimanapun salahnya kuarbiarlah
suamiku sendiri yang menanggung, jangan sampai anekjadi
korban. Yang membuat aku tidak bercerai adalatg&ednakku. Jika
aku menuruti egoku untuk marah dan memilih pisahgdimang
dengan anakku?bukankah mereka akan menjadi koBmyertidak bisa
membayangkan kondisi anak saya jika saya egois.aiBanga
keadaannya? Menikah perihal sacral dan tidak rekaysadipisah2

cerai saat ada masalah. Aku sendiri yang memililegfangga suam
aku juga harus mau menerima kondisinya. Terlelkh,gudah ada ang
di perkawinannya.

[

152

memberikannya kesempatan ke-2 (C3-16
Bertahan karena tidak ingin egois d
merelakan masa depan anak-anak (C3-16

D)
an

C)

Neu (N)

Mempertahankan pernikahan

Karena jika diibaratkan saya adalah wanita yang dalam cerita
tersebut, saya akan berusaha untuk mencari talab selami saya tibg
tiba bersifat kasar. Dan tentu saja saya akan atkéh orang-oran
terdekat saya untuk membantu menyelesaikan peratmasal Kareng
saya yakin segala sesuatu pasti ada sebabnyandikang yang say|
lakukan tetap tidak ada hasilnya, barulah saya rheskan untuk
berpisah. Karena saya juga memikirkan masa depan anak-serak
mempertahankan apa yang sudah saya bangun selahan/bersam
suami saya.

|

L]

Mempertahankan pernikahan (N1-2a)
Mencari; tau penyebab suami melakuk
KDRT/(N1-2b)

Bila usaha mempertahankan tidak ada h
baru saya meminta cerai (N1-2c)

an

asil,

Berpisah/ bercerai

karena sudah jelas jika saya sebagai wanita targegbb meninggalka
dan ditelantarkan oleh suami saya. Terlebih lagidcganya suami say
bungkam tentang masalah ekonomi saya sekan takli peedtang
keadaan saya. Hal tersebut bisa dikatakan suama d#&jak

=]

bertangungjawab dan lari dari masalah, tidak maungmadapinyg

Berpisah/ bercerai (N2-2a)

Penelantaran adalah perbuatan yg ti
bertanggungjawab (N2-2b)

Suami=hanya mau hidup senang dan ti
mau susah (N2-2c)

dak

dak




apalagi berusaha untuk menyelesaikannya. Dan jagatdikatakarn
sumai saya hanya ingin hidup bersama saya hanyagzed suka saj
tidak pada saat dul

Rod

Berpisah/ bercerai

Karena suami saya jelas-jelas melakukan hal yatak tbaik,. Dial
berselingkuh. Saya berprinsip bahwa apabila sesgobarselingkuh

maka suatu saat ia akan berselingkuh lagi. Kepaatayang telah saya

berikan dihancurkan begitu saja. Saya akan téegpisah, namun
untuk perkembangan anak-anak kami tetap mengasudergaa sebis
dan semaksimal mungkin.

1%

Berpisah/ bercerai (N3-2a)
Berprinsip bahwa perselingkuhan akan dg
terulang’lagi (N3-2b)
Perselingkuhan  adalah
pernikahan (N3-2c)

menghancur

pat

Kan

Mempertahankan pernikahan

Karena jika kia menikah dan sudah memiliki anakkanarioritas utama
selain suami yaitu anak-anak. Jika orangtua beramieka anak-anak
bakalan terganggu psikisnya, meskipun tidak namga&n juga
masalah suami yang kasar sewaktu-waktu pasti akarubéh
tergantung bagaimana kita menyikapinya. Pernikafdalah sebuah
janji dan perceraian itu tidak dilarang walaupunlall tidak
menyukainya. Tapi ibu/ istri yang bijak tidak hanyaemikirkan
dirinya, tetapi juga anak-anaknya.

Mempertahankan pernikahan (N1-4a)
Memprioritaskan kebahagiaan anak-at
daripada diri saya sendiri. Karena perceré
akan mengganggu psikis anak (N1-4b)
Meyakini bahwa suatu saat suami ak
berubah (N1-4c)

nak
ian

an

Berpisah/ bercerai

Jika suami saya tidak mempunyai tanggungjawab deghasteri dar
anak-anaknya, tidak pantas dipertahankan. Karemaisadalah tulang
punggung keluarga. Dan pada kasus ini, suami segaakeninggalkar
anak dan isterinya. Seharusnya suami isteri ittawyaln susah da
senang ditanggung bersama. Mencari jalan keluaab®r bukan mala
meninggalkan satu sama lain. terlebih laki-lakiarau adalah tulang
punggung keluarga yang seharusnya mengayomi anakistirinya,
yang diutamakan adalah tanggung ja

=

> >

Berpisah/ bercerai (N2-4a)

Suami=yg menelantarkan adalah suami
tidak bertanggungjawab (N2-4b)

Yang .saya utamakan adalah suami
bertanggungjawab (N2-4c)

Y9

Y9




Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (N3-4a)
Berprinsip jika ada orang yg berkhian

Saya memiliki prinsip yaitu jika seseorang menghiasaya maka dia maka ‘'saya tidak akan mempercayainya lagi
] tidak sayang kepada saya dan saya tidak bisa meayaémnya. Jika dia (N3-4b)
sayang dengan saya, maka dia tidak akan berselingkasalah anak-
anak bakalan saya rawat sendiri karena pekerjaga yang mapan
yanitu dokter.
Mempertahankan pernikahan Memperstahanka pernikahan (Al-17a)
Mencari: penyebab KDRT yg dilakukan
| Karena perubahan pada diri seseorang ada sebd&enapihak ketigal suami(A1-17b)
konsultan rumah tangga untuk memperbaiki hubungems isteri. MeyaKihi suami akan berubah (A1-17c)
Karena suami nantinya akan berubah menjadi lebihlagi.
Mempertahankan pernikahan Mempertahankan pernikahan (A2-17a)
Meyakini suami akan kembali lagi, karepa
17 1] karena suatu saat suami akan kembali lagi, karemeegaian akamn perceraian berdampak negative pada anak
memberikan dampak nagatif terhadap anak. (A2-17b)
Mempertahankan pernikahan Mempertahakan pernikahan (A3-17a)
Instropeksi diri dan memperbaiki hubungan
I suami selingkuh dimungkinkan karena sang isteri puge sibuk dengan suami (A3-17b)
dengan pekerjaannya. Sehingga, lalai dengan keavajya kepada
suami. Maka diperlukan diskusi lanjut dengan suammtuk
memperbaiki hubungan.
Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (N1-20a)
Bila usaha baik mempertahankan pernikahan
Karena di awal, ketika suami diajak berbicara denggik2 dan respon mendapat respon buruk dari suami, spya
20 [ saya dianggap tidak patuh (saya merasa suami sah $idak dapat akan bercerai (N1-20b)
mempercayai saya). Walaupun saya berusaha tetapperaimankar Mendidik anak-anak tidak harus dalam

akan tidak baik untuk anak-anak saya.
Untuk masalah rezeki anak-anak masih ada yang rhend2aripadal

ikatan.pernikahan (N1-20c)




anak saya menjadi seseorang yang akan menyakitg dagn, kareng
mengurus anak tidak harus dalam ikatan pernikathan gernikahan
tersebut barisi dengan kekera:

Berpisah/ bercerai

Tanpa ada kabar, kepastian hilang gitu aaja 2 tatewns ninggalir
hutang? Apalagi yang diharapkan kepada sosok iti& $ddah
meninggalkan kewajiban sebagai kepala rumah tanggkupun
sekarang saya menjadi buruh serabutan.

Berpisah/ bercerai (N2-20a)
Tidak ada yg bisa diharapkan dari suami
tidak bertanggungjawab (N2-20b)

Y9

Berpisah/ bercerai

Untuk apa mempertahankan sesuatu yang telah iautkamc sendiri,
karena pada saat menikah seharusnya ia telah memiluk bertetay
pada satu. Jika pun selingkuh berarti merusak keapean, untu
masalah anak, kembali lagi tidak harus dalam paha@ik untuk
mengurus anak. Sekali kepercayaaan rusak, sulikupercaya lagi.

Berpisah/ bercerai (N3-20a)
Perselingkuhan adalah merug
kepercayaan, dan sulit diperbaiki (N3-20b

ak

22

Mempertahankan pernikahan

Bagi saya, anak adalah nomer satu. Jika dari aveghissaya meman
mencintai saya, bisa jadi perubahan yang terjakiaraag ini hanyd
karena tekanan keadaan saja. Dan saya yakin,gaitjdak lepas dai
kesalahan saya sendiri, yang kurang memuaskan daddayani suami
Bagi saya, anak saya, bisa saya berikan persuasiif ptentang
bapaknya, selagi saya tetap memberikan perhatiag tgabaik kepad
saya. Dan harus dekat dengan saya,. Dan jika sagarhi, saya tida
akan sanggup untuk menerima dampaknya. Mulai dazsa rmalu
keluarga, kehilangan sosok suami, cemoohan lingkunglan anal
yang kehilangan sosok bapak. Saya yakin saya nms#h merubah
suami saya.

~

Mempertahankan pernikahan (N1-22a)
Memprioritaskan kebahagiaan anak-an
jadi saya tidak akan cerai (N1-22b)

Merasa- perbuatan KDRT yg dilakuk
suami mungkin karena  kurangn

ak,

AN
ya

kemampuan saya untuk melayani suami

dengan-baik (N1-22c)

Bila -werai, saya tidak siap deng
konsekuensi yg akan saya tanggung (
22d)

an
N1-

Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (N2-22a)

Anak adalah prioritas nomer 1 (N2-22b)




Karena bagi saya, setiap anak adalah nomer satta télah
membuktikan 2 tahun tanpa dia bisa menjalani hidigdi tidak
masalah jika bercerai dengannya karena ada/ tidakya dia tidak
berpengaruh.

Dapat‘hidup mandiri tanpa suami (N2-22¢

Berpisah/ bercerai

Tidak pantas dipertahankan seorang laki2 yang dengpari'at
agamanya sendiri saya tidak bisa berkomitmen umierjaga kesucian.
Untuk anak saya, ia tidak harus banyak memilikihayang seorang
pezina. Saya masih sanggup membesarkan anak sagtai.s8aya
seorang perempuan Yyang memiliki banyak potensi ydiigp
dikembangkan.

Berpisah/ bercerai (N3-22a)
Suamiwyg berselingkuh tidak pantas un
dipertahankan (N3-22b)

tuk

ndiri

an
13-

Open (O)

Mempertahankan pernikahan

Karena setiap akan menikah akan ada pertimbangarkatessekuens
dari pernikahan tersebut. Sedangkan saya memilikh&k, bercera
merupakan cara yang cepat untuk lari dari masdlapi bagaimana
dengan anak-anak saya dan Allah tidak suka pesaterdika saysa
berpisah dan hak asuh anak dimenangkan suami, Iagaimang
dengan anak-anak. Terkadang wanita harus lebih rkeajalani, jika
faktor ekonomi yang menjadi masalah maka bekebj Igiat menjadi
solusi walaupun akhirnya akan dipukul. Setidakngdutuhan anal
tercukupi, karena setelah terjadi semua itu anatahdharta terakhi
yang jangan sampai rusak karena keegoisan orangtua.

==

= A

* Saya dapat membesarkan anak-anak se
(N3-22¢)

Saya mampu hidup mandiri  deng

mengembangkan potensi yg saya miliki (N

22d)

* Mempertahankan pernikahan (O1-7a)

e Setiap pernikahan selalu a
konsekuensinya, perceraian bukan

penyelesaian masalah yg baik (O1-7b)
Kebahagiaan anak adalah prioritas utg
(01-7¢)

Jangan- sampai pernikahan rusak Kkar
keegoisan orangtua (O1-7d)

da
lah

ma

ena

Mempertahankan pernikahan

Saya akan tetap mempertahankan pernikahan karemabakyak damn
menambah pengeluaran untuk bercerai. Dan sayafakas mengurus
anak-anak saya dan bekerja. Dan sudah tidak dkazerllagi sosok
suami seperti itu. Jika dia kembali maka semua tkesan ada di tangan

Mempertahankan pernikahan (O2-7a)
Percetaian akan semakin bany
membutuhkan biaya untuk mengurusr

ak
ya

(O2-7b)
Hanya-fokus pada anak-anak, tidak a

bil

pusing-pada suami yg menelantarkan (©2-




saya dan anak saya.

7¢c)

Mempertahankan pernikahan

Terasa berat memang untuk menerima. Namun banyakahg bisa
dilakukan untuk memperbaiki karena bisa saja pegalhan itu
terjadi karena kurangnya peran isteri untuk di teka Jika bisg
diganti asistennya, dan berikan kesempatan keéhkgperceraian big
saja membawa dampak untuk anak pasti akan beratik
melanjutkannya tapi penyelesaian yang terbaik akanjadi jalanny3
karena bisa saja kesibukan isteri bisa menjadi lpEnpat
keharmonisan rumah tangga. Maka lebih baik memipriktek di
rumah dan intensif mengunjungi suami di kantor aatmakan siang.

l
a

Lint
!

Mempertahankan pernikahan (O3-7a)
Instropeksi diri dan memperbaiki hubung
dengan:suami (O3-7b)

Berpisah/ bercerai

Dalam islam, cinta adalah sebuah hal yang melerabutdan
membahagiakan. Ketika salah satu pihak tidak lagmbuat bahagi
apalagi dengan menyakiti, kenapa harus dilanjutkaerai memang
makruh, tapi untuk menghindarkan mudharat yandiléesar itu lebih
baik.

o

)

Berpisah/ bercerai (O1-8a)

Cinta “.semestinya melembutkan d
membahagiakan, bila ada kekerasan m
itu bukan lagi cinta (O1-8b)

Perceraian adalah hal makhruh tapi ba
dilakukan bila bertahan memiliki leb
banyakimudharat ((-8c¢)

Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (02-8a)

8 Suami“yg menelantarkan adalah suami
] Suami meninggalkan tana berpamitan = tidak punyggangjawab dan tidak bertanggungjawab (O2-8b)
bukan seorang suami yang baik dalam islam, sehgusisah senang
dilalui bersama.
Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (O3-8a)
M _ _ _ | _ Selingkuh adalah perbuatan yg tidak dg
Selingkuh apalagi sudah bersetubuh adalah hal yang tidak bisg ditoleransi lagi (03-8b)
ditolerir lagi.
14 | Berpisah/ bercerai Berpisah/ bercerai (O1-14a)

Suami“yang melakukan KDRT adlah sug

an

an
aka

leh

Y9

pat

mi



Saya memilih bercerai karena ketika saya sebagderi isnemiliki
permasalahan di sebuah pernikahan terutama maslktaiomi, syad
berusaha untuk membantu suami. Namun tampaknyai snenmasa
direndahkan karena hal ini yang membuat dia madiatiap saya dd
anak. Kemudian saya sudah berusaha untuk membécadangan bai
namun direspon dengan negatif (memukul dan memeakaka sayd
akan memutuskan untuk ke pengadilan karena magddil bukan
saja merugikan saya namun juga psikologis anak-aagit. Saya fiki
bahwa tugas suami adalah bertanggungjawab danduatihkeluargd
dalam hal apapun.

1

yg tidak bertanggungjawab dan tidak dapat

melindungi keluarga (O1-14b)

Berpisah/ bercerai

Dalam setiap permasalahan pasti ada solusinyar&elya sang suami

memiliki tanggungjawab yang penuh dalam keluargeedeyang dia
janjikan dalam akad nikah. Permasalahan ekonong ye@mbuat san
suami menelantarkan isteri dengan begitu lamangéalachlasan say
mengapa memilih untuk bercerai. Untuk apa istermpertahankarn
suami yang dimana suami tidak mempertahankan st

—

Q) &

Berpisah/ bercerai (02-14a)
Suami.)yg menelantarkan, menunjukk
bahwasia tidak bertanggungjawab (O2-14f

an

)

Mempertahankan pernikahan

Mempertahankan pernikahan demi perkembangan arsdk-selamd
sang suami benar-benar tidak akan mengulangi haNemun, jika
tetap tidak dapat menjaga komitmen maka akan meskariuuntuk
bercerai.

Mempertahankan pernikahan (O3-14a)
Memberikan kesempatan suami un
berubah (03-14b)

Bila suami tidak berubah, maka saya a
bercerai (03-14c)

uk

an

19

Berpisah/ bercerai

Dalam pernikahan, seorangsuami memiliki porsi ndikdidan
menuntun isteri dengan cara yang benar. Jika sgoséeri bersalah d
mata suami, suami seharusnya memberikan tuntunamrddan yang
manusiawi. Karen apada dasarnya suami dan isteriutuskan untuk

membina rumah tangga bersama pasti atas dasasal@isg mencints

Berpisah/ bercerai (O1-19a)

Dalam~ pernikahan  suami  memili
kewajiban mendidik isteri dengan baik d
benar{©1-19b)

Kl
an

Jika diperlakukan semena-mena oleh suami,

saya tidak ragu untuk bercerai (O1-19c)




satu sama lain. jika saya diperlakukan tidak aalil demena-mena olg
suami, maka saya tidak akan ragu untuk bercerai.

2h

Berpisah/ bercerai

Saya akan memilih untuk berpisah dengan suamin&asecara agam
suami sudah menjadi kewajibannya untuk memberiledkah terhaday
anak dan isterinya. Dengan meninggalkan anak dgeri isanpa
kejelasan, sama halnya dengan telah sengaja mearkkm

keluarganya sendiri, saya akan memilih hidup seddimgan anak-anak

saya, dan mendidik anak-anak saya sendiri.

a

Berpisah/ bercerai (02-19a)

Suami~yg menelantarkan adalah suami
tidak bertanggungjawab (02-19b)

Lebih haik saya hidup sendiri dengan an
anak saya (02-19c)

Y9

Berpisah/ bercerai

Perselingkuhan dalam pernikahan merupakan sebuabhip@atan
yang Kkeji terhadap kepercayaan. Karena kesalahsa f#alam
perselingkuhan dengan cara melakukan hal yang pidatas tidak bis
dimaafkan. Maka jalan satu-satunya adalah berpisdika
perselingkuhan pernah terjadi tidak menutup kemimagktidak akar
terjadi lagi di kemudian hari.

-

Berpisah/ bercerai (03-19a)
Perselingkuhan adalah penghianatan
dalam=pernikahan dan tidak bisa dimaaf
(03-19b)

keiji
an

Perbuatan selingkuh tidak akan menjamin

akan dapat diubah (03-19c)

23

Berpisah/ bercerai

Permeasalahan rumahtangga sudah tidak satu pemikiaa jika
dipertahankan akan saling merugi. Suami bersikegarkénegative)
isteri menerima perlakuan tidak adil. Anak juga nmrgea dampak
negative dan sudah tergambarkan bahwa perkembaraéenganggu
Lebih baik memikirkan perkembangan psikis dari anak

Berpisah/ bercerai (O1-23a)
Bila  rumahtangga sudah
pemikiran, maka tidak
dipertahankan (O1-23b)
Lebih baik bercerai daripada perkemban
psikis anak terganggu (O1-23c)

tidak sa

perlu lagi

atu

jan

Berpisah/ bercerai

Karena sudah tidak ada tanggungjawab lagi dariasgosuami dai
ayah.

Berpisah/ bercerai (02-23a)
Suamiysudah tidak bertanggungjawab |
(02-23b)

agi

Berpisah/ bercerai

Berpisah/ bercerai (03-23a)




Karena saya pada dasarnya lebih suka keterbukaankejajuran,
dengan kejadian itu sangat hewani. Jika memang isoerasa saya
tidak baik dalam sikap saya dsb, namun ada etiklg Imn untuk
menikah lagi saya tidak keberatan insyaallah.

Pada 'dasarnya saya suka keterbukaan
kejujuran, sehingga perselingkuhan ads

hal yg'di luar batas (03-23b)

Bila swami mau jujur dari awal, mungk

saya ¢rakan menerima  bila
dipoligami (O3-23c)

akhirn

dan
lah

ya




Lampiran 11: Hasil Manipulation Check

TIPOLOGI |KODE |OPSIPILIHAN ALASAN
Hubungan keluarga dan ketenangan hati sangat=meeapgm keputusan say
Hubungan keluarga meliputi harmonisasi, sikap, tHak sefta kewajiban dalam masin
individu.

Menurut saya keluarga harus benar2 memiliki itusemgar kehidupan rumah tang
dapat berjalan menentramkan. Kedua orang, suaemi-ieafus saling menjaga hubung
a) Hubungan keluarga agar tetap harmonis. Sikap juga merupatasan~kenapa orang akan berta
11 keluarga dengan pasangannya, mencegah bertindak kasar damimalisir menyakiti akan sang
b) Ketenagan mempengaruhi hubungan. Dan tak lupa memberikandaakmelaksanakan kewajiban sua
hati isteri juga akan melanggengkan hubungan apabilargan keluarga baik, maka hati ak
tenang dan keluarga akan menjadi surga. Sertangasaakan menjadi rumah, tempat K

kembali dan merasa nyaman.

EKS Apabila dua hal di atas ternodai dan tidak dapgit dgperbaiki bahkan dipertahanka
maka tidak ada alasan lagi untuk mempertahankanirigaim. _Sebaiknya diakhiri daripa
rumah menjadi neraka.

Agama merupakan pertimbangan awal saya untuk mgkaritberpisah/ tidak. Menur
saya jika dia adalah orang yang sangat memahamiagika terjadi masalah dengan sa

a) Hubungan suami saya akan berpikir ulang bagaimana burukeyeepaian:
13 keluarga Pertimbangan selanjutnya dalam memutuskan adalBbhnfgan keluarga. Bagi say
b) Nilai agama | saya tidak ingin mendapatkan predikat buruk di matang lain. karena itu dap
mempengaruhi kelanjutan hidup saya. Saya tidakinging lain mengetahui suatu hal ya

buruk (aib) bagi keluarga saya.

18 a) Ketenangan Dalam membuat keputusan untuk berpisah -dengan gasansaya perl

a.
g2

ga
an
han
at
mi-
an
ita

n,
da

Hati

mempertimbangkan apa yang terbaik bagi saya. Dhldop saya nilai agama sangat penti




b) Nilai Agama

jadi jika dengan berpisah itu baik bsaya dan agama saya, maka saya akan melakukanrlya.

Alasan keinginan berpisah karena menyangkut kesearmti, karena saya seorang

n

21 a) Ketenangan | perempuan yang kurang bisa memaafkan/ melupakguapang pernah suami saya lakukan
hati terhadap saya dan keluarga kami. jadi daripada tesigiksa dalam hati, saya memilih unfuk
berpisalt
a) Ketenangan hati = rasa curiga/ prasangka bur@tajusdisalahkan, tidak ada lagi
a) Ketenangan kenyamanan bersama, hal ini mempengaruhi saya betpisah.
hati b) Dalam kehidupan rumah tangga tidak bisa melanjujikankurang adanya hubung
26 b) Hubungan antar anggota keluarga dengan baik, terlebih desgami. Bila dengan berbagai cara
Keluarga telah ditempuh namun suami tetap tidak berubatpsikg maka saya akan berpisah
daripada saya tidak tenang dan hubungan antarrgaljizga semakin memburuk.
Yang paling mempengaruhi saya untuk berpisah=dengasengan saya adalah
kekerasan.karena menurut saya kekerasan adaldfuudd yang juga menyakitkan hati. Jika
a) Ketenangan saya mgndapat kekerasan oleh pasangan saya makayla_a?tidak al_<an tenang dan akan sejalu
3 hati dihantui oleh rasa takut, maka dari itu lebih t=dlga memilih berpisah dengan pasangan saya
b daripada fisik, hati, dan mental saya terganggu.
) Hubungan D I hi keput tap bertahan d
Keluarga an yang paling mempengaruhi keputusan saya ue ak bertahan dengan pasangan
karena hubungan keluarga dan hati. Saya tetap nmahaekan hubungan dengan pasangan
jikalau dia selingkuh karena saya menghargai kegnjypasangan saya. Dan juga karena saya
yakin kalau pasangan saya bisa berubah lebih baik.
Agree a) Hati akan merasa lebih tenang dengan adanya kepuy#sig saya lakukan sendiri yaitu
a) Ketenangan perpisah ketika masih dipertahankan lagi denganiigdm seperti itu ketenangan hati saya
6 Hati tidak akan pern_ah bahagia. _ '
b) Nilai b) Seorang suami yang sudah malampaui batas yangtultien dalam Islam hendaknya
) Nilai Agama . o X )
seorang isteri bisa membuat keputusan sendiri.isgemg tidak bertanggungjawab terhadap
isteri dengan meninggalkan tanpa pamit sudah #dsgkk jadissuami (berpisah).
a) Hubungan Dalam kehiduoan rumah tangga tidak bisa melanjujfk@nkurang adanya hubungan
24 keluarga antar anggota keluarga dengan baik, terlebih desgami. Semua masalah akan ketemu jalan
b) Kemandirian | keluarnya dengan dibicarakan untuk meminimalisisak@hpahaman yang berkelanjutan.
ekonomi Terlebih lagi jika tiba2 suami pergi tanpa kabanghin meninggalkan kondisi keluarga yang




terlilit hutang dan hidup yang serba minim sepeatia ilustrasi-kasus Il tadi.

Dan juga menurut saya jika semua permasalahanadiiian dan didiskusikan deng
tenang, tanpa emosi berlebih akan kecil kemungkiagadinya-.KDRT yang dijelaskan pa
ilustrasi kasus I.

an
Ha

a) Hubungan

a) Sikap mengayomi keluarga dan rasa tanggung jawaddieekeluarga

Seorang pemimpin keluarga haruslah berusahmgagemi dan bertanggungjawab dengan

anggota keluarga, tentunya dengan bantuan seatamngyiang senantiasa mendukung. [
apabila ketika bermusyawarah dan diberi kesempeagdna kok masih saja belum berub

Dan
ah,

27 b) Egltgﬁg%an ya mau tidak mau harus berpisah dengan cara yakdphia .

Hati b) Ketenangan hati merupakan hal penting dalam memjsietu hubungan, bila dalam suatu
hubungan, terlebih hubungan pernikahan, sering =aleng konflik dan selalt
berkepanjangan, tentu akan membuat hati tidak ¢ermEm merasa tersiksa menjalani
hubungan tersebut. Sehingga tidak perlu lagi diparikan

a) Hubungan Keluarga
Bagaimanapun suatu hubungan haruslah dilandasiaderaga;kekuargaan yang damai gdan
akur. Sehingga dalam menjani hubungan juga dapagatietenang. Begitu juga ketika
hubungan dengan pasangan mengalami konflik2, teedikit banyak akan berpengaruh
a) Hubungan dengan hubungan keluarga. Jika konflik tersebutyeiesbkan tidak akurnya keluarga,
28 Keluarga maka perlu dipertimbangkan lagi untuk mempertaharikdungan itu.
b) Ketenangan | b) Ketenangan Hati

Hati Saya paling tidak bisa bila diselingkuhi oleh pasam terlebih dengan adanya pengalaman
beberapa kali pernah diselingkuhi saat dulu pacaflahitu membuat saya traumatis dan
membuat saya terganggu saat menjalani hubungan=iSshingga bila suami saya
berselingkuh, maka saya akan tidak segan untuk marbercerai, itu lebih baik daripaga
saya dihantui oleh rasa tidak tenang.

Saya akan terus berusaha mempertahankan pasangasetama permasalahan yang
' muncul dalam rumah tangga bukan diakibatkan adaityek ke-3 ataupun karena egoisnya
a) Pihak ke-3 . X . 4 . .
Cons 1 b : suami (yang selalu merasa paling stress, palingki@n hingga memutuskan untuk lari dari
) Keegoisan . .
Suath permasalahan dan bahkan harus pergi dan menghilang)

Karena ketika hal-hal tersebut terjadi dalam diziya meyakini : suami saya sudah ti

dak

mencintai saya, buktinya dia bisa tergoda oleh tealdin; suami saya tidak be-benar




mencintai saya, buktinya dia pergi ketika rumalgtgnsedang-dilanda permasalahan ber{ubi-

tubi.
Saya ingin selalu bersama-sama dengan seseoragdgaar-benar mencintai saya g

selalu berjuang untuk saya. Karena saya ketika atamjjsuatu hubungan akan selalu

memberikan yang terbaik. Saya akan setia dan menuata-pada pria lain, selain sua
(orang yang benar-benar mencintai saya).

an

mi

Dan pada kenyataannya, saya merasa bahwa cinteedarsamaan adalah kunci utama

bertahan dalam sebuah hubungan yang sedang dgandasalahan.

a) Ketenangan
hati
b) Nilai agama

Nilai agama dan ketenangan hati merupakan duadrad; paling penting. Karena jik
seseorang agamanya baik (taat), saya yakin orasgptd juga-baik dalam hal lain. Masa
ekonomi tidak akan membuat saya goyah dan berckmika saya merasa tertekan o
terhimpit masalah, maka pada saat itu saya juggasamembutuhkan ketenangan hati.

Ketenangan hati bisa saya dapatkan dengan seldindo@g kepada Allah. Di sinilah

a
ah
an

nilai agama sangat dibutuhkan.hidup di dunia imylaasementara, maka memiliki pasangan

yang mempunyai nilai agama yang baik juga menjgitigm yang;tepat.
Mencari dan berusaha bersama walaupun banyak kimgan masalah yang dihada

pi.

Jika memang pasangan saya tidak dapat memenuhpeattimbangan tersebut, maka saya

bersedia untuk berpisi

a) Ketenangan
hati
b) KDRT

a) Saya memahami “ketenangan hati” sebagai perasdmvabsiami saya tidak berselingky
Jika ia berselingkuh, maka hati saya tidak tenamgpgrasaan benci saya akan muncul.

h.
Dan

hal itu akan merusak hubungan kami. saya tidaknyisa. berkomunikasi dengan baik

setelah tau bahwa ia berselingkuh. Saya sepewig@a merasa jijik.
b) Saya benar2 tidak bisa mentolerir KDRT. Itu akamminegat saya traumatic dan stress. S
jarang sekali dimarahin. Dan ketika saya dimarahinterasa-sakit sekali, apalagi ditami

aya
ah

teriakan dan pukulan. Dan saya juga tidak tegahaetnak2 saya. Itu tidak baik untuk

perkembangan anak.

10

a) Nilai agama
b) Hubungan
Keluarga

a) Akan tetap bertahan karena nilai agama. Dalam agsagia perceraian adalah tinda

an

yang tidak disukai oleh Allah dan saya percaya kitétap bertahan karena ada dalil yang

Allah janjikan bahwa Allah tidak akan menguji hamipa di luar batas kemampuannya.
b) Akan tetap bertahan karena hubungan keluarga, Sedg& ingin merusak hubungs
keluarga karena keegoisan saya sel

in



a) Menikah adalah menambah keluarga, membangun keluagalagi kalau sudah memiliki
anak, saya memilih tidak bercerai karena saya regingbangkan perkembangan psikologi
anak saya, orangtua saya, dan orangtua suamiSaya tidak-dapat membayangkan betapa
kecewanya mereka jika saya memilih ego untuk ber¢cénak saya harus saya jaga,
perasaan orangtua saya yang sudah merelakan sayaditawa oleh suami saya dendan
harapan dibahagiakan harus saya jaga. Perasaagtuzrasuami saya yang juga telah
merelakan anaknya untuk saya juga harus saya@dgh.karena pertimbangan ini lah saya
harus mempertahankan rumah tangga.

b) Pernikahan adalah hal yang sacral dan mulia sertaknperlu dijaga keutuhannya
sekalipun perceraian dibolehkan dalam agama, tepiepaian juga dibenci oleh Allah.
Bagaimana saya bisa menggapai ridho Allah jika sayeerai“lalu dibenci Allah?
Tidak, saya akan berjuang sekuat tenaga untuk gerjeluarga saya. Allah begitu baik
hati telah mengizinkan saya menikah dengan orang gaya:cintai, orang yang saya pilih
sendiri. Saya sudah berjanji menjadi teman hidupbggaintana pun keadaannya.
Tugas isteri adalah merawat suami dan anak-anakdgagan tidak bercerai, mungkin
kadang menyakitkan tapi dengan begitu banyak pamagang diselamatkan. Saya tidak
akan membayangkan jika bercerai, dibenci Allah, lddap saya akan lebih baik? Saya rasa
tidak.

a) Hubungan
keluarga
b) Nilai agama

16

a) Ketenangan hati
Jika saya hidup dengan suami saya hamun tigaisakan ketenangan hati, maka untuk|apa
saya berumah tangga dengan suami saya. Dengancpahae apabila semua sumber
permasalahan tidak bisa dicari jalan keluarnya aenar-benar tidak bisa dipertahankan
dan membuat ketenagan hati kacau, maka saya akaitiimantuk bercerai.

a) Ketenangan | b) Nilai agama
hati Dikarenakan apabila hidup berumahtangga tididksari dengan nilai agama yang kuat,

b) Nilai agama maka rumah tangga lambat laun akan rusak dan hanengatur ekonomi apabila tidak

didasarkan pada nilai agama yang baik, maka ekomomah tangga akan berantakan.

Berselingkuh juga melanggar nilai agama. Karenalalam agama tidak diajarkan hal

sedemikian rupa. KDRT juga sangat tidak diperbaehlalam agama. Sehingga apabila

dalam rumah tangga nilai agama dilanggar, makaktidda toleransi lagi untuk
mempertahankan rumah tangga.

Neu 2




a) Perselingkuha
n

b) Tanggungjawa
b

Berpisah dengan pasangan jika telah berselingkdakadanya kejujuran lagi kare

na

saya memiliki prinsip dalam menjalani hubungan wy&ieterbukaan. Jika ada masalah dajam

rumah tangga maka ayo diselesaikan bersama. Darsgikasmemiliki kekurangan berita
saya, yang penting saling terbuka.

nu

Tapi saya tidak dapat menerima jika dalam rumalggarnada perselingkuhan kargna

prinsip saya jika seseorang selingkuh maka sudik tinta/ besan. Dan jika seorang su

Ami

tidak bertanggungjawab pada anak dan isterinya sidgk bisa menerimanya. Karena laki-

laki adalah tulang punggung keluarga yang sehasusngngayomi anak isterinya. Ya

ng

terpenting dari sebuah hubungan yaitu komunik@eh. seorang=suami melakukan KDRT dan

masalah ekonomi saya masih bisa mempertahankaren&aKDRT sewaktu-waktu bisa

berubah menjadi baik lagi dan masalah ekonomi magd# jalan keluarnya dengan mencari

pekerjaan lain.

17

Ketenangan hati

Bertahan dengan pasangan. Karena hubungan kelalkkagatetap berjalan dengan b
meskipun banyaknya masalah yang timbul dalam kgduaSehingga ketenangan hati a

ik
an

tetap dipertahankan. Karena apabila bercerai, békmtu hubungan keluarga tetap terjalin

dengan baik.

20

a) Perselingkuha
n
b) KDRT

Perselingkuhan, KDRT dan nilai agama, saya menaiitlik berpisah dengan pasangan.

Untuk nilai agama (saya mengartikannya berbedalega) jelas dan otomatis dia tid

ak

bisa dijadikan imam dalam keluarga walaupun meiisamaan dalam keyakinan. Tonggak
agama jelas nomer 1. Dari pengetahuannya tentaagaagnenurut saya akan berpenggruh

pada tingkah laku sehari2 pasangan, tidak hang&aimlaku namun secara emosi juga.

Untuk masalah selingkuh dan KDRT, saya akan bdrkaaena sebagai seorang kepala
keluarga, saya anggap telah melupakan amanatnydididnakan mempertahankan rumah

tangga. Kepercayaan sudah dirusak, apalagi yang dgpertahankan?

22

a) Nilai Agama
b) Hubungan
Keluarga

a) Agama. Bagi saya jika ia telah melangar norma ageamdah tidak bisa ditolerir la

karena agama sudah dengan rapih mengajarkan kitdoegperilaku. Jadi jika ia tidak bisa

mengikuti norma yang berlaku, berarti ia benar2 usanhina yang tidak bisa berperil
baik.

u

b) Anak. Bagi saya, hidup saya berantakan tidak apsZlkan jangan dengan anak saya.

Bagaimana kehidupan dia kedepannya itu tanggunbjaasa. Baik buruknya perilaku
di masa depan, itu tanggungjawab saya. Jadi, semisgkin saya menghindarkan r

ia




model yang dapat merusak perkembangan anak saya.

Open

p-2
ngat

Hak
ah
al

Kan

an
ka

ga
ena
tuk

jun

Mengabaikan Saya akan bertahan dengan pernikahan kecuali sii snangabaikan kesempatan k¢
kesempatan | dari saya. Karena saya tidak akan memberikan ntaafkesalahan yang sama, yang sa
7 ke-2 dari parah dalam kehidupan saya. Dan masa depan ailalp&iing-daripada segalanya.
kesalahan
yang lalu
a) Ketenangan hati
Saya pribadi pernah merasakan rasanya didudkanifu raSanya luar biasa sakit dan ti
a) Ketenangan tenang. Jadi ji_ka hal ini terulang, saya _akgn mmtxyakeputusa_n tegas untuk_ berpis
8 hati denga_n suami saya. Karena mencintai tidak mungkemimagi hati apalagi samp
b) Nilai agama bgrsel|ngkuh.
b) Nilai agama
Jika suami saya berperilaku tidak selayaknya tuariudalam=islam, buat apa dipertahan
jika malah saya menzalimi diri saya sen
a) Nilai agama
a) Nilai agama Suami yang imannya dan agamanya baik akan ngguagjawab pada isteri dan
14 b) Ketenangan keluarganya.
hati b) Ketenangan hati
Keluarga yang bahagia di dalamnya terdapat kerukdaa kemunikasi yang ba
Karena jika saya terus memaksa mempertahankan rsékatan pernikahan dalam keads
yang secara psikis dan moral telah menyebabkadakétinangan dalam hati, terlebih lagi j
a) Ketenangan | hal tersebut bersentuhan dengan hal-hal yang thlérang dalam agama, maka saya akan
19 Hati lebih memilih jalan perceraian dalam menyelesaikesalah.Karena ini menyangkut ha
b) Nilai Agama | diri, harkat, dan martabat sebagai manusia damsgasteri. Jika seorang suami semena-
dan tidak adil serta mencurangi isterinya dengahberbuat keji; maka tidak ada alasan ur
mempertahankan ikatan hubungan pernikahan.
a) Ketenangan Karena ke_tgnan_gan hati sangat 'mempengaruhi pa]'alkhi_dupan. Apalagi dalam
23 hati hubungan suami-isteri. Bukannya pernikahan merupakadah beribadah dan membang

b) Nilai agama

hubungan sakinah mawaddah warahmah. Agama merugakakinan dalam bagaimana k

ta

semestinya (pedoma




Lampiran 12: Hasil Analisis One Way Anova

Descriptives

95% Confidence Interval for Mean

Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
KDRT EKS 5 3.4000 1.34164 .60000 1.7341 5.0659 2.00 5.00
AGREE 5 2.6000 .54772 .24495 1.9199 3.2801 2.00 3.00
CONS 5 3.0000 1.41421 .63246 1.2440 4.7560 2.00 5.00
NEU 5 2.4000 .89443 40000 1.2894 3.5106 2.00 4.00
OPEN 5 3.2000 1.09545 48990 1.8398 4.5602 2.00 5.00
Total 25 2.9200 1.07703 .21541 2.4754 3.3646 2.00 5.00
EKONOMI EKS 5 3.0000 70711 .31623 2.1220 3.8780 2.00 4.00
AGREE 5 2.8000 44721 .20000 2.2447 3.3553 2.00 3.00
CONS 5 2.2000 44721 .20000 1.6447 2.7553 2.00 3.00
NEU 5 3.0000 1.22474 .54772 1.4793 4.5207 1.00 4.00
OPEN 5 3.2000 1.09545 48990 1.8398 4.5602 2.00 5.00
Total 25 2.8400 .85049 .17010 2.4889 3.1911 1.00 5.00
PERSELINGKUHAN EKS 5 3.4000 1.51658 .67823 1.5169 5.2831 2.00 5.00
AGREE 5 2.8000 .83666 37417 1.7611 3.8389 2.00 4.00
CONS 5 2.6000 .89443 40000 1.4894 3.7106 2.00 4.00
NEU 5 3.8000 1.30384 .58310 2.1811 5.4189 2.00 5.00
OPEN 5 2.6000 .54772 .24495 1.9199 3.2801 2.00 3.00
Total 25 3.0400 1.09848 .21970 2.5866 3.4934 2.00 5.00




Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
KDRT 1.907 4 20 .149
EKONOMI .783 4 20 .549
PERSELINGKUHAN 2.739 4 20 .057
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square Sig.
KDRT Between Groups 3.440 4 .860 .705 .598
Within Groups 24.400 20 1.220
Total 27.840 24
EKONOMI Between Groups 2.960 4 .740 1.028 417
Within Groups 14.400 20 .720
Total 17.360 24
PERSELINGKUHAN Between Groups 5.760 4 1.440 1.241 .325
Within Groups 23.200 20 1.160
Total 28.960 24
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Post Hoc Tests

LSD

Multiple Comparisons

0]

@

95% Confidence Interval

Dependent Variable TIPOLOGI TIPOLOGI |Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

KDRT EKS AGREE .80000 .69857 .266 -.6572 2.2572
CONS .40000 .69857 573 -1.0572 1.8572

NEU 1.00000 .69857 .168 -.4572 2.4572

OPEN .20000 .69857 778 -1.2572 1.6572

AGREE EKS -.80000 .69857 .266 -2.2572 .6572
CONS -.40000 .69857 .573 -1.8572 1.0572

NEU .20000 .69857 778 -1.2572 1.6572

OPEN -.60000 .69857 401 -2.0572 .8572

CONS EKS -.40000 .69857 573 -1.8572 1.0572
AGREE .40000 .69857 573 -1.0572 1.8572

NEU .60000 .69857 401 -.8572 2.0572

OPEN -.20000 .69857 778 -1.6572 1.2572

NEU EKS -1.00000 .69857 .168 -2.4572 4572
AGREE -.20000 .69857 778 -1.6572 1.2572

CONS -.60000 .69857 401 -2.0572 .8572

OPEN -.80000 .69857 .266 -2.2572 .6572

OPEN EKS -.20000 .69857 778 -1.6572 1.2572
AGREE .60000 .69857 1401 -.8572 2.0572

CONS .20000 .69857 778 -1.2572 1.6572

NEU .80000 .69857 .266 -.6572 2.2572




EKONOMI EKS AGREE .20000 .53666 713 -.9194 1.3194]
CONS .80000 .53666 .152 -.3194 1.9194

NEU .00000 .53666 1.000 -1.1194 1.1194]

OPEN -.20000 .53666 713 -1.3194 9194

AGREE EKS -.20000 .53666 713 -1.3194 9194
CONS .60000 .53666 277 -.5194 1.7194

NEU -.20000 .53666 713 -1.3194 .9194

OPEN -.40000 .53666 465 -1.5194 7194

CONS EKS -.80000 .53666 .152 -1.9194 .3194
AGREE -.60000 .53666 .277 -1.7194 .5194

NEU -.80000 .53666 .152 -1.9194 .3194

OPEN -1.00000 .53666 .077 -2.1194 1194

NEU EKS .00000 .53666 1.000 -1.1194 1.1194
AGREE .20000 .53666 713 -.9194 1.3194

CONS .80000 .53666 .152 -.3194 1.9194

OPEN -.20000 .53666 713 -1.3194 .9194

OPEN EKS .20000 .53666 713 -.9194 1.3194
AGREE 40000 .53666 465 - 7194 1.5194

CONS 1.00000 .53666 .077 -.1194 2.1194

NEU .20000 .53666 713 -.9194 1.3194
PERSELINGKUHAN EKS AGREE .60000 .68118 .389 -.8209 2.0209
CONS .80000 .68118 .254 -.6209 2.2209

NEU -.40000 .68118 .564 -1.8209 1.0209

OPEN .80000 .68118 .254 -.6209 2.2209

AGREE EKS -.60000 .68118 .389 -2.0209 .8209
CONS .20000 .68118 772 -1.2209 1.6209|

NEU -1.00000 .68118 .158 -2.4209 4209

OPEN .20000 .68118 772 -1.2209 1.6209|

CONS EKS -.80000 .68118 .254 -2.2209 .6209




AGREE -.20000 .68118 772 -1.6209 1.2209|
NEU -1.20000 .68118 .093 -2.6209 .2209
OPEN .00000 .68118 1.000 -1.4209 1.4209|
NEU EKS 40000 .68118 .564 -1.0209 1.8209|
AGREE 1.00000 .68118 .158 -.4209 2.4209
CONS 1.20000 .68118 .093 -.2209 2.6209
OPEN 1.20000 .68118 .093 -.2209 2.6209
OPEN EKS -.80000 .68118 .254 -2.2209 .6209
AGREE -.20000 .68118 772 -1.6209 1.2209
CONS .00000 .68118 1.000 -1.4209 1.4209|
NEU -1.2 0000 .68118 .093 -2.6209 .2209




Lampiran 13: Review Stimulasi Kasus Bacaan

Penilaian

Aspek Bahasa

Aspek Kelayakan

No. Reviewer Kasus
Kasus | Kasus | Kasus | Kasus| Kasus | Kasus
I Il 11 I Il 1
1. | Bu Yulia Baik Baik Baik | Baik Baik Baik
2. | Pak Lubab Baik Baik Baik | Baik Baik Baik
3. | Pak Agung Baik Baik Baik | Baik Baik Baik
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Lampiran 14 ; Bukti Konsultasi

Judul Skripsi
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: Perbedaan Kecenderungan Pengambilan Keputusan Bercerai

Dengan Kasus Konflik  Rumah Tangea Ditinjae Dan
Tipologi Kepribadian : Pepelitian Eksperimen Pada Wanita
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Lampiran 16 : Naskah Publikasi

MEREFLEKSIKAN DIRI PADA PERSEPSI KASUS KONFLIK RUM AH
TANGGA : PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERCERAI PADA WANIT A
DEWASA AWAL DITINJAU TIPOLOGI KEPRIBADIAN
Rayzha Rafikasari
Yusuf Ratu Agung, MA
Fakultas Psikologi Uiniversitas Islam Negeri Ma@davialik Ibrahim Malang
rrayzha@yaho0o.cor85736883036

Abstrak. Masa dewasa awal dimulai dari wusia 20-40 tahun. Salah satu tugas
perkembangan masa ini adalah membangun hubungan rumah tangga dengan
pasangan hidupnya. Namun, kehidupan rumah tangga tidak selalu berjalan
bahagia, konflik-konflik antara suami isteri sering terjadi di dalamnya. Mereka akan
dihadapkan dengan pilihan bertahan atau bercerai sebagai salah satu jalan keluar
bagi konflik yang terjadi. Sehingga dibutuhkan pengambilan keputusan yang tepat
sebagai pemilihan alternatif pemecahan masalah agar konflik yang terjadi tidak
berkepanjangan.

Realita yang ada adalah dalam proses pengambilan keputusan, seorang individu
memiliki faktor internal dan eksternal yang digunakan sebagai pertimbangan untuk
mengambil suatu keputusan. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi adalah
tipologi kepribadian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) kecenderungan pengambilan
keputusan bercerai dalam persepsi kasus konflik KDRT ditinjau dari tipologi
kepribadian; 2) kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dalam persepsi
kasus konflik penelantaran ekonomi ditinjau dari tipologi kepribadian; 3)
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dalam persepsi kasus konflik
perselingkuhan ditinjau dari tipologi kepribadian; dan 4) perbedaan kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai dalam persepsi kasus konflik rumah tangga bila
ditinjau dari tipologi kepribadiannya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-eksperimental. Variabel bebas
yaitu kecenderungan pengambilan keputusan bercerai, variabel terikat yaitu kasus
konflik rumah tangga. Subyek penelitian berjumlah 25 mahasiswi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang sedang menempuh semester akhir. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis statistik one way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) tipologi ekstraverssion memiliki
kecenderungan pengambilan keputusan tertimggi daripada tipologi yang lain pada
persepsi kasus KDRT; 2) tipologi openess memiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertinggi daripada tipologi yang lain dalam persepsi kasus penelantaran



173

ekonomi; 3) tipologi neuroticsm memiliki kecenderungan pengambilan keputusan
tertimggi daripada tipologi yang lain dalam persepsi kasus perselingkuhan; dan 4)
hasil analisis statistik dengan menggunakan one way anova menunjukkan hasil mean
dari masing-masing kasus menunjukkan signifikasi 0.598 pada kasus KDRT,
signifikasi 0.417 pada kasus penelantaran ekonomi, dan signifikasi 0.325 pada kasus
perselingkuhan. Nilai tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05 sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan tentang
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai pada wanita dewasa awal dengan
kasus masalah dalam keluarga yang ditinjau dari tipologi kepribadiannya.

Kata Kunci : kecenderungan pengambilan keputusan bercerai, persepsi kasus konflik,
tipologi kepribadian

Havighurst (Turner dan Helms, 1995) mengemukakan tugas-tugas
perkembangan dewasa muda, diantaranya yaitu mencari dan menemukan pasangan
hidup, membina kehidupan rumah tangga, meniti karier dalam rangka
memantapkan kehidupan ekonomi rumah tangga, dan menjadi warga Negara yang
bertanggung jawab (Dariyo, 2003).

Pernikahan merupakan tuntutan naluriah manusia untuk berketurunan guna
melangsungkan hidupnya dan memperoleh ketenangan hidup serta menumbuhkan
dan memupuk rasa kasih sayang insan, Islam menganjurkan agar setiap orang
menempuh jalan pernikahan. Karena tujuan pernikahan adalah untuk mewujudkan
kedamaian dan ketentraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih sayang antara
suami dan isteri yang bersangkutan khususnya, demikian pula kalangan keluarga
yang lebih luas, bahkan juga dalam kehidupan umat manusia umumnya (Basyir,
2000).

Selain itu, pernikahan menuntut adanya perubahan gaya hidup, menuntut
adanya penyesuaian diri terhadap tuntutan peran dan tanggung jawab baru baik
dari suami maupun istri (Dewi & Basti, 2008). Sehingga bila dalam pernikahan
tersebut antara isteri dan suami kurang mampu untuk saling menyesuaikan diri,

maka akan beresiko pada timbulnya konflik di dalam pernikahan.
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Thomas (1992) mendefinisikan konflik sebaga proses yang bermula saat salah
stu pihak menganggap pihak lain meninggalkan atau berupaya menggagalkan
kepentingannya. Dengan demikian, secara garis konflik dapat didefinisikan sebagai
peristiwa-peristiwa sosial yang mencakup penentangan (oposisi) atau
ketidaksetujuan. Situasi konflik dapat diketahui berdasarkan munculnya aggapan
tentang ketidakcocokan tujuan dan upaya ntuk mengontrol pilihan satu sama lain,
yang membangkitkan perasaan dan perilaku untuk saling menentang (Laela,
2015).Ketidakmampuan untuk melakukan tuntutan-tuntutan tersebut tidak jarang
menimbulkan pertentangan, perselisihan dan bahkan berakhir dengan perceraian
(Dewi & Basti, 2008).

Fisher (1984) menyebutkan bahwa perceraian adalah kematian dari sebuah
perkawinan, diawali dengan pertentangan yang tidak dapat dihindari lagi, diikuti
oleh konflik di antara pasangan. Periode ini pertanda buruknya kelekatan emosional
antar pasangan. Menurut Omar perceraian merupakan upaya untuk melepaskan
ikatan suami isteri dari suatu perkawinan yang disebabkan oleh alasan tertentu .
Perceraian terjadi karena sudah tidak adanya jalan keluar (dissolution marriage)
(Widayanti, 2014).

Menurut data Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung, dalam lima tahun
terakhir terjadi kasus cerai yang berasal dari gugatan isteri terhadap suaminya
(Cerai Gugat) mencapai 59 persen hingga 80 persen (www.dream.co.id).
Kecenderungan adanya gugatan cerai yang dilakukan oleh isteri dapat dikatakan
terus mengalami kenaikan.

Pengambilan keputusan isteri untuk menggugat suaminya tentu tidak terlepas
dari cara isteri memandang nilai perceraian itu sebagai alternatif penyelesaian bagi
konflik dalam rumah tangganya. Handoko (1996) menyebutkan bahwa pembuatan
keputusan (decision making) menggambarkan proses melalui serangkaian kegiatan

yang dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah tertentu (dalam Setiyowati, 2015).
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Puzideastuti (2004) mengatakan bahwa penyelesaian konflik interpersonal salah
satunya dipengaruhi oleh faktor pribadi (kepribadian). Pendapat ini dipertegas oleh
Rue dan Byars (2007) yang mengemukakan bahwa konflik interpersonal atau
konflik antara dua atau lebih individu diakibatkan oleh banyak faktor, yang sering
terjadi adalah karena adanya perbedaan kepribadian (dalam Dewi, 2013).

Feist &Feist (1998) mendefinisikan kepribadian sebagai sebuah pola yang relatif
menetap, trait, disposisi atau karakteristik di dalam individu yang memberikan
beberapa ukuran yang konsisten tentang perilaku (Mastuti, 2005). Eysenck (dalam
Suryabrata, 2003) mengatakan bahwa kepribadian adalah jumlah keseluruhan pola
perilaku, baik yang aktual maupun potensial dari organisme yang ditentukan oleh
faktor bawaan dan lingkungan. Atkinson dkk. (1999) mendefinisikan kepribadian
sebagai pola perilaku dan cara berfikir yang khas, yang menentukan penyesuaian
diri seseorang terhadap lingkungan (Rahmat, 2014).

Salah satu bentuk karakteristik kepribadian (personality trait) adalah Big Five
Personality. Dalam  dimensi Big Five Personality dijelaskan bahwa
kepribadianindividu terdiri dari lima sifat (trait) dasar. Kelima dimensi dasar
tersebut digunakan untuk menggambarkan perbedaan dalam perilaku kognitif,
afektif, dan sosialnya. Dikemukakan Goldberg (1993) bahwa lima faktor kepribadian
yang sering disebut sebagai Big Five, merupakan tampilan karakteristik kepribadian
(personality trait) yang terbagi atas extraversion, agreeableness, concientiousness,
neurotism, dan openess.The Big Five juga sering digambarkan sebagai framework yang
universal untuk mengukur kepribadian individu secara kompherensif.

Pemaparan penelitian yang pernah dilakukan oleh Soewandi menyebutkan
isteri yang memiliki indikasi kepribadian neurotik akan selalu didominasi oleh
perasaan cemas dan depresif dalam hari-harinya terutama saat ia menghadapi
kondisi yang tidak stabil yang mengancam perkawinannya. Meskipun perkawinan
itu kerap menjadi kehendak isteri, namun perbedaan kepribadian mereka akan
menciptakan respon yang berbeda dalam mensikapi situasi tersebut. Selanjutnya,

adanya bentuk tipe kepribadian yang negatif pada isteri dan disertai oleh
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lingkungan yang tidak kondusif seperti rendahnya dukungan sosial yang diperoleh
isteri dari lingkungannya, selain akan berdampak pada munculnya tekanan-tekanan
psikis yang dirasakan isteri,juga akan berdampak pada timbulnya pola asuh yang
negatif terhadap anak-anak mereka. Di sisi lain hal ini juga akan berdampak pada
perilaku negatif yang dilakukan isteri sebagai jalan pintas mereka untuk keluar dari
kesulitan dan beragam stressor yang ada sebagai dampak dari keputusan berceraian
tersebut, seperti trafficking, prostitusi, bunuh diri dan tindakan negatif lainnya
(Halimah, 2004).Berdasarkan pemaparan di atas mengenai fenomena tingginya
angka gugatan cerai, maka dapat dijadikan sebagai salah satu indikasi bahwa
kecenderungan isteri dalam mengambil keputusan bercerai tidak lepas dari cara ia
menyikapi suatu permasalahan di dalam rumah tangganya. Perbedaan ini tentu
tidak terlepas dari keunikan seseorang yang memiliki tipologi kepribadian yang
berbeda-beda pula. Selain itu, melihat data statistik yang ada bahwa angka
perceraian terbanyak adalah pada kelompok umur 25-44 tahun (BPS-RI, SUSENAS
2010 - 2013), yaitu pada usia dewasa awal. Maka hal ini menjadi fenomena yang
menarik untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut jika dilihat dari kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai ditinjau dari tipologi kepribadian yang dimiliki
oleh wanita dewasa awal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai pada wanita dewasa awal dengan kasus rumah
tangga yang ditinjau dari tipologi kepribadian serta mengetahui jenis kepribadian
yang memiliki kecenderungan pengambilan keputusan berceri paling besar pada
kasus tertentu. Sehingga, hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai dengan kasus konflik rumah

tangga ditinjau dari tipologi kepribadian.
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Metode

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 25 orang yang terdiri dari mahasiswi
tingkat akhir yang memiliki umur 20-25 tahun (dewasa awal). Pemilihan subyek
penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket big five personality kepada
populasi mahasiswa wanita tingkat akhir. Selajutnya, peneliti melihat hasil angket
yang telah diisi dan memilih beberapa individu yang sesuai dengan kriteria, lalu
mengelompokkannya sesuai dengan jenis tipologinya.

Selanjutnya, peneliti malakukan follow-up kesediaan responden untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Dari hasil follow-up tersebut, peneliti
mendapatkan 25 orang subyek penelitian yang akan didistribusikan ke dalam tiga
kelompok eksperimen berdasarkan jenis kasus konflik rumah tangga.

Kemudian peneliti menggunakan penilaian rubrik pada kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai terhadap respon kasus masalah dalam rumah
tangga sebagai alat posttest setelah subyek diberikan simulasi kasus penyebab
perceraian. Penilaian rubrik tersebut berdasarkan pada aspek-aspek kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai ini dibuat berdasarkan teori pengambilan
keputusan karir Parsons dalam (Setiyowati, 2015).

Aspek-aspek pada kecenderungan pengambilan keputusan bercerai ini
diselaraskan dengan aspek-aspek pada pengambilan keputusan berkarir. Sehingga,
aspek-aspek kecenderungan pengambilan keputusan bercerai terdiri dari aspek
pengetahuan dan pemahaman diri sendiri (internal); aspek pengetahuan dan
pemahaman dunia luar (eksternal) pasca-bercerai; dan aspek penalaran yang
realistis.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik parametik one
way anova untuk mengetahui perbedaan kecenderungan pengambilan keputusan
bercera wanita dewasa awal dengan kasus konflik rumah tangga berdasarkan

tipologi kepribadian.
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Hasil

Dari hasil uji hipotesis, dapat diketahui bahwa tidak terdapat kecenderungan
pengambilan keputusan untuk bercerai dengan kasus dalam rumah tangga yang
ditinjau dari tipologi kepribadiannya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikasi
(Fxprr=0,705, p > 0,05), (Fekonomi=1,028, p > 0,05), dan (Frerselingkuhan= 1,241, p > 0,05).

Kemudian, dari data hasil analisis juga menunjukkan signifikasi 0.598 pada
kasus KDRT, signifikasi 0.417 pada kasus penelantaran ekonomi, dan signifikasi
0.325 pada kasus perselingkuhan. Nilai tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05. Hal
tersebut berarti menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan tentang
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai pada wanita dewasa awal dengan

kasus-kasus dalam rumah tangga yang ditinjau dari tipologi kepribadiannya.

Diskusi
Meskipun berdasarkan analisis statistik one way anova menunjukkan adanya
perbedaan mean antar kelompok tipologi pada setiap kasus, namun hasil mean yang
didapatkan tidak memiliki selisihyang jauh berbeda atau hasil mean antar kelompok
tipologi hampir sama. Nilai signifikasi yang dihasilkan adalah 0.598 pada kasus
KDRT, signifikasi 0.417 pada kasus penelantaran ekonomi, dan signifikasi 0.325
pada kasus perselingkuhan. Ketiga nilai tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05.
Sehingga, hasil analisis statistik yang dihasilkan tidak menunjukkan perbedaan

kecenderungan pengambilan keputusan bercerai.
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan yang diambil oleh subyek tidak hanya
dipengaruhi oleh jenis tipologi kepribadian, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dari masing-masing subyek tanpa melihat jenis tipologi

kepribadiannya.
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Berhubungan dengan hal tersebut, sesuai dengan aspek-aspek dalam
kecenderungan pengambilan keputusan yang disandarkan pada teori Parsons
(dalam Setiyowati, 2015) yang membagi aspek pengambilan keputusan berkarir
menjadi tiga yaitu; pengetahuan dan pemahaman diri sendiri (internal);
pengetahuan dan pemahaman dunia luar (eksternal); dan penalaran yang realistis
akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri sendiri (internal) dengan
pengetahuan dan pemahaman dunia luar (eksternal). Sehingga, terlihat bahwa
faktor tipologi kepribadian (internal) merupakan sebagian kecil dari faktor
penyumbang lain dari pengambilan suatu keputusan.

Selain itu, hal di atas diperkuat dengan pernyataan Murray yang
menyebutkan bahwa manusia harus dipahami sebagai kesatuan pribadi yang utuh.
Setiap bagian dari tingkahlaku manusia harus dipahami dalam hubungannya
dengan fungsi lainnya yaitu; lingkungan, pengalaman masa lalu, ketidaksadaran
dan kesadaran, serta fungsi otaknya. Kesemuanya itu harus ditangkap secara
keseluruhan agar dapat dipahami makna dari proses kepribadian seseorang
(Alwisol, 2009). Sehingga meskipunsubyek dalam penelitian ini yang telah
didistribusikan ke dalam satu kelompok tipologi yang sama tidak dapat dikatakan
bahwa subyek tersebut juga memiliki watak, karakter dan pola kebiasaan yang sama
persis dengan subyek lainnya dalam satu kelompok tipologi tersebut.

Penemuan di atas menunjukkan bahwa ketika subyek dengan kelompok
tipologi sama dan diberi kasus yang sama, belum tentu akan memberikan respon
yang sama. Begitu juga dengan antar subyek yang berbeda kelompok tipologi
kepribadian, belum tentu akan memberikan respon yang berbeda pada kasus yang

Sama.



180

Hal ini menunjukkan bahwa stimulus kasus yang sama terhadap jenis
tipologi kepribadian yang berbeda, juga tidak akan menghasilkan perbedaan respon
yang signifikan. Atau dengan istilah lain, bahwa respon yang diberikan oleh subyek
dalam penelitian ini bersifat kasuistik, yaitu respon kasus yang diberikan hanya
berlaku pada subyek dalam penelitian ini, dan memiliki peluang sangat kecil bila
diterapkan pada individu lain. Sehingga semakin menjadi jelas apabila hasil dari
perhitungan analisis yang telah dilakukan tidak menunjukkan perbedaan
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai yang ditinjau dari tipologi

kepribadiannya.

Simpulan

Diketahui bahwa tipologi ekstraverssion memiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertimggi daripada tipologi yang lain pada persepsi kasus KDRT.
Selanjutnya, urutan tipologi yang memiliki kecenderungan pengambilan keputusan
bercerai dari yang tertinggi ke rendah pada kasus ini adalah tipologi openness,
tipologi conscousiosness, tipologi agreeableness, dan tipologi neuroticsm.

Diketahui bahwa tipologi openess memiliki kecenderungan pengambilan
keputusan tertinggi daripada tipologi yang lain dalam persepsi kasus penelantaran
ekonomi. Selanjutnya, urutan tipologi yang memiliki kecenderungan pengambilan
keputusan bercerai dari yang tertinggi ke rendah pada kasus ini adalah tipologi
neuroticsm, tipologi ekstraverssion, tipologi agreeableness, dan tipologi consciousness.

Dapat diketahui bahwa tipologi mneuroticsm  memiliki kecenderungan
pengambilan keputusan tertimggi daripada tipologi yang lain dalam persepsi kasus
perselingkuhan. Selanjutnya, urutan tipologi yang memiliki kecenderungan
pengambilan keputusan bercerai dari yang tertinggi ke rendah pada kasus ini
adalah tipologi ekstraverssion, tipologi agreeableness, tipologi conscousiosness dan
tipologi openness.

Pada hasil analisis statistik dengan menggunakan one way anova menunjukkan

hasil mean dari masing-masing kasus menunjukkan signifikasi 0.598 pada kasus
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KDRT, signifikasi 0.417 pada kasus penelantaran ekonomi, dan signifikasi 0.325
pada kasus perselingkuhan. Nilai tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05 sehingga
hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan tentang
kecenderungan pengambilan keputusan bercerai pada wanita dewasa awal dengan

kasus masalah dalam keluarga yang ditinjau dari tipologi kepribadiannya.
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